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MOTTO

Ketentuan Motto:
Jumlah Motto:
1. Terdiri dari 1-3 kutipan atau kalimat pendek.
2. Bisa dari tokoh terkenal, kitab suci, pepatah, atau kalimat pribadi.
Isi Motto:
1. Mencerminkan nilai, motivasi, prinsip hidup, atau semangat selama
menyusun skripsi.
2. Tidak boleh mengandung unsur SARA, pornografi, kekerasan, atau ujaran
kebencian.
Sumber (Opsional):
1. Jika kutipan dari tokoh atau buku, bisa mencantumkan nama tokoh di
bawah kutipan.
2. Jika motto pribadi, tidak perlu mencantumkan sumber.
Gaya Bahasa:

1. Boleh menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa asing.
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ABSTRAK

Isro Dallalkhaq: Data Warehouse Berbasis Star Schema untuk Analisis Penjualan
di Cafe Sengon, Skripsi, Sistem Informasi, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer
UN PGRI Kediri, 2025. Perkembangan usaha kuliner menuntut pengelola cafe
untuk mampu memanfaatkan data transaksi sebagai dasar pengambilan keputusan.
Cafe Sengon merupakan salah satu usaha yang menghasilkan data penjualan
setiap hari, seperti data produk, kategori menu, jumlah transaksi, metode
pembayaran, dan total pendapatan. Namun, data tersebut sebelumnya masih
dikelola secara sederhana dalam bentuk rekap kasir atau spreadsheet, sehingga
belum mampu memberikan informasi analitis secara cepat dan terstruktur. Kondisi
ini menyebabkan pengelola kesulitan mengetahui tren penjualan, produk terlaris,
kategori menu dominan, serta pola transaksi pelanggan secara mendalam.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang data warehouse berbasis star schema
guna mendukung analisis penjualan di Cafe Sengon. Metode yang digunakan
meliputi identifikasi kebutuhan data, perancangan tabel fakta dan tabel dimensi,
serta proses pengolahan data menggunakan tahapan Extract, Transform, dan Load
(ETL). Model star schema dipilih karena memiliki struktur sederhana dan mudah
digunakan untuk menganalisis data penjualan dari berbagai sudut pandang, seperti
waktu, produk, kategori menu, dan metode pembayaran. Selain itu, penelitian ini
juga menampilkan dashboard web sederhana sebagai media visualisasi hasil
analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan data warehouse yang dibuat
terdiri dari satu tabel fakta, yaitu fact penjualan, serta beberapa tabel dimensi,
yaitu dim waktu, dim_produk, dim kategori, dan dim_pembayaran. Berdasarkan
data transaksi periode Januari sampai Maret 2025, diperoleh total penjualan
sebesar Rp61.080.000 dengan jumlah transaksi sebanyak 1.245 dan jumlah item
terjual sebanyak 3.186 item. Penjualan tertinggi terjadi pada bulan Maret sebesar
Rp22.485.000. Kategori kopi menjadi kategori dengan kontribusi terbesar sebesar
30,21%, produk terlaris adalah Es Kopi Susu, hari penjualan tertinggi adalah
Sabtu, dan metode pembayaran yang paling banyak digunakan adalah QRIS.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa data warehouse berbasis star schema
dapat membantu Cafe Sengon dalam mengelola data penjualan secara lebih
sistematis, terintegrasi, dan mudah dianalisis. Dashboard web sederhana juga
mampu menyajikan hasil analisis dalam bentuk visual yang lebih mudah dipahami
oleh pengelola. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada penggunaan data
transaksi penjualan dalam periode tertentu dan belum mencakup analisis prediksi
penjualan, stok bahan baku, maupun perilaku pelanggan secara personal. Untuk
pengembangan selanjutnya, sistem dapat dikembangkan dengan fitur dashboard
interaktif, integrasi database secara langsung, analisis prediktif, serta pengelolaan
stok agar manfaat data warehouse menjadi lebih luas bagi kebutuhan bisnis Cafe
Sengon.

Kata Kunci: Data Warehouse, Star Schema, ETL, Analisis Penjualan, Dashboard.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam penerapan data
warehouse berbasis star schema untuk analisis penjualan di Cafe Sengon. Fokus
utama penelitian diarahkan pada bagaimana data transaksi penjualan yang semula
hanya berfungsi sebagai catatan operasional harian dapat diolah, disusun, dan
dimodelkan menjadi sumber informasi analitis yang lebih terstruktur. Dalam
konteks Cafe Sengon, transaksi penjualan tidak hanya merekam aktivitas
pembelian pelanggan, tetapi juga menyimpan pola penting mengenai produk yang
paling diminati, waktu penjualan tertinggi, kecenderungan pendapatan harian atau
bulanan, serta hubungan antara menu, jumlah transaksi, dan nilai penjualan.
Apabila data tersebut tidak dikelola dalam sistem yang mampu menyajikan
informasi historis dan multidimensi, maka pemilik atau pengelola cafe akan
kesulitan memahami perkembangan usaha secara menyeluruh. Oleh karena itu,
penelitian ini menempatkan data warehouse berbasis star schema sebagai
pendekatan utama untuk membangun fondasi analisis penjualan yang lebih

sistematis, cepat, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data.

Permasalahan utama yang dikaji dalam penelitian ini berangkat dari
kebutuhan Cafe Sengon untuk memiliki sistem pengolahan data penjualan yang
tidak hanya bersifat pencatatan, tetapi juga mampu menghasilkan informasi
strategis. Dalam praktik usaha cafe, data penjualan biasanya terbentuk dari
aktivitas transaksi harian, seperti penjualan makanan, minuman, paket menu,
metode pembayaran, dan waktu transaksi. Namun, data yang terkumpul setiap
hari sering kali belum dimanfaatkan secara optimal karena masih tersebar dalam
bentuk laporan sederhana, rekap manual, file spreadsheet, atau sistem kasir yang
lebih berorientasi pada transaksi operasional. Kondisi tersebut menyebabkan
analisis penjualan cenderung dilakukan secara terbatas, misalnya hanya melihat
total omzet tanpa mengetahui pola detail di balik angka tersebut. Padahal, bagi

cafe berskala kecil maupun menengah, informasi seperti menu dengan kontribusi
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penjualan tertinggi, produk yang mengalami penurunan permintaan, jam ramai
pelanggan, tren pendapatan per periode, serta efektivitas strategi penjualan
merupakan dasar penting untuk menentukan keputusan bisnis. Dengan demikian,
penerapan data warehouse menjadi relevan karena mampu mengintegrasikan data
transaksi historis ke dalam struktur yang lebih stabil, konsisten, dan siap dianalisis

(Lestari et al., 2024; Wikananda et al., 2025).

Urgensi penelitian ini semakin kuat apabila dikaitkan dengan perkembangan
sektor penyediaan makanan dan minuman di Indonesia. Badan Pusat Statistik
mencatat bahwa jumlah usaha penyediaan makanan dan minuman di Indonesia
pada tahun 2024 mencapai 5,28 juta usaha, sedangkan pada tahun 2023 jumlahnya
sebesar 4,85 juta usaha. Artinya, terdapat peningkatan sekitar 430 ribu usaha
dalam satu tahun, yang menunjukkan bahwa persaingan pada sektor makanan dan
minuman semakin padat dan dinamis. Publikasi BPS tersebut juga menjelaskan
bahwa data usaha makanan dan minuman mencakup karakteristik usaha,
penyerapan tenaga kerja, nilai penjualan, serta pengeluaran menurut provinsi dan
kelompok usaha, sehingga data ini menunjukkan bahwa sektor tersebut bukan
hanya berkembang dari sisi jumlah pelaku wusaha, tetapi juga semakin
membutuhkan pengelolaan informasi yang lebih rinci untuk mendukung
keberlanjutan bisnis (Badan Pusat Statistik, 2024; Badan Pusat Statistik, 2025).
Peningkatan jumlah usaha tersebut menunjukkan adanya peluang pasar yang
besar, tetapi pada saat yang sama juga memperlihatkan tekanan kompetitif yang
tinggi. Cafe seperti Cafe Sengon perlu memahami performa penjualannya secara
lebih tajam agar keputusan mengenai stok bahan baku, pengembangan menu,
promosi, harga, dan pelayanan tidak hanya didasarkan pada intuisi, melainkan

pada bukti data historis yang dapat dianalisis.

Selain pertumbuhan jumlah usaha, perubahan perilaku transaksi konsumen
juga memperkuat pentingnya sistem analisis data penjualan. Bank Indonesia
melaporkan bahwa sampai Semester I tahun 2025, QRIS telah menjangkau 57 juta
pengguna dan 39,3 juta merchant, dengan 93,16% merchant berasal dari UMKM,
serta mencatat 6,05 miliar transaksi senilai Rp579 triliun (Bank Indonesia, 2025).
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Data ini menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran telah menjadi bagian
penting dari aktivitas usaha, termasuk usaha kuliner dan cafe. Ketika transaksi
semakin banyak terjadi secara digital, jumlah data yang dihasilkan juga semakin
besar dan beragam. Data tersebut dapat mencakup waktu transaksi, nominal
pembayaran, pola pembelian, serta frekuensi kunjungan pelanggan. Tanpa
rancangan penyimpanan analitis yang baik, data digital hanya akan berhenti
sebagai arsip transaksi. Sebaliknya, melalui data warehouse, data tersebut dapat
diolah menjadi informasi yang menjawab pertanyaan manajerial, seperti kapan
penjualan tertinggi terjadi, produk apa yang paling berkontribusi terhadap
pendapatan, bagaimana tren penjualan berubah dari waktu ke waktu, dan strategi

apa yang perlu disesuaikan berdasarkan bukti transaksi.

Konteks cafe juga berkaitan erat dengan pola konsumsi kopi dan kebiasaan
masyarakat yang menjadikan kedai kopi atau cafe sebagai ruang konsumsi,
interaksi sosial, belajar, dan bekerja. Survei GoodStats tahun 2024 mengenai daya
tarik kedai kopi di mata anak muda menunjukkan bahwa rata-rata pengeluaran
responden per kunjungan berada pada kisaran Rp20.000 sampai Rp50.000,
dengan durasi kunjungan rata-rata sekitar 1 sampai 2 jam, bahkan sebagian
responden menghabiskan waktu lebih lama ketika memanfaatkan kedai kopi
untuk bekerja atau belajar (GoodStats, 2024a). Sementara itu, laporan GoodStats
mengenai pola konsumsi kopi tahun 2024 menjelaskan bahwa konsumsi kopi
telah menjadi bagian dari kebiasaan masyarakat Indonesia, terutama pada
kelompok usia muda yang menjadikan kedai kopi sebagai bagian dari gaya hidup
(GoodStats, 2024b). Data tersebut relevan dengan penelitian ini karena cafe tidak
hanya menghadapi transaksi penjualan biasa, tetapi juga pola kunjungan dan
konsumsi pelanggan yang berubah mengikuti gaya hidup. Oleh sebab itu, analisis
penjualan di Cafe Sengon perlu diarahkan bukan sekadar pada pencatatan omzet,
tetapi juga pada pembacaan pola permintaan, waktu kunjungan, jenis produk, dan

kecenderungan pelanggan berdasarkan data historis.

Secara konseptual, data warehouse memiliki karakteristik yang sesuai untuk

menjawab kebutuhan tersebut karena dirancang sebagai tempat penyimpanan data
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yang berorientasi pada subjek, terintegrasi, bersifat historis, dan digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan. Dalam penelitian penjualan, subjek utama
yang dianalisis adalah transaksi penjualan, sedangkan dimensi analisis dapat
berupa waktu, produk, kategori menu, pelanggan, dan metode pembayaran. Model
star schema dipilih karena memiliki struktur yang sederhana dan mudah dipahami,
yaitu terdiri atas tabel fakta sebagai pusat data kuantitatif dan beberapa tabel
dimensi sebagai sudut pandang analisis. Pada penelitian Cafe Sengon, tabel fakta
dapat berisi ukuran penjualan seperti jumlah item terjual, total transaksi, diskon,
dan pendapatan, sedangkan tabel dimensi dapat mencakup dimensi waktu, produk,
kategori, pelanggan, dan metode pembayaran. Struktur ini memungkinkan data
dianalisis dari berbagai perspektif tanpa harus membaca data transaksi mentah
satu per satu. Dengan star schema, pengelola dapat melakukan analisis penjualan
per hari, per bulan, per kategori menu, atau per produk, sehingga laporan yang
dihasilkan menjadi lebih cepat, terarah, dan mendukung kebutuhan manajerial

(Kimball & Ross, 2013; Tan et al., 2024; Wijaya et al., 2024).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa data warehouse dan star schema
telah banyak digunakan untuk mendukung analisis penjualan pada berbagai jenis
usaha. Penelitian Wikananda dan rekan-rekannya (2025) berjudul “Perancangan
Data Warehouse Penjualan Minimarket XYZ Menggunakan Metode Kimball
Modeling” menunjukkan bahwa perancangan data warehouse penjualan dengan
star schema mampu mengelola dan menyimpan data penjualan secara terstruktur.
Penelitian tersebut juga menemukan bahwa proses ETL menggunakan
RapidMiner berhasil mengubah data mentah menjadi data yang siap dianalisis,
sementara penerapan OLAP memungkinkan manajemen menganalisis data
penjualan secara multidimensi melalui proses seperti roll-up dan drill-down
(Wikananda et al., 2025). Temuan ini memperlihatkan bahwa star schema efektif
untuk menyusun data transaksi ritel menjadi informasi analitis. Namun, konteks
minimarket memiliki karakteristik transaksi yang berbeda dengan cafe, terutama
dalam hal pola kunjungan, variasi menu, waktu konsumsi, dan perilaku pelanggan

yang lebih dipengaruhi oleh pengalaman layanan.
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Penelitian Saputra (2023) berjudul “Permodelan Data Warehouse Untuk
Penjualan Ban Menggunakan Online Analytical Processing (OLAP)” juga relevan
karena membahas rancangan data warehouse untuk transaksi penjualan dengan
pendekatan Nine Step Methodology dan star schema. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa pengolahan laporan penjualan yang masih menggunakan
Microsoft Excel dapat memakan waktu cukup lama, sehingga data warehouse
diperlukan sebagai media penyimpanan dan analisis data penjualan. Hasil
penelitian menegaskan bahwa pemodelan star schema dan OLAP mampu
membantu proses analisis bagi pihak eksekutif dalam pengambilan keputusan,
terutama karena data dapat ditampilkan secara lebih cepat dan terstruktur
(Saputra, 2023). Penelitian ini memberikan dasar bahwa permasalahan rekap
manual dan keterlambatan penyajian laporan merupakan persoalan umum dalam
pengelolaan data penjualan. Akan tetapi, objek penelitian tersebut berada pada
industri penjualan ban yang sifat produknya berbeda dengan usaha cafe yang
memiliki variasi permintaan harian, jam ramai, dan produk berbasis konsumsi

langsung.

Penelitian Maniah dan Supono (2015) berjudul “Perancangan Model Data
Warehouse: Studi Kasus Post Shop PT. Pos Indonesia” menunjukkan bahwa data
warehouse dapat digunakan untuk mengelola data penjualan, pembelian, dan stok
dengan pendekatan multidimensional data model. Penelitian tersebut
menghasilkan rancangan star schema, snowflake schema, fact constellation
schema, proses ETL, serta analisis reporting. Hasil analisis reporting memberikan
informasi mengenai jumlah penjualan terbanyak berdasarkan jenis produk,
customer, dan waktu, serta membantu menghasilkan laporan historis penjualan
tahun 2014 dan 2015 (Maniah & Supono, 2015). Penelitian ini penting karena
menunjukkan bahwa data warehouse dapat membantu organisasi dalam membaca
data historis. Namun, cakupan penelitiannya lebih luas karena tidak hanya
membahas penjualan, tetapi juga pembelian dan stok, sedangkan penelitian di

Cafe Sengon lebih difokuskan pada analisis penjualan berbasis star schema agar
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model yang dihasilkan lebih spesifik, sederhana, dan sesuai dengan kebutuhan

pengambilan keputusan pada usaha cafe.

Penelitian Wijaya, Wiratama, dan Wijaya (2024) berjudul “The
Implementation of Data Warehouse and Star Schema for Optimizing Property
Business Decision Making” menjelaskan implementasi data warehouse dan star
schema untuk mendukung pengambilan keputusan pada bisnis properti. Penelitian
tersebut menggunakan kata kunci data warehouse, ETL, Pentaho Data Integration,
industri properti, dan star schema, serta menempatkan data warehouse sebagai
sarana untuk mengoptimalkan keputusan bisnis melalui pengolahan data yang
lebih terstruktur (Wijaya et al., 2024). Penelitian ini memperkuat bukti bahwa star
schema tidak terbatas pada sektor ritel barang, tetapi dapat diterapkan pada
berbagai domain bisnis. Meski demikian, konteks properti memiliki karakteristik
transaksi yang relatif berbeda dari cafe, karena transaksi properti cenderung
bernilai besar, tidak sesering transaksi kuliner, dan tidak terlalu dipengaruhi oleh
ritme penjualan harian. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan star schema perlu
disesuaikan dengan konteks usaha, jenis transaksi, dan kebutuhan informasi

manajemen.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat diidentifikasi adanya research
gap yang tegas. Sebagian besar penelitian sebelumnya telah membuktikan
manfaat data warehouse dan star schema untuk analisis penjualan pada
minimarket, penjualan ban, Post Shop, dan bisnis properti, tetapi belum secara
khusus membahas penerapan data warehouse berbasis star schema pada konteks
cafe lokal yang memiliki karakteristik transaksi harian, variasi menu makanan dan
minuman, pola kunjungan pelanggan, serta kebutuhan analisis waktu penjualan
yang lebih detail. Penelitian sebelumnya juga cenderung menekankan aspek
perancangan teknis data warehouse secara umum, sedangkan penelitian ini
berupaya menempatkan star schema sebagai model analisis penjualan yang
disesuaikan dengan kebutuhan praktis Cafe Sengon. Perbedaan konteks ini
penting karena usaha cafe membutuhkan informasi yang lebih operasional dan

cepat, seperti menu terlaris, kategori produk dominan, waktu ramai, tren
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penjualan, serta kontribusi setiap produk terhadap pendapatan. Dengan demikian,
penelitian in1 menawarkan perspektif baru berupa perancangan data warehouse
yang lebih kontekstual untuk usaha cafe, bukan hanya menyalin model data

warehouse dari sektor ritel atau industri lain.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian berjudul “Data Warehouse Berbasis
Star Schema untuk Analisis Penjualan di Cafe Sengon” memiliki relevansi teoritis
dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan
kajian sistem informasi, khususnya dalam penerapan data warehouse, star schema,
ETL, dan analisis penjualan pada usaha kuliner berskala cafe. Penelitian ini juga
memperkaya pemahaman bahwa model dimensional tidak hanya digunakan pada
perusahaan besar, tetapi dapat diadaptasi untuk usaha lokal yang membutuhkan
pengambilan keputusan berbasis data. Secara praktis, penelitian ini diharapkan
membantu Cafe Sengon dalam mengubah data transaksi harian menjadi informasi
penjualan yang lebih bermakna, seperti tren pendapatan, produk paling diminati,
periode penjualan tertinggi, dan dasar evaluasi strategi menu. Dengan adanya
rancangan data warehouse berbasis star schema, pengelola cafe dapat memperoleh
laporan yang lebih cepat, konsisten, dan mudah dianalisis sehingga keputusan
bisnis tidak hanya bergantung pada perkiraan, tetapi didasarkan pada data historis

yang terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang, penelitian ini perlu dibatasi agar
pembahasan tetap fokus pada permasalahan utama yang berkaitan dengan
perancangan data warehouse berbasis star schema untuk analisis penjualan di Cafe

Sengon. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini dibatasi pada permasalahan pengelolaan data penjualan di Cafe
Sengon yang belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai dasar analisis bisnis.
Data transaksi penjualan yang dihasilkan dari aktivitas operasional harian
masih cenderung digunakan sebatas untuk mencatat jumlah penjualan dan

total pendapatan, sehingga belum mampu memberikan gambaran yang lebih
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mendalam mengenai pola penjualan, perkembangan produk, dan perubahan

tren pendapatan dari waktu ke waktu.

2. Penelitian ini hanya membahas data yang berkaitan langsung dengan transaksi
penjualan Cafe Sengon, seperti data tanggal transaksi, nama produk atau
menu, kategori produk, harga produk, jumlah produk terjual, dan total
penjualan. Data di luar transaksi penjualan, seperti data gaji karyawan, data
absensi pegawai, laporan keuangan lengkap, data pemasok, data pembelian
bahan baku secara rinci, serta data kepuasan pelanggan tidak dibahas dalam

penelitian ini karena tidak menjadi fokus utama analisis penjualan.

3. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada kebutuhan Cafe
Sengon dalam menyusun data penjualan agar lebih terstruktur, terintegrasi,
dan mudah dianalisis. Penelitian ini tidak membahas seluruh sistem
operasional cafe, tetapi berfokus pada bagaimana data transaksi yang tersedia

dapat diolah menjadi informasi analitis melalui rancangan data warehouse.

4. Penelitian ini dibatasi pada penerapan model star schema sebagai pendekatan
utama dalam perancangan data warehouse. Model lain seperti snowflake
schema, fact constellation schema, data lake, big data architecture, maupun
arsitektur business intelligence berskala besar tidak dibahas secara mendalam
karena penelitian ini diarahkan pada rancangan yang sederhana, mudah

dipahami, dan sesuai dengan kebutuhan analisis penjualan Cafe Sengon.

5. Penelitian in1 membatasi proses analisis pada penjualan berdasarkan dimensi
tertentu, yaitu waktu, produk atau menu, kategori produk, jumlah penjualan,
dan total pendapatan. Analisis yang dilakukan tidak mencakup prediksi
penjualan, peramalan permintaan, sistem rekomendasi menu, analisis perilaku
pelanggan secara personal, maupun optimasi harga karena penelitian ini
berfokus pada penyusunan data historis dan penyajian informasi penjualan

secara deskriptif.

6. Penelitian ini dibatasi pada perancangan tabel fakta dan tabel dimensi yang

relevan dengan kebutuhan analisis penjualan. Tabel fakta digunakan untuk
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menyimpan data utama transaksi penjualan, sedangkan tabel dimensi
digunakan untuk memberikan sudut pandang analisis, seperti dimensi waktu,
dimensi produk, dan dimensi kategori. Pembahasan tidak diarahkan pada

perancangan basis data operasional kasir secara penuh.

7. Penelitian ini tidak bertujuan untuk membangun aplikasi kasir atau sistem
Point of Sales secara lengkap. Apabila terdapat rancangan tampilan atau
dashboard sederhana, maka penggunaannya hanya sebagai media pendukung
untuk menampilkan hasil analisis penjualan dari data warehouse, bukan
sebagai sistem utama untuk melayani transaksi pelanggan, mencetak struk,

mengelola meja, atau memproses pembayaran.

8. Penelitian ini dibatasi pada data penjualan Cafe Sengon dalam periode tertentu
sesuai dengan data yang tersedia dan dapat diolah. Penelitian tidak
menganalisis seluruh riwayat transaksi sejak Cafe Sengon berdiri apabila data
tersebut tidak tersedia secara lengkap, tidak konsisten, atau tidak relevan
dengan kebutuhan analisis. Pembatasan periode data dilakukan agar proses
pengolahan data dapat berjalan lebih terarah dan hasil analisis tetap dapat

dipertanggungjawabkan.

9. Penelitian ini hanya dilakukan pada Cafe Sengon sebagai objek dan lokasi
penelitian. Hasil rancangan data warehouse disesuaikan dengan kebutuhan,
karakteristik data, dan pola transaksi yang ada di Cafe Sengon. Penelitian ini
tidak melakukan perbandingan dengan cafe lain, restoran lain, atau usaha
kuliner lain karena setiap usaha memiliki struktur data, jenis produk, dan

kebutuhan informasi yang berbeda.

10. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini tidak mencakup strategi
pemasaran, promosi digital, manajemen persediaan bahan baku secara rinci,
pengelolaan sumber daya manusia, maupun evaluasi kualitas pelayanan.
Aspek-aspek tersebut memang berkaitan dengan pengembangan usaha cafe,

tetapi berada di luar fokus penelitian karena penelitian ini hanya
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menitikberatkan pada analisis data penjualan melalui data warehouse berbasis

star schema.

11. Penelitian ini membatasi hasil yang diharapkan pada tersusunnya rancangan
data warehouse yang mampu membantu Cafe Sengon dalam melihat informasi
penjualan secara lebih sistematis. Informasi yang dihasilkan diarahkan untuk
mengetahui produk yang paling banyak terjual, kategori menu yang paling
dominan, perkembangan total penjualan, serta pola penjualan berdasarkan
waktu. Dengan demikian, hasil penelitian tidak diarahkan untuk menghasilkan
keputusan bisnis otomatis, melainkan menyediakan dasar informasi yang

dapat mendukung pengambilan keputusan oleh pengelola cafe.

12. Penelitian ini dibatasi pada pendekatan analisis deskriptif terhadap data
penjualan historis. Analisis dilakukan untuk menjelaskan kondisi dan pola
penjualan yang telah terjadi, bukan untuk memastikan penyebab pasti dari
perubahan penjualan. Faktor eksternal seperti kondisi ekonomi masyarakat,
perubahan harga bahan baku, tren media sosial, persaingan dengan cafe lain,
dan perilaku konsumen di luar data transaksi tidak dianalisis secara mendalam

dalam penelitian ini.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian yang akan dijawab
melalui pelaksanaan penelitian ini. Rumusan masalah disusun berdasarkan latar
belakang dan batasan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, sehingga
pertanyaan yang diajukan berfokus pada kebutuhan pengelolaan data penjualan
Cafe Sengon melalui penerapan data warehouse berbasis star schema. Dengan
adanya rumusan masalah, penelitian ini memiliki arah yang jelas dalam mengkaji
permasalahan, merancang solusi, dan menghasilkan informasi yang relevan untuk

mendukung analisis penjualan.

1. Bagaimana kondisi pengelolaan data penjualan di Cafe Sengon sebelum

diterapkan data warehouse berbasis star schema?
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2. Bagaimana kebutuhan data dan informasi yang diperlukan Cafe Sengon dalam
melakukan analisis penjualan secara lebih terstruktur dan sistematis?

3. Bagaimana merancang data warehouse berbasis star schema yang sesuai
dengan karakteristik data transaksi penjualan di Cafe Sengon?

4. Bagaimana proses penyusunan tabel fakta dan tabel dimensi dalam data
warehouse untuk mendukung analisis penjualan di Cafe Sengon?

5. Bagaimana hasil penerapan data warehouse berbasis star schema dalam
menyajikan informasi penjualan berdasarkan waktu, produk, kategori menu,

jumlah penjualan, dan total pendapatan di Cafe Sengon?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Mengetahui dan menganalisis kondisi pengelolaan data penjualan di Cafe
Sengon sebelum diterapkan data warehouse berbasis star schema, khususnya
terkait cara pencatatan transaksi, penyimpanan data, penyusunan laporan, serta
kendala yang muncul dalam proses analisis penjualan.

2. Mengidentifikasi kebutuhan data dan informasi yang diperlukan Cafe Sengon
dalam melakukan analisis penjualan, meliputi data transaksi, data produk atau
menu, data kategori, data waktu penjualan, jumlah produk terjual, dan total
pendapatan, sehingga informasi yang dihasilkan dapat mendukung
pengambilan keputusan secara lebih terstruktur.

3. Merancang data warchouse berbasis star schema yang sesuai dengan
karakteristik data penjualan Cafe Sengon, dengan menempatkan data transaksi
penjualan sebagai tabel fakta dan data pendukung seperti waktu, produk, serta
kategori sebagai tabel dimensi.

4. Menyusun rancangan tabel fakta dan tabel dimensi yang dapat digunakan
untuk mengelola data penjualan secara historis, terintegrasi, dan mudah
dianalisis, sehingga data transaksi harian tidak hanya berfungsi sebagai arsip

operasional, tetapi juga sebagai sumber informasi analitis.
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5. Menghasilkan informasi analisis penjualan berdasarkan dimensi waktu,
produk, kategori menu, jumlah penjualan, dan total pendapatan, sehingga Cafe
Sengon dapat mengetahui pola penjualan, produk yang paling banyak
diminati, kategori menu yang dominan, serta perkembangan penjualan pada
periode tertentu.

6. Memberikan kontribusi teoritis dalam bidang sistem informasi, khususnya
pada penerapan konsep data warehouse dan star schema untuk analisis
penjualan pada usaha cafe atau usaha kuliner berskala kecil dan menengah.

7. Memberikan kontribusi praktis bagi Cafe Sengon dalam menyediakan dasar
pengelolaan data penjualan yang lebih sistematis, sehingga pengelola dapat
menyusun laporan penjualan dengan lebih cepat, membaca performa usaha
secara lebih jelas, dan mengambil keputusan berdasarkan data yang

terstruktur.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang sistem informasi, khususnya
yang berkaitan dengan penerapan data warehouse berbasis star schema untuk
kebutuhan analisis data penjualan. Penelitian ini dapat memperkaya kajian
mengenai bagaimana data transaksi operasional pada usaha cafe dapat diolah
menjadi informasi analitis yang lebih terstruktur melalui pendekatan data
warehouse. Dengan menggunakan model star schema, penelitian ini memberikan
gambaran bahwa konsep tabel fakta dan tabel dimensi dapat diterapkan secara
relevan pada objek usaha berskala kecil atau menengah, bukan hanya pada
perusahaan besar. Hal ini penting karena banyak usaha kuliner yang menghasilkan
data transaksi setiap hari, tetapi belum memanfaatkannya secara optimal sebagai

dasar analisis dan pengambilan keputusan.
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Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi akademik bagi penelitian
selanjutnya yang membahas data warehouse, star schema, analisis penjualan,
maupun pengembangan sistem informasi pada bidang usaha kuliner. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pemahaman mengenai tahapan
perancangan data warehouse, mulai dari identifikasi kebutuhan data,
pengelompokan data transaksi, penyusunan tabel fakta, pembentukan tabel
dimensi, hingga penyajian informasi penjualan. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya menjelaskan konsep data warehouse secara umum, tetapi juga
menunjukkan penerapannya dalam konteks nyata, yaitu analisis penjualan di Cafe
Sengon. Melalui penelitian ini, diharapkan muncul pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pentingnya pengelolaan data historis sebagai bagian dari

pengembangan sistem informasi yang mendukung keputusan berbasis data.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
langsung bagi Cafe Sengon dalam mengelola dan menganalisis data penjualan
secara lebih sistematis. Melalui rancangan data warehouse berbasis star schema,
data transaksi penjualan yang sebelumnya hanya digunakan sebagai catatan harian
dapat diubah menjadi sumber informasi yang lebih bermakna. Pengelola Cafe
Sengon dapat memperoleh gambaran mengenai perkembangan penjualan
berdasarkan waktu, produk, kategori menu, jumlah produk terjual, dan total
pendapatan. Informasi tersebut dapat membantu pengelola memahami produk
yang paling banyak diminati, kategori menu yang memberikan kontribusi
penjualan terbesar, serta periode penjualan yang mengalami peningkatan atau

penurunan.

Penelitian ini juga dapat membantu Cafe Sengon dalam menyusun laporan
penjualan secara lebih cepat, terarah, dan mudah dipahami. Dengan adanya
struktur data yang lebih rapi melalui tabel fakta dan tabel dimensi, proses
pencarian informasi tidak lagi bergantung sepenuhnya pada rekap manual yang

berpotensi memakan waktu dan menimbulkan kesalahan. Hasil analisis dari data
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warechouse dapat menjadi dasar bagi pengelola dalam mengevaluasi strategi
penjualan, menentukan menu yang perlu dipertahankan atau dikembangkan, serta
merencanakan keputusan usaha berdasarkan data historis yang lebih jelas. Dengan
demikian, manfaat praktis dari penelitian ini tidak hanya terletak pada rancangan
teknis sistem, tetapi juga pada kemampuannya dalam membantu Cafe Sengon
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan melalui pemanfaatan data

penjualan yang lebih terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam penelitian karena berfungsi
sebagai dasar teoritis dan empiris untuk memahami posisi penelitian yang
dilakukan. Dalam penelitian berjudul “Data Warehouse Berbasis Star Schema
untuk Analisis Penjualan di Cafe Sengon”, kajian pustaka diarahkan untuk
membahas penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penerapan data
warehouse, star schema, proses pengolahan data penjualan, serta pemanfaatan
informasi penjualan sebagai dasar pengambilan keputusan. Kajian ini tidak hanya
memaparkan hasil penelitian sebelumnya, tetapi juga menelaah keterkaitan,
kontribusi, serta keterbatasan masing-masing penelitian agar dapat diketahui

ruang pengembangan yang menjadi dasar penelitian ini.

Penelitian mengenai data warehouse pada bidang penjualan telah banyak
dilakukan karena data transaksi merupakan salah satu sumber informasi penting
dalam kegiatan bisnis. Data penjualan tidak hanya menunjukkan jumlah produk
yang terjual, tetapi juga menggambarkan pola permintaan, perkembangan
pendapatan, kecenderungan pelanggan, serta efektivitas strategi penjualan dari
waktu ke waktu. Namun, data transaksi yang hanya disimpan dalam sistem
operasional atau laporan manual sering kali belum mampu memberikan informasi
analitis yang memadai. Oleh karena itu, data warehouse menjadi pendekatan yang
relevan karena mampu mengubah data operasional menjadi data historis yang

terintegrasi, terstruktur, dan siap digunakan untuk analisis.

Wikananda, Wijaya, dan rekan-rekannya (2025) dalam penelitian berjudul
“Perancangan Data Warehouse Penjualan Minimarket XYZ Menggunakan
Metode Kimball Modeling” membahas perancangan data warehouse untuk
membantu pengelolaan data penjualan pada minimarket. Penelitian tersebut
menggunakan pendekatan Kimball Modeling dengan skema bintang atau star

schema. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data warehouse dapat membantu

15
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menyusun data penjualan secara lebih terstruktur melalui satu tabel fakta
penjualan dan beberapa tabel dimensi, seperti dimensi produk, waktu, pelanggan,
dan cabang. Penelitian ini juga menekankan pentingnya proses ETL dalam
mengubah data transaksi mentah menjadi data yang siap dianalisis. Temuan
tersebut relevan dengan penelitian Cafe Sengon karena sama-sama berfokus pada
pengolahan data penjualan melalui data warehouse. Namun, konteks minimarket
memiliki karakteristik transaksi yang berbeda dengan cafe. Pada minimarket,
transaksi lebih banyak berkaitan dengan barang ritel yang bersifat umum dan
berulang, sedangkan pada cafe transaksi dipengaruhi oleh menu, waktu
kunjungan, kebiasaan konsumsi pelanggan, serta pola penjualan harian. Oleh
karena itu, penelitian ini perlu menyesuaikan konsep star schema agar lebih sesuai

dengan karakteristik penjualan Cafe Sengon.

Saputra (2023) dalam penelitian berjudul “Permodelan Data Warehouse Untuk
Penjualan Ban Menggunakan Online Analytical Processing (OLAP)” menjelaskan
bahwa laporan penjualan yang masih diolah secara manual menggunakan
Microsoft Excel dapat menyebabkan proses analisis menjadi kurang efektif.
Penelitian tersebut merancang data warehouse untuk transaksi penjualan ban
dengan pendekatan star schema dan dukungan OLAP. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemodelan data warehouse dapat membantu pihak eksekutif
memperoleh informasi penjualan secara lebih cepat dan terarah. Penelitian ini
memberikan pemahaman bahwa data warehouse tidak hanya berfungsi sebagai
tempat penyimpanan data, tetapi juga sebagai alat bantu analisis manajerial.
Relevansinya dengan penelitian Cafe Sengon terletak pada kebutuhan untuk
mengubah data transaksi menjadi informasi yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan. Akan tetapi, penelitian Saputra berfokus pada penjualan
ban, yaitu produk dengan karakteristik pembelian yang tidak seintensif produk
makanan dan minuman. Sementara itu, Cafe Sengon memiliki transaksi yang
lebih dinamis karena produk yang dijual dapat mengalami perubahan permintaan

berdasarkan waktu, hari, tren menu, dan kebiasaan pelanggan. Perbedaan ini
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menunjukkan bahwa model analisis penjualan pada cafe memerlukan struktur

dimensi yang lebih kontekstual.

Maniah dan Supono (2015) dalam penelitian berjudul “Perancangan Model
Data Warehouse: Studi Kasus Post Shop PT. Pos Indonesia” membahas
perancangan data warehouse untuk mengelola data penjualan, pembelian, dan stok
barang. Penelitian tersebut menghasilkan model multidimensi yang mencakup star
schema, snowflake schema, dan fact constellation schema. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa data warehouse dapat digunakan untuk menghasilkan
laporan historis mengenai penjualan berdasarkan produk, pelanggan, dan waktu.
Penelitian ini menunjukkan bahwa data warehouse memiliki kemampuan dalam
menyajikan informasi dari berbagai sudut pandang sehingga dapat mendukung
kebutuhan manajemen. Namun, cakupan penelitian tersebut relatif luas karena
membahas penjualan, pembelian, dan persediaan sekaligus. Berbeda dengan itu,
penelitian di Cafe Sengon secara khusus membatasi fokus pada analisis penjualan
agar pembahasan menjadi lebih mendalam. Dengan ruang lingkup yang lebih
sempit, penelitian ini dapat menghasilkan rancangan star schema yang lebih

sederhana, terfokus, dan sesuai dengan kebutuhan praktis Cafe Sengon.

Siddik dan rekan-rekannya (2023) dalam penelitian mengenai perancangan
data warehouse untuk analisis penjualan menghasilkan skema data warehouse
berbentuk star schema yang terdiri atas satu tabel fakta penjualan dan beberapa
tabel dimensi, seperti dimensi pelanggan, waktu, produk, pegawai, dan wilayah.
Penelitian tersebut juga memanfaatkan operasi OLAP seperti slicing, dicing,
roll-up, drill-down, pivoting, ranking, filtering, dan exporting untuk mendukung
analisis penjualan. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa star schema dapat
mempermudah proses analisis multidimensi karena data penjualan dapat dilihat
berdasarkan berbagai perspektif. Penelitian ini memiliki hubungan erat dengan
penelitian Cafe Sengon, terutama dalam hal pembentukan tabel fakta dan tabel
dimensi. Namun, tidak semua dimensi dalam penelitian terdahulu dapat langsung
diterapkan pada Cafe Sengon. Misalnya, dimensi wilayah atau pegawai belum

tentu menjadi kebutuhan utama apabila fokus penelitian hanya diarahkan pada
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waktu, produk, kategori menu, jumlah penjualan, dan total pendapatan. Oleh
karena itu, penelitian ini perlu memilih dimensi yang paling relevan dengan

kebutuhan analisis penjualan di Cafe Sengon.

Tan (2024) dalam penelitian “Sales Analysis on Garment Industry with
Datawarehouse” membahas penggunaan data warehouse untuk analisis penjualan
pada industri garmen. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa penggunaan tabel
fakta dan tabel dimensi dalam star schema menjadi dasar penting untuk
melakukan analisis data secara lebih mendalam. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan Pentaho sebagai alat bantu dalam proses ETL sehingga data yang
semula tersebar dapat diproses menjadi data yang siap dianalisis. Penelitian ini
memperkuat pandangan bahwa keberhasilan data warehouse tidak hanya
bergantung pada desain skema, tetapi juga pada kemampuan proses ETL dalam
memastikan data yang digunakan bersih, konsisten, dan sesuai kebutuhan analisis.
Dalam konteks Cafe Sengon, aspek tersebut penting karena data transaksi
penjualan yang berasal dari pencatatan harian atau file kasir perlu melalui proses

pembersihan dan transformasi sebelum dimasukkan ke dalam data warehouse.

Wijaya, Wiratama, dan Wijaya (2024) dalam penelitian “The Implementation
of Data Warehouse and Star Schema for Optimizing Property Business Decision
Making” membahas implementasi data warehouse berbasis star schema untuk
mendukung pengambilan keputusan pada bisnis properti. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa star schema dapat membantu perusahaan menyusun data ke
dalam struktur yang lebih mudah dianalisis, sehingga informasi yang dihasilkan
dapat digunakan sebagai dasar perencanaan strategi bisnis. Relevansi penelitian
ini terletak pada pemanfaatan star schema sebagai model pengambilan keputusan
berbasis data. Namun, objek penelitian berupa bisnis properti memiliki
karakteristik transaksi yang sangat berbeda dari cafe. Transaksi properti
cenderung bernilai besar, tidak terjadi setiap hari, dan memiliki siklus keputusan
yang panjang. Sebaliknya, transaksi cafe berlangsung lebih cepat, berulang, dan

sangat dipengaruhi oleh waktu penjualan serta variasi produk. Oleh karena itu,
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penelitian Cafe Sengon perlu mengadaptasi konsep star schema ke dalam konteks

usaha kuliner yang memiliki kebutuhan analisis lebih operasional.

Selain penelitian yang berfokus langsung pada penjualan, penelitian mengenai
penerapan data warehouse di bidang lain juga memberikan dasar konseptual yang
penting. Abidin (2021) dalam penelitian mengenai implementasi star schema pada
data warehouse pendidikan menunjukkan bahwa star schema dapat digunakan
untuk menyusun data dalam bentuk tabel fakta dan tabel dimensi agar informasi
lebih mudah diakses dan dianalisis. Meskipun konteks penelitian tersebut bukan
penjualan, temuan ini menunjukkan bahwa star schema merupakan model yang
fleksibel dan dapat diterapkan pada berbagai bidang. Kekuatan utama star schema
terletak pada struktur yang sederhana, yaitu adanya tabel fakta sebagai pusat data
kuantitatif dan tabel dimensi sebagai penjelas konteks data. Dalam penelitian Cafe
Sengon, prinsip ini digunakan untuk menyusun data penjualan agar pengelola
dapat melihat informasi berdasarkan waktu, produk, kategori menu, dan total

pendapatan.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami bahwa
data warehouse merupakan pendekatan yang efektif untuk mengelola data historis
dan mendukung analisis bisnis. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa
star schema banyak dipilih karena memiliki struktur yang sederhana, mudah
dipahami, dan sesuai untuk kebutuhan analisis multidimensi. Pada penelitian
penjualan, tabel fakta biasanya digunakan untuk menyimpan ukuran kuantitatif
seperti jumlah transaksi, jumlah produk terjual, nilai penjualan, dan total
pendapatan. Sementara itu, tabel dimensi digunakan untuk memberikan sudut
pandang analisis, seperti waktu, produk, pelanggan, kategori, wilayah, atau
cabang. Dengan struktur tersebut, pengguna dapat memperoleh informasi
penjualan secara lebih cepat dibandingkan dengan membaca data transaksi

mentah satu per satu.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya beberapa

keterbatasan. Pertama, sebagian penelitian masih berfokus pada perusahaan ritel,
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industri barang, properti, atau lembaga tertentu, sedangkan penelitian mengenai
data warehouse pada cafe lokal masih relatif terbatas. Kedua, beberapa penelitian
membahas data warehouse dalam cakupan yang luas, seperti penjualan,
pembelian, stok, pelanggan, dan wilayah sekaligus, sehingga pembahasan
mengenai analisis penjualan secara khusus belum selalu menjadi fokus utama.
Ketiga, dimensi yang digunakan dalam penelitian terdahulu belum tentu sesuai
dengan kebutuhan Cafe Sengon karena setiap objek usaha memiliki karakteristik
transaksi yang berbeda. Cafe membutuhkan analisis yang lebih dekat dengan pola
operasional harian, seperti produk yang paling banyak terjual, kategori menu
dominan, waktu penjualan tertinggi, dan perkembangan pendapatan pada periode

tertentu.

Dengan memperhatikan temuan dan keterbatasan penelitian sebelumnya,
penelitian ini memiliki posisi yang jelas, yaitu merancang data warehouse
berbasis star schema secara khusus untuk mendukung analisis penjualan di Cafe
Sengon. Penelitian ini tidak hanya mengadopsi konsep data warehouse dari
penelitian terdahulu, tetapi juga menyesuaikannya dengan kebutuhan objek
penelitian. Fokus penelitian diarahkan pada penyusunan tabel fakta penjualan dan
tabel dimensi yang relevan, seperti dimensi waktu, produk, dan kategori menu.
Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
rancangan data warehouse yang sederhana, terstruktur, dan mampu membantu

pengelola Cafe Sengon memahami pola penjualan secara lebih jelas.

Secara keseluruhan, kajian pustaka ini menunjukkan bahwa penelitian
mengenai data warehouse dan star schema memiliki dasar teoritis dan empiris
yang kuat. Penelitian-penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa data
warehouse dapat meningkatkan kualitas pengelolaan data dan mendukung
pengambilan keputusan berbasis informasi. Namun, perbedaan objek,
karakteristik data, dan kebutuhan analisis menunjukkan bahwa setiap rancangan
data warehouse perlu disesuaikan dengan konteks penelitian. Oleh karena itu,
penelitian “Data Warehouse Berbasis Star Schema untuk Analisis Penjualan di

Cafe Sengon” menjadi penting karena berupaya mengembangkan rancangan data
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warehouse yang tidak hanya benar secara konsep, tetapi juga relevan secara

praktis bagi kebutuhan analisis penjualan pada usaha cafe.

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

1 Lestari, Implementasi Four Sama-sama Penelitian
Daniati, & Step Kimball Data membahas data terdahulu pada
Nugroho Warehouse warehouse usaha dagang,
(2024) Penjualan Pada penjualan dan sedangkan
Usaha Dagang menggunakan penelitian ini pada
pendekatan star Cafe Sengon.
schema/Kimball.
2 | Wikananda et | Perancangan Data Sama-sama Objek penelitian
al. (2025) Warehouse merancang data terdahulu
Penjualan warehouse minimarket,
Minimarket XYZ penjualan dengan sedangkan
Menggunakan star schema. penelitian ini cafe.
Metode Kimball
Modeling
3 Saputra Permodelan Data Sama-sama Penelitian
(2023) Warehouse Untuk | menggunakan data | terdahulu memakai
Penjualan Ban warehouse untuk objek penjualan
Menggunakan analisis penjualan. ban, sedangkan
OLAP penelitian ini
penjualan makanan
dan minuman.
4 Maniah & | Perancangan Model Sama-sama Penelitian
Supono Data Warehouse: membahas tabel terdahulu
(2015) Studi Kasus Post | fakta, tabel dimensi, mencakup
Shop PT Pos dan laporan historis. penjualan,
Indonesia pembelian, dan
stok; penelitian ini
fokus pada
penjualan cafe.
5 Wijaya, The Sama-sama Penelitian
Wiratama, & | Implementation of | menggunakan star terdahulu pada
Wijaya Data Warehouse schema untuk bisnis properti,
(2024) and Star Schema mendukung sedangkan
for Optimizing pengambilan penelitian ini pada
Property Business keputusan. bisnis cafe.
Decision Making
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o e 6 Ardiansyabh, Sistem Informasi Sama-sama Penelitian
Daniati, & Penjualan Play membahas sistem terdahulu fokus
Harini (2024) Station dengan informasi pada sistem
Pendekatan penjualan. transaksi
Struktural penjualan,
sedangkan
penelitian ini fokus
pada data
warehouse analisis
penjualan.
e 7 | Zaki, Indriati, Pengembangan Sama-sama Penelitian
& Harini Sistem Informasi menggunakan terdahulu fokus
@ (2025) Keuangan Guna sistem informasi pada arus kas,
Optimalisasi untuk mendukung sedangkan
Pengendalian Arus pengelolaan data | penelitian ini fokus
Kas bisnis. pada analisis
penjualan.
8 Kurniawati, Sistem Informasi Sama-sama Penelitian
Daniati, & Pendaftaran Siswa membahas terdahulu pada
Harini (2024) | Sekolah Berbasis pengelolaan data pendaftaran siswa,
Web melalui sistem sedangkan
informasi. penelitian ini pada
data penjualan
cafe.
9 Saputra, Sistem Pendukung Sama-sama Penelitian
Firliana, Keputusan mendukung terdahulu memakai
Daniati, & Pemilihan pengambilan SPK, sedangkan
Harini (2022) | Karyawan Terbaik | keputusan berbasis penelitian ini
data. memakai data
warehouse
berbasis star
schema.
10 Wahyuni, Sistem Informasi Sama-sama Penelitian
Daniati, & Penjualan Online membahas data terdahulu
Wardani Berbasis Website penjualan. membangun sistem
“ (2024) pada Toko Andalan penjualan online,
Tani sedangkan
penelitian ini
merancang data
warehouse untuk
analisis penjualan.
e 11 | Faruqziddan, | Pendekatan BERT Sama-sama Penelitian
Daniati, & dalam Analisis memanfaatkan data terdahulu fokus
Muzaki Sentimen terhadap untuk analisis pada analisis
@ (2025) Kominfo di Media informasi. sentimen,
Sosial X sedangkan
penelitian ini fokus
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pada data transaksi
penjualan.
12 Agustin, Klasifikasi Sama-sama Penelitian
Sulistyowati, Kepuasan berkaitan dengan terdahulu
& Daniati Pengguna Aplikasi | bisnis kopi/cafe dan menganalisis
(2025) Kopi Kenangan pemanfaatan data. kepuasan
Menggunakan pengguna,
Algoritma Decision sedangkan
Tree penelitian ini
menganalisis
penjualan.
13 | Hadiningrat, Enhancing Sama-sama Penelitian
Daniati, & Selection menggunakan data | terdahulu memakai
Wardani Effectiveness of untuk mendukung metode SAW,
(2025) KIP Fund keputusan. sedangkan
Recipients Using penelitian ini
SAW Method memakai star
schema.
e @ 14 | Dymar, Yuga, Perancangan Sama-sama Penelitian
& Daniati UI/UX Design berkaitan dengan terdahulu fokus
(2025) pada Aplikasi pengembangan pada UI/UX,
Outfitli Berbasis sistem informasi. sedangkan
Mobile penelitian ini fokus
Menggunakan User pada struktur data
Centered Design warehouse.
15 Latifah, Analisis Sentimen Sama-sama Penelitian
Zuhriya, & Komentar Twitter | melakukan analisis terdahulu
Daniati tentang Kesehatan terhadap data. menggunakan data
(2025) Mental teks media sosial,
Menggunakan sedangkan
Naive Bayes penelitian ini
menggunakan data
transaksi
penjualan.
16 | Purba (2020) Data Warehouse Sama-sama Penelitian
Penjualan PT XYZ membahas data terdahulu pada
warehouse untuk | perusahaan umum,
penjualan. sedangkan
penelitian ini pada
Cafe Sengon.
17 Pratama & Perancangan Data Sama-sama Penelitian
Widhiasih Warehouse untuk membahas data terdahulu
(2020) Prediksi Penjualan warehouse mengarah pada
pada Orba Express penjualan. prediksi,
Menggunakan sedangkan
Pentaho penelitian ini
analisis deskriptif
penjualan.
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18 | Khomsatun, Perbandingan Sama-sama Penelitian
Kusrini, & Model Skema Star | membahas skema terdahulu pada
Suyoto dan Snowflake star dalam data data akademik,
(2020) Data Akademik warehouse. sedangkan
penelitian ini pada
data penjualan.
19 Sugiarto, Perancangan Data Sama-sama Penelitian
Warnars, & Warehouse membahas data terdahulu pada
Winarno Penjualan PT warehouse perusahaan
(2020) Subafood Pangan penjualan. pangan, sedangkan
Jaya penelitian ini pada
cafe lokal.

20 Putra, Implementasi ETL Sama-sama Penelitian
Mahendra, & Data Warehouse membahas ETL dan terdahulu
Putra (2020) dengan Konsep pengolahan data menekankan

Metadata dan penjualan makanan. metadata dan
Cleansing Data cleansing,
pada Toko Kue sedangkan

penelitian ini
menekankan star
schema penjualan
cafe.

21 Priono, Pengembangan Sama-sama Penelitian

Purnomo, & Data Warehouse menggunakan terdahulu pada
Setiawan Menggunakan metode Kimball ekspor-impor
(2021) Metode Kimball dalam data fauna/flora,
warehouse. sedangkan
penelitian ini pada
penjualan cafe.

22 Ferianto, Data Warehouse Sama-sama Penelitian
Nugroho, & Pengolahan Data menganalisis data terdahulu pada
Andriyanto Penjualan Studi penjualan melalui UD, sedangkan

(2021) Kasus UD HF data warehouse. penelitian ini pada
Bersaudara Cafe Sengon.

23 Putu, Implementasi ETL Sama-sama Penelitian
Prasetia, & pada Data membahas ETL terdahulu fokus
Kurniawan Warehouse untuk data pada tools

(2021) Penjualan warehouse Pentaho,
Menggunakan penjualan. sedangkan
Tools Pentaho penelitian ini fokus
pada rancangan
star schema.
24 Pratama & Analisa Kategori Sama-sama Penelitian
Bernard Barang dengan menganalisis terdahulu memakai
(2022) Penjualan produk/kategori kategori barang
Terbanyak dalam terlaris. umum, sedangkan
Jangka Waktu 3 penelitian ini
Bulan
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Menggunakan Data kategori menu
Warehouse cafe.
e ° 25 Winarto & Perancangan Data Sama-sama Penelitian
Sianipar Warehouse merancang data terdahulu fokus
(2022) Penjualan Produk warehouse pada penggunaan
Menggunakan penjualan produk. PDI, sedangkan
Pentaho Data penelitian ini fokus
Integration pada model star
schema Cafe
Sengon.
a 26 | Sulis (2023) | Perancangan Data Sama-sama Penelitian
Warehouse pada membahas terdahulu pada
Software perancangan data software
Laboratorium PT warehouse. laboratorium,
Sainfest sedangkan
penelitian ini pada
penjualan cafe.
e 27 Tan (2024) Sales Analysis on Sama-sama Penelitian
Garment Industry | menggunakan data terdahulu pada
with warehouse untuk industri garmen,
Datawarehouse analisis penjualan. sedangkan
penelitian ini pada
cafe.
28 | Ramadani & Penerapan Data Sama-sama Penelitian
Nugroho Warehouse dan menganalisis tren terdahulu
@ (2025) OLAP untuk penjualan dengan menggunakan
Analisis Tren data warehouse. OLAP, sedangkan
Penjualan Berbasis penelitian ini
Metode Kimball dibatasi pada star
schema dan
analisis deskriptif.
29 Ariftiarno Perancangan Data Sama-sama Penelitian
(2025) Warehouse menggunakan terdahulu pada
Aplikasi Basis Data | metode Kimball data industri
Industri dalam data pemerintahan,
Menggunakan warehouse. sedangkan
Metode Kimball penelitian ini pada
data penjualan
cafe.
30 Yech & Perancangan Data Sama-sama Penelitian
Wijaya Warehouse membahas tren terdahulu pada
(2026) Penjualan produk melalui data | e-commerce dan

E-Commerce untuk
Analisis Tren
Produk dan Brand
Populer

warehouse.

terbit di luar
rentang
20202025,
sehingga hanya
dapat dijadikan
referensi
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pembanding
tambahan.
31 Subuh & Implementasi Data Sama-sama Penelitian
Yasman Warehouse pada membahas data terdahulu di luar
(2019) Toko Magnifique warehouse rentang
Clothes penjualan. 2020-2025,
Menggunakan sehingga tidak
Pentaho menjadi referensi
utama.
32 Sucipto & Analisis Data Sama-sama Penelitian
Nugroho Warehouse pada menggunakan data terdahulu pada
(2020) Perpustakaan MAN | warehouse untuk perpustakaan,
X untuk Efisiensi efisiensi sedangkan
Manajemen pengelolaan data. | penelitian ini pada
penjualan cafe.
33 Maskur, Analisis dan Sama-sama Penelitian
Maulana, & Perancangan Data membahas terdahulu pada
Soeharso Warehouse rancangan data evaluasi akademik
(2019) Evaluasi warehouse. dan di luar rentang
Mahasiswa 2020-2025.
34 Hasan & Sistem Informasi Sama-sama Penelitian
Muhammad | Pembayaran Biaya | membahas sistem terdahulu pada
(2020) Studi Berbasis Web informasi pembayaran biaya
pengelolaan data studi, sedangkan
transaksi. penelitian ini pada
analisis penjualan
cafe.
35 | Ramadhan et Perancangan Sama-sama Penelitian
al. (2024) Dashboard Analisis | menggunakan data terdahulu fokus
Penjualan Berbasis historis untuk pada dashboard,
Data Historis menyajikan sedangkan
informasi penelitian ini fokus
penjualan. pada data
warehouse
berbasis star
schema.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini berfokus pada perancangan data warehouse berbasis star

schema untuk mendukung analisis penjualan di Cafe Sengon. Rumusan masalah

menitikberatkan pada kondisi pengelolaan data penjualan, kebutuhan informasi,

perancangan struktur data warehouse, penyusunan tabel fakta dan tabel dimensi,

serta hasil analisis penjualan. Konsep utama dalam penelitian ini meliputi data

warehouse, star schema, ETL, tabel fakta, tabel dimensi, data historis, dan analisis
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penjualan multidimensi. Teori yang digunakan mencakup konsep data warehouse,

pemodelan dimensional, dan analisis informasi untuk pengambilan keputusan.

Metode penelitian mencakup identifikasi kebutuhan data, pengumpulan data

transaksi penjualan, perancangan skema, pengolahan data, dan analisis deskriptif.

Data yang dikumpulkan dari sistem transaksi akan diproses melalui tahapan ETL

untuk membangun data warehouse berbasis star schema yang terstruktur dalam

tabel fakta dan tabel dimensi. Proses analisis diarahkan untuk melihat pola

penjualan berdasarkan waktu, produk/menu, kategori, jumlah penjualan, dan total

pendapatan sehingga dapat menghasilkan informasi yang akurat dan relevan bagi

pengambilan keputusan di Cafe Sengon.

Topik Penelitian
Data Warehouse Berbasis Star Schema untuk Analisis
Penjualan di Cafe Sengon

+

Rumusan Masalah
Bagaimana kondisi pengelolaan data penjualan, kebutuhan
informasi, perancangan data warehouse, struktur fakta-dimensi,

dan hasil analisis penjualan?
J

¥

Konsep-Konsep Utama
Data warehouse, star schema, ETL, tabel fakta, tabel dimensi,
data historis, analisis penjualan

+

Teori yang Digunakan
Konsep data warehouse, pemodelan dimensional, star schema,
pengolahan informasi, pengambilan keputusan

¥

Metode Penelitian

Identifikasi kebutuhan data, pengumpulan data transaksi,
perancangan skema, pengolahan data, analisis deskriptif

3

Proses Analisis

Ekstraksi data - transformasi — pemuatan data —
penyusunan tabel fakta dan dimensi — analisis waktu,
produk, kategori, jumlah penjualan, dan pendapatan

¥

Penutup

Menghasilkan rancangan data warehouse yang mendukung

analisis penjualan dan pengambilan keputusan di Cafe Sengon )
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena fokus
utama penelitian bukan untuk menguji hubungan antarvariabel secara statistik,
melainkan untuk memahami secara mendalam kondisi pengelolaan data penjualan
di Cafe Sengon, kebutuhan informasi yang diperlukan, serta proses perancangan
data warehouse berbasis star schema sebagai solusi analisis penjualan. Secara
konseptual, penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang digunakan
untuk meneliti objek dalam kondisi alamiah, dengan peneliti sebagai instrumen
utama, teknik pengumpulan data dilakukan melalui berbagai sumber, analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada
generalisasi. Definisi ini sejalan dengan pandangan Sugiyono yang menjelaskan
bahwa metode kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah,
bukan situasi eksperimen, sehingga peneliti berperan penting dalam memahami
fakta yang ditemukan di lapangan dan menafsirkan makna di balik data yang
tampak (Abdussamad, 2021). Selain itu, Creswell dan Poth menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami persoalan
penelitian melalui pendekatan yang menekankan kedalaman konteks, proses,
makna, serta pengalaman atau kondisi nyata yang terjadi pada objek penelitian.
Creswell dan Poth juga menguraikan lima pendekatan utama dalam penelitian
kualitatif, yaitu penelitian naratif, fenomenologi, grounded theory, etnografi, dan
studi kasus, yang masing-masing dapat dipilih sesuai karakter persoalan dan

tujuan penelitian (Creswell & Poth, 2024).

Berdasarkan karakteristik masalah yang dikaji, desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Desain deskriptif kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya
menggambarkan secara sistematis kondisi pengelolaan data penjualan di Cafe
Sengon, mulai dari cara data transaksi dicatat, bagaimana data tersebut disimpan,

kendala yang muncul dalam penyusunan laporan, hingga kebutuhan informasi

28
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yang diperlukan untuk mendukung analisis penjualan. Penelitian ini tidak
diarahkan untuk membuktikan hipotesis secara statistik, melainkan untuk
menghasilkan uraian yang jelas mengenai permasalahan nyata dan rancangan
solusi yang sesuai dengan kebutuhan objek penelitian. Pendekatan studi kasus
digunakan karena penelitian dilakukan secara khusus pada satu objek, yaitu Cafe
Sengon, sehingga seluruh proses pengumpulan data, analisis kebutuhan,
perancangan tabel fakta, perancangan tabel dimensi, dan penyusunan model star
schema disesuaikan dengan karakteristik data penjualan yang terdapat pada cafe
tersebut. Pemilihan studi kasus dianggap tepat karena studi kasus merupakan
salah satu pendekatan kualitatif yang digunakan untuk mengkaji suatu kasus
secara mendalam dalam konteks tertentu, dengan memperhatikan batasan objek,

situasi, dan proses yang terjadi di dalamnya (Creswell & Poth, 2018).

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan deskriptif kualitatif studi kasus
memungkinkan peneliti untuk memahami kebutuhan Cafe Sengon secara lebih
kontekstual, bukan hanya dari sisi teknis perancangan basis data, tetapi juga dari
sisi penggunaan informasi penjualan bagi pengelola usaha. Data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi transaksi penjualan akan
dianalisis untuk menentukan kebutuhan data yang relevan, seperti data waktu
transaksi, produk atau menu, kategori menu, jumlah produk terjual, harga, dan
total pendapatan. Setelah kebutuhan data dipahami, penelitian diarahkan pada
perancangan data warehouse berbasis star schema dengan menyusun tabel fakta
penjualan sebagai pusat data kuantitatif dan tabel dimensi sebagai sudut pandang
analisis. Dengan demikian, jenis penelitian ini tidak hanya bersifat
menggambarkan keadaan, tetapi juga bersifat aplikatif karena menghasilkan
rancangan sistem analitis yang dapat digunakan untuk membantu Cafe Sengon
membaca pola penjualan berdasarkan waktu, produk, kategori, jumlah penjualan,

dan total pendapatan.

Pemilihan metode kualitatif dalam penelitian ini juga didasarkan pada
kebutuhan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai masalah

pengelolaan data penjualan yang terjadi pada objek penelitian. Permasalahan
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seperti data penjualan yang belum tersusun secara analitis, laporan yang masih
terbatas, serta kebutuhan pengelola dalam melihat tren penjualan tidak cukup
dipahami hanya melalui angka, tetapi perlu dianalisis melalui konteks proses
bisnis yang berjalan di Cafe Sengon. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan
data transaksi sebagai bahan utama perancangan, sedangkan hasil wawancara dan
observasi digunakan untuk memperkuat pemahaman mengenai kebutuhan
informasi. Dengan desain deskriptif kualitatif studi kasus, penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan gambaran yang utuh mengenai kondisi
pengelolaan data penjualan serta menghasilkan rancangan data warehouse
berbasis star schema yang relevan, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan analisis

penjualan di Cafe Sengon.

B. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini merupakan sumber data utama yang
diperoleh secara langsung dari lapangan atau dari subjek penelitian yang
berhubungan dengan pengelolaan data penjualan di Cafe Sengon. Data primer
digunakan karena penelitian ini membutuhkan pemahaman yang nyata mengenai
kondisi pencatatan transaksi, bentuk laporan penjualan yang digunakan, kendala
dalam pengolahan data, serta kebutuhan informasi yang diperlukan oleh pihak
cafe dalam menganalisis penjualan. Dalam penelitian kualitatif, data primer
memiliki kedudukan penting karena diperoleh secara langsung dari situasi
alamiah, sehingga peneliti dapat memahami konteks permasalahan berdasarkan
fakta yang terjadi pada objek penelitian. Hal ini sejalan dengan pandangan
Sugiyono yang menjelaskan bahwa penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi
objek yang alamiah, dengan peneliti sebagai instrumen utama dalam memahami

makna dan fenomena yang diteliti (Abdussamad, 2021).

Pada penelitian ini, data primer diperoleh melalui kombinasi wawancara
dan observasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dari pihak
Cafe Sengon, khususnya mengenai cara pencatatan penjualan, kebutuhan laporan,

kendala dalam membaca data penjualan, serta informasi apa saja yang dianggap
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penting untuk mendukung pengambilan keputusan. Sementara itu, observasi
digunakan untuk memahami secara langsung proses transaksi dan pengelolaan
data penjualan yang berjalan di Cafe Sengon. Kombinasi kedua metode tersebut
dianggap sesuai karena penelitian ini tidak hanya membutuhkan data berupa
keterangan lisan dari informan, tetapi juga membutuhkan pemahaman terhadap
kondisi nyata proses bisnis yang terjadi di lapangan. Creswell dan Poth
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif memungkinkan peneliti mengumpulkan
data melalui berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dan dokumen, agar
peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap kasus yang

dikaji (Creswell & Poth, 2024).

Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini diarahkan untuk
mendukung kebutuhan perancangan data warchouse berbasis star schema.
Informasi yang diperoleh dari wawancara dan observasi digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan data, menentukan elemen transaksi penjualan yang
relevan, serta memahami sudut pandang pengelola cafe terhadap laporan
penjualan yang dibutuhkan. Dengan demikian, data primer tidak hanya berfungsi
sebagai bahan deskripsi kondisi lapangan, tetapi juga menjadi dasar dalam
menentukan rancangan tabel fakta dan tabel dimensi yang sesuai dengan

kebutuhan analisis penjualan di Cafe Sengon.
2. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini merupakan sumber data pendukung
yang diperoleh dari dokumen, arsip, literatur akademik, laporan penelitian,
publikasi ilmiah, dan sumber resmi lain yang relevan dengan topik penelitian.
Data sekunder digunakan untuk memperkuat landasan teoritis, memperjelas
konsep data warehouse, star schema, ETL, tabel fakta, tabel dimensi, serta
memberikan dasar ilmiah dalam menyusun rancangan analisis penjualan. Dalam
penelitian kualitatif, penggunaan data sekunder penting karena dapat melengkapi
data primer, memperkaya pemahaman peneliti, dan membantu menghubungkan
temuan lapangan dengan teori atau penelitian terdahulu. Menurut Creswell dan

Poth, dokumen merupakan salah satu sumber data dalam penelitian kualitatif yang
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dapat digunakan bersama wawancara dan observasi untuk memahami kasus

secara lebih komprehensif (Creswell & Poth, 2018).

Dalam konteks penelitian ini, data sekunder dapat berupa dokumen
transaksi penjualan Cafe Sengon, rekap penjualan, daftar menu atau produk, data
kategori menu, catatan harga, serta laporan penjualan yang tersedia pada periode
penelitian. Dokumen tersebut digunakan sebagai bahan utama dalam memahami
struktur data penjualan dan sebagai dasar untuk menyusun model data warehouse.
Selain dokumen internal cafe, data sekunder juga diperoleh dari buku metodologi
penelitian, jurnal ilmiah, artikel penelitian terdahulu, serta publikasi akademik
yang membahas data warehouse, star schema, pemodelan dimensional, dan
analisis penjualan. Sumber-sumber tersebut digunakan agar penelitian memiliki
dasar konseptual yang kuat dan tidak hanya bertumpu pada kondisi praktis di

lapangan.

Data sekunder memiliki peran penting dalam penelitian ini karena
rancangan data warehouse tidak dapat disusun hanya berdasarkan kebutuhan
pengguna, tetapi juga harus didukung oleh teori dan referensi ilmiah yang relevan.
Literatur tentang data warehouse dan star schema digunakan untuk menentukan
bagaimana data transaksi penjualan sebaiknya disusun ke dalam tabel fakta dan
tabel dimensi. Sementara itu, dokumen penjualan Cafe Sengon digunakan untuk
melihat bentuk data yang tersedia, atribut apa saja yang dapat dianalisis, serta
bagaimana data tersebut dapat diolah menjadi informasi penjualan berdasarkan
waktu, produk, kategori menu, jumlah penjualan, dan total pendapatan. Dengan
demikian, data sekunder berfungsi sebagai penguat dan pelengkap data primer
dalam menghasilkan rancangan data warechouse yang sistematis, relevan, dan

sesuai dengan tujuan penelitian.

C. Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Cafe Sengon yang berlokasi di Desa Papar,
Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan
pada kesesuaian antara objek penelitian dengan permasalahan yang dikaji, yaitu

pengelolaan data penjualan pada usaha cafe. Cafe Sengon dipilih karena kegiatan
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operasionalnya menghasilkan data transaksi penjualan yang dapat dianalisis lebih
lanjut untuk mengetahui pola penjualan, perkembangan pendapatan, produk atau
menu yang paling diminati, serta kategori menu yang memiliki kontribusi
terhadap penjualan. Data transaksi tersebut menjadi sumber penting dalam
penelitian ini karena dapat digunakan sebagai dasar perancangan data warehouse

berbasis star schema.

Pemilihan Cafe Sengon sebagai lokasi penelitian juga relevan karena
usaha cafe pada umumnya memiliki aktivitas penjualan yang berlangsung secara
rutin dan menghasilkan data historis dari waktu ke waktu. Apabila data tersebut
hanya digunakan sebagai catatan transaksi harian, maka informasi yang dihasilkan
masih terbatas dan belum mampu menggambarkan kondisi penjualan secara
menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana
data penjualan di Cafe Sengon dapat disusun ke dalam rancangan data warehouse
yang lebih terstruktur melalui tabel fakta dan tabel dimensi. Dengan demikian,
lokasi penelitian ini dipilih bukan hanya karena menjadi tempat pengambilan data,
tetapi juga karena memiliki fenomena yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu
kebutuhan pengelolaan data penjualan agar dapat mendukung proses analisis dan

pengambilan keputusan.

Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan mulai bulan Januari 2026
sampai Mei 2026. Rentang waktu tersebut digunakan untuk melakukan beberapa
tahapan penelitian, mulai dari observasi awal, pengumpulan data, wawancara,
identifikasi kebutuhan sistem, pengolahan data, perancangan star schema, analisis
hasil, hingga penyusunan laporan penelitian. Pembagian waktu penelitian disusun

agar setiap tahapan dapat dilakukan secara terarah dan sistematis sesuai dengan

kebutuhan penelitian.

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian
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data, serta penyusunan rancangan awal tabel

fakta dan tabel dimensi.

1 Januari Observasi awal terhadap proses pengelolaan | Cafe Sengon, Desa
2026 data penjualan, identifikasi permasalahan, Papar, Kecamatan
dan pengumpulan informasi awal mengenai Papar, Kabupaten

kebutuhan analisis penjualan. Kediri
2 Februari Pengumpulan data primer melalui Cafe Sengon, Desa
2026 wawancara dan observasi, serta Papar, Kecamatan
pengumpulan data sekunder berupa Papar, Kabupaten

dokumen atau rekap transaksi penjualan Kediri

yang tersedia.

3 Maret Identifikasi kebutuhan data, penentuan Cafe Sengon, Desa
2026 atribut penjualan yang relevan, pembersihan | Papar, Kecamatan

Papar, Kabupaten
Kediri

4 | April 2026

Perancangan data warehouse berbasis star
schema, pengolahan data penjualan, dan
penyusunan struktur analisis berdasarkan

waktu, produk, kategori, jumlah penjualan,

dan total pendapatan.

Cafe Sengon, Desa

Papar, Kecamatan

Papar, Kabupaten
Kediri

5 Mei 2026

Analisis hasil rancangan, penyusunan
laporan penelitian, penarikan kesimpulan,

dan penyempurnaan hasil penelitian.

Cafe Sengon, Desa

Papar, Kecamatan

Papar, Kabupaten
Kediri

D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini diarahkan pada perancangan data warehouse berbasis
star schema untuk analisis penjualan di Cafe Sengon. Secara khusus, pusat
perhatian penelitian terletak pada bagaimana data transaksi penjualan yang
dihasilkan dari aktivitas operasional Cafe Sengon dapat diolah menjadi informasi

analitis yang lebih terstruktur, mudah dipahami, dan mendukung pengambilan
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keputusan. Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang berkaitan dengan
pengelolaan data penjualan Cafe Sengon, seperti pemilik, pengelola, atau pihak
yang memahami proses pencatatan transaksi dan penyusunan laporan penjualan.
Sementara itu, objek penelitian adalah data penjualan Cafe Sengon, yang
mencakup data transaksi, data produk atau menu, kategori menu, jumlah produk

terjual, harga, waktu transaksi, dan total pendapatan.

Ruang lingkup fenomena yang dikaji dalam penelitian ini berhubungan
dengan permasalahan pengelolaan data penjualan yang belum sepenuhnya
dimanfaatkan sebagai dasar analisis bisnis. Data penjualan yang dihasilkan setiap
hari memiliki potensi untuk menunjukkan pola penting, seperti produk yang
paling banyak terjual, kategori menu yang dominan, perkembangan pendapatan,
serta perubahan penjualan berdasarkan periode waktu tertentu. Namun, apabila
data tersebut hanya digunakan sebagai catatan transaksi harian, maka informasi
yang dihasilkan masih terbatas dan belum mampu memberikan gambaran
menyeluruh mengenai performa penjualan cafe. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada upaya menyusun data penjualan ke dalam model data warehouse

agar data historis dapat dianalisis secara lebih sistematis.

Fokus berikutnya dalam penelitian ini adalah perancangan struktur star
schema sebagai model utama dalam data warehouse. Perancangan ini mencakup
penentuan tabel fakta dan tabel dimensi yang sesuai dengan kebutuhan analisis
penjualan Cafe Sengon. Tabel fakta diarahkan untuk menyimpan data utama
penjualan, seperti jumlah produk terjual dan total pendapatan, sedangkan tabel
dimensi digunakan untuk memberikan sudut pandang analisis, seperti dimensi
waktu, produk, dan kategori menu. Dengan struktur tersebut, penelitian ini
berusaha menghasilkan rancangan yang sederhana tetapi tetap mampu menjawab

kebutuhan informasi penjualan secara multidimensi.

Penelitian ini juga berfokus pada proses pengolahan data penjualan
melalui tahapan yang relevan dalam pembangunan data warehouse, yaitu
identifikasi kebutuhan data, pengumpulan data, pembersihan data, transformasi

data, dan penyusunan skema. Proses tersebut diperlukan agar data transaksi yang
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semula bersifat operasional dapat disusun menjadi data yang siap dianalisis.
Dalam hal ini, penelitian tidak hanya membahas rancangan basis data secara
teknis, tetapi juga memperhatikan kesesuaian antara struktur data yang dibangun

dengan kebutuhan nyata Cafe Sengon dalam membaca perkembangan penjualan.

Selain itu, fokus penelitian dibatasi pada analisis penjualan yang bersifat
deskriptif. Analisis diarahkan untuk menjelaskan kondisi penjualan berdasarkan
waktu, produk atau menu, kategori menu, jumlah penjualan, dan total pendapatan.
Penelitian ini tidak membahas prediksi penjualan, sistem rekomendasi menu,
analisis perilaku pelanggan secara personal, ataupun pengembangan aplikasi kasir
secara penuh. Pembatasan tersebut dilakukan agar penelitian tetap konsisten
dengan tujuan utama, yaitu menghasilkan rancangan data warehouse berbasis star
schema yang dapat membantu Cafe Sengon dalam memahami data penjualan

secara lebih terarah, sistematis, dan berbasis data historis.

Dengan demikian, fokus penelitian ini dapat dipahami sebagai kajian
terhadap pengelolaan dan pemodelan data penjualan Cafe Sengon melalui
pendekatan data warehouse berbasis star schema. Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran mengenai bagaimana data penjualan yang
sebelumnya hanya berfungsi sebagai catatan transaksi dapat dikembangkan
menjadi sumber informasi analitis. Hasil dari fokus penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar bagi Cafe Sengon dalam menyusun laporan penjualan yang
lebih jelas, membaca pola penjualan secara lebih akurat, serta mendukung proses

pengambilan keputusan usaha berdasarkan data yang terstruktur.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian ini disesuaikan dengan pendekatan
kualitatif yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, peneliti
berperan sebagai instrumen utama atau human instrument karena peneliti terlibat
langsung dalam memahami fenomena, mengumpulkan data, menafsirkan
informasi, dan menyusun makna dari data yang diperoleh di lapangan. Peran

peneliti sebagai instrumen utama menjadi penting karena penelitian ini tidak
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hanya berhubungan dengan data transaksi penjualan dalam bentuk dokumen,
tetapi juga berkaitan dengan pemahaman terhadap proses pengelolaan data
penjualan, kebutuhan informasi, serta kendala yang dialami oleh Cafe Sengon
dalam menyusun laporan penjualan. Sugiyono menjelaskan bahwa dalam
penelitian kualitatif, peneliti sebagai human instrument berfungsi untuk
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data,

dan membuat kesimpulan atas temuannya (Abdussamad, 2021).

Sebagai instrumen utama, peneliti memiliki peran untuk mengarahkan proses
pengumpulan data agar sesuai dengan fokus penelitian, yaitu perancangan data
warehouse berbasis star schema untuk analisis penjualan di Cafe Sengon. Dalam
konteks ini, peneliti perlu memahami kondisi nyata pengelolaan data penjualan,
mengidentifikasi kebutuhan informasi dari pihak cafe, serta menafsirkan data
transaksi yang tersedia agar dapat dirancang ke dalam struktur tabel fakta dan
tabel dimensi. Creswell menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti
merupakan instrumen kunci karena peneliti sendiri yang mengumpulkan data
melalui pemeriksaan dokumen, observasi perilaku, maupun wawancara dengan
partisipan (Creswell, 2014). Pandangan tersebut sejalan dengan kebutuhan
penelitian ini, sebab data yang dikumpulkan tidak hanya berupa angka penjualan,
tetapi juga informasi kontekstual mengenai bagaimana data tersebut dicatat,

digunakan, dan dibutuhkan oleh pengelola Cafe Sengon.

Selain peneliti sebagai instrumen utama, penelitian ini juga menggunakan
beberapa alat bantu untuk mendukung proses pengumpulan data. Alat bantu
tersebut meliputi pedoman wawancara, catatan lapangan, rekaman audio atau
video, kamera, serta perangkat dokumentasi lain yang diperlukan selama proses
penelitian. Penggunaan alat bantu ini bertujuan agar data yang diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat tercatat dengan lebih lengkap,

sistematis, dan dapat ditinjau kembali ketika proses analisis dilakukan. Namun,
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alat bantu tersebut tidak menggantikan peran peneliti sebagai instrumen utama,
melainkan hanya berfungsi sebagai pendukung agar proses pengumpulan data

menjadi lebih terarah dan bukti penelitian dapat terdokumentasi dengan baik.

Keterkaitan antara instrumen penelitian dengan teknik pengumpulan data
terlihat dari bagaimana peneliti menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk memperoleh data yang relevan dengan kebutuhan perancangan
data warehouse. Pedoman wawancara digunakan untuk menjaga agar pertanyaan
tetap sesuai dengan fokus penelitian, yaitu pengelolaan data penjualan, kebutuhan
laporan, dan informasi yang diperlukan dalam analisis penjualan. Catatan
lapangan dan perangkat dokumentasi digunakan untuk merekam kondisi nyata
proses transaksi dan pengelolaan data di Cafe Sengon. Sementara itu, dokumen
penjualan seperti rekap transaksi, daftar menu, kategori produk, harga, jumlah
penjualan, dan total pendapatan digunakan sebagai bahan utama dalam menyusun
rancangan star schema. Dengan demikian, instrumen penelitian dalam penelitian
ini tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan dengan pendekatan kualitatif,

teknik pengumpulan data, dan tujuan penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut, instrumen penelitian dalam penelitian ini
menempatkan peneliti sebagai pusat dalam proses pengumpulan dan interpretasi
data, sedangkan alat bantu digunakan untuk memperkuat akurasi dan kelengkapan
data. Peran ini sangat relevan dengan penelitian mengenai data warehouse
berbasis star schema karena peneliti harus mampu memahami data penjualan
secara kontekstual sekaligus menerjemahkannya ke dalam rancangan struktur data
yang sesuai. Dengan dukungan instrumen yang tepat, penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan data yang cukup, relevan, dan dapat digunakan sebagai dasar

dalam merancang sistem analisis penjualan di Cafe Sengon.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara. Pemilihan teknik wawancara disesuaikan dengan pendekatan
penelitian kualitatif yang digunakan, karena penelitian ini membutuhkan

pemahaman mendalam mengenai kondisi pengelolaan data penjualan di Cafe
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Sengon, kebutuhan informasi yang diperlukan oleh pengelola, serta kendala yang
muncul dalam proses pencatatan dan analisis penjualan. Wawancara dipandang
tepat karena data yang dibutuhkan tidak hanya berupa angka transaksi, tetapi juga
penjelasan langsung dari pihak yang memahami proses bisnis cafe. Dalam
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan untuk memahami fenomena
pada kondisi alamiah, dengan peneliti sebagai instrumen utama dalam
menafsirkan makna dari data yang diperoleh. Abdussamad menjelaskan bahwa
metode kualitatif digunakan untuk meneliti objek dalam kondisi alamiah, dengan
peneliti sebagai instrumen kunci, analisis data bersifat induktif, dan hasil

penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi (Abdussamad, 2021).

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data primer dari
pihak Cafe Sengon, terutama informan yang memiliki pengetahuan langsung
mengenai aktivitas penjualan dan pengelolaan data transaksi. Informan yang dapat
diwawancarai antara lain pemilik cafe, pengelola, kasir, atau pihak lain yang
terlibat dalam pencatatan penjualan. Melalui wawancara, peneliti dapat menggali
informasi mengenai bagaimana data penjualan dicatat, bagaimana laporan
penjualan disusun, data apa saja yang tersedia, kendala apa yang sering terjadi
dalam membaca data penjualan, serta informasi seperti apa yang dibutuhkan
untuk mendukung pengambilan keputusan. Teknik ini penting karena perancangan
data warehouse berbasis star schema tidak cukup dilakukan hanya dengan
memahami konsep teknis, tetapi juga harus didasarkan pada kebutuhan nyata

pengguna di lapangan.

Dalam pelaksanaannya, wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
bersifat semi-terstruktur. Bentuk wawancara ini dipilih karena memberikan ruang
bagi peneliti untuk menyiapkan pedoman pertanyaan utama, tetapi tetap
memungkinkan pengembangan pertanyaan lanjutan sesuai dengan jawaban
informan. Pendekatan semi-terstruktur sesuai dengan kebutuhan penelitian ini
karena permasalahan pengelolaan data penjualan dapat berkembang selama proses
penggalian informasi. Misalnya, ketika informan menjelaskan bahwa laporan

penjualan masih disusun secara sederhana, peneliti dapat menggali lebih lanjut
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mengenai jenis laporan yang dibutuhkan, atribut data yang sering digunakan, dan
bentuk informasi yang dianggap membantu dalam membaca performa penjualan.
Creswell menjelaskan bahwa wawancara merupakan salah satu teknik utama
dalam penelitian kualitatif karena memungkinkan peneliti memperoleh pandangan
langsung dari partisipan mengenai pengalaman, proses, dan makna yang berkaitan

dengan masalah penelitian (Creswell, 2014).

Teknik wawancara memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian,
yaitu perancangan data warehouse berbasis star schema untuk analisis penjualan
di Cafe Sengon. Informasi yang diperoleh melalui wawancara digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan data dan informasi yang harus tersedia dalam
rancangan data warehouse. Data mengenai tanggal transaksi, nama menu, kategori
menu, jumlah produk terjual, harga, dan total pendapatan dapat dipahami lebih
jelas melalui penjelasan pihak cafe mengenai proses pencatatan yang selama ini
digunakan. Selain itu, wawancara juga membantu peneliti menentukan sudut
pandang analisis yang dibutuhkan, misalnya analisis penjualan berdasarkan
waktu, produk, kategori menu, jumlah penjualan, dan total pendapatan. Dengan
demikian, hasil wawancara menjadi dasar penting dalam menentukan rancangan

tabel fakta dan tabel dimensi pada model star schema.

Selain berfungsi sebagai sarana pengumpulan informasi, wawancara juga
digunakan untuk memperjelas kesenjangan antara kondisi pengelolaan data yang
berjalan dengan kebutuhan analisis yang diharapkan. Apabila pihak cafe masih
mengalami kesulitan dalam mengetahui produk yang paling banyak terjual,
periode penjualan tertinggi, atau kategori menu yang memberikan kontribusi
terbesar terhadap pendapatan, maka informasi tersebut menjadi dasar argumentatif
bahwa data warehouse diperlukan. Melalui wawancara, peneliti dapat memahami
bukan hanya apa masalah yang terjadi, tetapi juga mengapa masalah tersebut
penting untuk diselesaikan melalui rancangan sistem analitis. Hal ini sejalan
dengan pandangan Creswell dan Poth yang menempatkan penelitian kualitatif

sebagai pendekatan untuk memahami suatu kasus secara mendalam melalui
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pengumpulan data dari partisipan dan konteks penelitian tertentu (Creswell &

Poth, 2018).

Dengan demikian, wawancara menjadi teknik pengumpulan data yang
paling relevan dalam penelitian ini karena mampu menghubungkan kebutuhan
teoritis perancangan data warehouse dengan kondisi praktis yang terjadi di Cafe
Sengon. Melalui wawancara, peneliti memperoleh gambaran mengenai proses
pencatatan penjualan, kebutuhan informasi, kendala pengelolaan data, serta
harapan pengelola terhadap hasil analisis penjualan. Data yang diperoleh dari
wawancara kemudian digunakan sebagai dasar untuk menyusun kebutuhan
sistem, merancang struktur star schema, menentukan tabel fakta dan tabel
dimensi, serta menghasilkan rancangan data warechouse yang sesuai dengan

kebutuhan analisis penjualan di Cafe Sengon.

G. Teknik Penentuan Informan

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan fokus penelitian. Teknik ini dipilih
karena penelitian berjudul “Data Warehouse Berbasis Star Schema untuk Analisis
Penjualan di Cafe Sengon” membutuhkan informan yang benar-benar memahami
proses pencatatan transaksi, pengelolaan data penjualan, penyusunan laporan,
serta kebutuhan informasi yang diperlukan dalam analisis penjualan. Dalam
penelitian kualitatif, pemilihan informan tidak diarahkan pada jumlah responden
yang besar, melainkan pada kedalaman informasi yang dapat diberikan oleh
informan. Oleh karena itu, informan dipilih secara sengaja berdasarkan
keterlibatan dan pengetahuannya terhadap fenomena yang diteliti. Hal ini sejalan
dengan konsep purposive sampling yang dijelaskan sebagai teknik penentuan
sumber data dengan pertimbangan tertentu, terutama karena informan dianggap
paling mengetahui persoalan yang sedang diteliti sehingga mampu membantu
peneliti memahami objek penelitian secara lebih mendalam (Sugiyono dalam

Suriani et al., 2023).
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Pemilihan purposive sampling dianggap paling sesuai dengan pendekatan
deskriptif kualitatif studi kasus karena penelitian ini berfokus pada satu lokasi dan
satu objek penelitian, yaitu Cafe Sengon. Dalam konteks tersebut, informan tidak
dapat dipilih secara acak karena tidak semua pihak memiliki pengetahuan yang
relevan mengenai data penjualan dan kebutuhan analisis usaha. Informan yang
dipilih harus memiliki hubungan langsung dengan aktivitas penjualan, seperti
pemilik cafe, pengelola, kasir, atau pihak yang bertanggung jawab dalam
pencatatan transaksi dan pembuatan laporan penjualan. Melalui informan tersebut,
peneliti dapat memperoleh data mengenai kondisi pengelolaan penjualan yang
sedang berjalan, kendala dalam membaca data transaksi, serta informasi apa saja
yang dibutuhkan untuk merancang data warehouse berbasis star schema. Palinkas
et al. menjelaskan bahwa purposive sampling banyak digunakan dalam penelitian
kualitatif untuk mengidentifikasi dan memilih individu atau kelompok yang
memiliki pengetahuan atau pengalaman khusus terkait fenomena yang diteliti,
sehingga penggunaan sumber daya penelitian dapat lebih efektif (Palinkas et al.,
2015).

Dalam penelitian ini, kriteria informan ditentukan berdasarkan
keterkaitannya dengan pengelolaan data penjualan Cafe Sengon. Informan utama
adalah pithak yang memahami alur transaksi penjualan, bentuk data yang dicatat,
cara penyusunan laporan, serta kebutuhan informasi penjualan yang diperlukan
untuk pengambilan keputusan. Informan dapat mencakup pemilik Cafe Sengon
sebagai pihak yang menggunakan informasi penjualan untuk menentukan arah
usaha, pengelola cafe sebagai pihak yang memahami kegiatan operasional harian,
dan kasir sebagai pihak yang berhubungan langsung dengan proses pencatatan
transaksi. Pemilihan informan dengan kriteria tersebut penting karena rancangan
data warehouse tidak hanya membutuhkan data transaksi dalam bentuk angka,
tetapi juga membutuhkan pemahaman mengenai bagaimana data tersebut

digunakan dalam praktik pengelolaan usaha.

Teknik purposive sampling juga relevan karena penelitian ini tidak

bertujuan untuk melakukan generalisasi terhadap seluruh cafe, melainkan untuk
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memahami secara mendalam kasus pengelolaan data penjualan di Cafe Sengon.
Creswell dan Poth menjelaskan bahwa penelitian kualitatif, termasuk studi kasus,
menekankan pemahaman mendalam terhadap suatu kasus dalam konteks tertentu,
sehingga pemilihan partisipan perlu diarahkan pada pihak yang mampu
memberikan informasi kaya dan sesuai dengan tujuan penelitian (Creswell &
Poth, 2018). Dengan demikian, jumlah informan dalam penelitian ini tidak
ditentukan berdasarkan perhitungan statistik, tetapi berdasarkan kecukupan
informasi yang diperoleh selama proses wawancara. Apabila data yang diperoleh
telah mampu menjelaskan kebutuhan penelitian, maka informan tersebut dianggap

memadai untuk mendukung proses analisis.

Berdasarkan wuraian tersebut, penggunaan purposive sampling dalam
penelitian ini dinilai tepat karena mampu memastikan bahwa informan yang
dipilih memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dengan data
penjualan Cafe Sengon. Melalui teknik ini, peneliti dapat memperoleh informasi
yang relevan mengenai proses pencatatan penjualan, kebutuhan laporan, kendala
pengelolaan data, serta dasar perancangan tabel fakta dan tabel dimensi dalam
model star schema. Dengan pemilihan informan yang tepat, data hasil wawancara
diharapkan dapat mendukung penyusunan rancangan data warehouse yang sesuai

dengan kebutuhan analisis penjualan dan pengambilan keputusan di Cafe Sengon.

H. Teknik Analis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data
kualitatif interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldafia. Model ini dipilih karena
sesuai dengan karakter penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif dan berfokus
pada pemahaman mendalam terhadap pengelolaan data penjualan di Cafe Sengon.
Analisis data dalam penelitian ini tidak diarahkan untuk melakukan pengujian
statistik, melainkan untuk memahami makna dari data hasil wawancara,
mengidentifikasi kebutuhan informasi, menemukan pola permasalahan dalam
pengelolaan data penjualan, serta merumuskan dasar perancangan data warehouse
berbasis star schema. Miles, Huberman, dan Saldafia menjelaskan bahwa analisis

data kualitatif berlangsung melalui tiga alur kegiatan utama, yaitu data
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condensation atau reduksi data, data display atau penyajian data, serta conclusion
drawing/verification atau penarikan kesimpulan dan verifikasi (Miles, Huberman,
& Saldafia, 2014). Model ini relevan digunakan karena mampu membantu peneliti
mengelola data kualitatif secara sistematis, mulai dari data mentah hasil
wawancara hingga menjadi temuan yang dapat menjawab rumusan masalah

penelitian.

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan tahap awal dalam analisis data yang dilakukan
dengan cara menyaring, memilah, mengode, mengelompokkan, dan
menyederhanakan data yang diperoleh dari lapangan. Dalam penelitian ini,
reduksi data dilakukan terutama terhadap data hasil wawancara dengan pihak Cafe
Sengon, seperti pemilik, pengelola, kasir, atau pihak yang memahami proses
pencatatan dan pengelolaan data penjualan. Data hasil wawancara yang masih
bersifat mentah tidak langsung digunakan secara keseluruhan, tetapi dipilah
terlebih dahulu berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian. Informasi yang
berkaitan dengan kondisi pencatatan penjualan, kendala penyusunan laporan,
kebutuhan informasi penjualan, data transaksi yang tersedia, serta harapan
terhadap rancangan data warehouse akan dipertahankan untuk dianalisis lebih
lanjut. Sementara itu, informasi yang tidak berhubungan langsung dengan analisis
penjualan atau perancangan star schema tidak dijadikan fokus utama dalam proses

analisis.

Pada tahap ini, peneliti melakukan proses pengodean terhadap data hasil
wawancara agar informasi yang diperoleh lebih mudah dikelompokkan.
Kode-kode tersebut dapat disusun berdasarkan tema yang relevan dengan
penelitian, misalnya “pencatatan transaksi”, “kendala laporan penjualan”,
“kebutuhan informasi”, “data produk/menu”, “data waktu transaksi”, “jumlah

penjualan”, “total pendapatan”, “tabel fakta”, dan “tabel dimensi”. Pengodean ini

penting karena data wawancara biasanya berbentuk uraian panjang, sehingga
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perlu dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih teratur. Creswell menjelaskan
bahwa dalam analisis kualitatif, peneliti perlu mengorganisasi data, membaca
keseluruhan  data, melakukan pengodean, membentuk tema, dan
menginterpretasikan makna data agar hasil penelitian dapat disusun secara terarah

(Creswell, 2014).

Setelah proses pengodean dilakukan, data yang memiliki kesamaan makna
kemudian digabungkan ke dalam kategori tertentu. Misalnya, pernyataan
informan mengenai sulitnya mengetahui menu terlaris, lambatnya penyusunan
laporan, dan belum tersedianya informasi penjualan berdasarkan periode waktu
dapat dikelompokkan ke dalam tema “keterbatasan analisis penjualan”. Sementara
itu, informasi mengenai kebutuhan laporan berdasarkan waktu, produk, kategori
menu, jumlah produk terjual, dan total pendapatan dapat dikelompokkan ke dalam
tema “kebutuhan informasi analitis”. Pengelompokan ini membantu peneliti
menemukan hubungan yang konsisten antar-temuan, sehingga data yang dianalisis
tidak lagi berupa potongan informasi terpisah, tetapi sudah membentuk pola yang

relevan dengan kebutuhan perancangan data warehouse berbasis star schema.

Dalam konteks penelitian ini, reduksi data juga diarahkan untuk
menentukan elemen-elemen yang dibutuhkan dalam rancangan star schema.
Informasi hasil wawancara yang berkaitan dengan jenis data penjualan akan
digunakan untuk menentukan struktur tabel fakta dan tabel dimensi. Data
mengenai jumlah produk terjual dan total pendapatan dapat diarahkan sebagai
ukuran dalam tabel fakta penjualan, sedangkan data mengenai waktu transaksi,
produk/menu, dan kategori menu dapat diarahkan sebagai dimensi analisis.
Dengan demikian, reduksi data tidak hanya berfungsi untuk menyederhanakan
data kualitatif, tetapi juga menjadi dasar dalam menerjemahkan kebutuhan
pengguna ke dalam rancangan data warehouse yang sesuai dengan kondisi Cafe

Sengon.

2. Penyajian Data
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Penyajian data merupakan tahap lanjutan setelah data direduksi dan
dikelompokkan. Pada tahap ini, data yang telah dipilah disusun dalam bentuk
yang lebih teratur agar peneliti dapat memahami hubungan antar-temuan secara
lebih jelas. Miles dan Huberman menjelaskan bahwa penyajian data merupakan
proses menyusun informasi secara terorganisasi sehingga memungkinkan peneliti
melihat apa yang sedang terjadi dan menentukan tindakan atau kesimpulan yang
tepat (Miles & Huberman, 1994). Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi deskriptif, matriks tematik, serta kategorisasi berdasarkan
fokus penelitian. Bentuk penyajian tersebut dipilih karena data yang dianalisis
berasal dari wawancara dan perlu ditampilkan secara sistematis agar dapat

menggambarkan kondisi pengelolaan data penjualan secara utuh.

Penyajian data dalam bentuk narasi digunakan untuk menjelaskan hasil
wawancara mengenai kondisi aktual Cafe Sengon. Narasi tersebut memuat
gambaran mengenai bagaimana data penjualan dicatat, bagaimana laporan
disusun, kendala apa yang dihadapi, dan informasi apa yang dibutuhkan oleh
pengelola. Penyajian naratif penting karena penelitian ini tidak hanya
membutuhkan data dalam bentuk ringkasan, tetapi juga membutuhkan penjelasan
kontekstual mengenai fenomena yang terjadi di lapangan. Dengan narasi yang
tersusun runtut, peneliti dapat menunjukkan bahwa kebutuhan data warehouse
tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan berangkat dari persoalan nyata dalam

pengelolaan data penjualan.

Selain narasi, data juga dapat disajikan dalam bentuk matriks atau tabel
kategorisasi tematik. Matriks tersebut dapat memuat tema temuan, pernyataan inti
informan, makna temuan, dan keterkaitannya dengan rancangan data warehouse.
Misalnya, tema “kebutuhan laporan berdasarkan waktu” dapat dikaitkan dengan
perancangan dimensi waktu, sedangkan tema “kebutuhan mengetahui menu
terlaris” dapat dikaitkan dengan dimensi produk dan fakta jumlah penjualan.
Penyajian seperti ini membantu peneliti melihat hubungan antara hasil wawancara

dan kebutuhan desain sistem secara lebih konkret. Dengan demikian, penyajian
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data tidak hanya berfungsi sebagai laporan hasil wawancara, tetapi juga sebagai

jembatan antara temuan lapangan dan rancangan teknis star schema.

Penyajian data yang sistematis juga memudahkan peneliti dalam
membandingkan informasi dari berbagai informan. Apabila pemilik cafe
menyatakan membutuhkan laporan produk terlaris, sementara kasir menjelaskan
bahwa data penjualan hanya direkap secara sederhana, maka kedua informasi
tersebut dapat dipahami sebagai bagian dari pola yang sama, yaitu adanya
kebutuhan analisis penjualan yang belum didukung oleh struktur data yang
memadai. Hubungan antar-temuan seperti ini menjadi dasar untuk memperkuat
argumentasi bahwa perancangan data warehouse berbasis star schema diperlukan
agar data penjualan Cafe Sengon dapat disusun secara lebih historis, terintegrasi,

dan mudah dianalisis.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam teknik analisis data,
tetapi prosesnya tidak dilakukan secara tiba-tiba setelah seluruh data selesai
dikumpulkan. Dalam model analisis interaktif, penarikan kesimpulan berlangsung
secara bertahap sejak peneliti mulai membaca data, menemukan pola,
mengelompokkan tema, dan menafsirkan hubungan antar-temuan. Miles,
Huberman, dan Saldafa menjelaskan bahwa penarikan kesimpulan dan verifikasi
merupakan bagian dari proses analisis yang dilakukan untuk memahami makna
data, menemukan keteraturan, pola, penjelasan, dan hubungan yang dapat
dipertanggungjawabkan (Miles, Huberman, & Saldafa, 2014). Dalam penelitian
ini, kesimpulan ditarik berdasarkan pola temuan yang muncul dari hasil

wawancara dan penyajian data yang telah dilakukan sebelumnya.

Proses penarikan kesimpulan dilakukan dengan menghubungkan
tema-tema utama yang ditemukan selama analisis. Tema mengenai keterbatasan
pencatatan data penjualan, kebutuhan laporan yang lebih terstruktur, kesulitan
mengetahui produk atau kategori menu yang dominan, serta kebutuhan analisis

berdasarkan waktu dan pendapatan akan diinterpretasikan sebagai dasar
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kebutuhan perancangan data warehouse. Interpretasi tersebut kemudian digunakan
untuk menjawab rumusan masalah penelitian, mulai dari kondisi pengelolaan data
penjualan di Cafe Sengon, kebutuhan informasi yang diperlukan, rancangan
struktur star schema, hingga bagaimana data warehouse dapat membantu

menyajikan informasi penjualan secara lebih sistematis.

Verifikasi dilakukan untuk memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan
tidak hanya berdasarkan asumsi peneliti, tetapi benar-benar didukung oleh data
yang telah dikumpulkan dan dianalisis. Dalam penelitian ini, verifikasi dapat
dilakukan dengan mencocokkan kembali hasil interpretasi dengan data
wawancara, catatan hasil pengumpulan data, dan dokumen penjualan yang
relevan. Apabila terdapat kesesuaian antara pernyataan informan, kondisi
pengelolaan data, serta kebutuhan rancangan tabel fakta dan tabel dimensi, maka
kesimpulan yang diperoleh dapat dinilai lebih kuat. Verifikasi ini penting karena
penelitian kualitatif menekankan kedalaman makna dan kesesuaian interpretasi
dengan konteks penelitian, bukan sekadar penyusunan kesimpulan berdasarkan

dugaan.

Dengan demikian, teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan
secara bertahap dan saling berkaitan. Reduksi data membantu peneliti memilih
informasi yang relevan dengan fokus penelitian, penyajian data membantu menata
temuan agar hubungan antar-tema dapat terlihat dengan jelas, sedangkan
penarikan kesimpulan dan verifikasi digunakan untuk menghasilkan interpretasi
yang menjawab rumusan masalah secara mendalam. Melalui model analisis
interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia, penelitian ini diharapkan mampu
menghasilkan pemahaman yang utuh mengenai kebutuhan perancangan data
warehouse berbasis star schema serta kontribusinya dalam mendukung analisis

penjualan di Cafe Sengon.

I. Teknik Penyajian Data
Teknik penyajian data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis agar
hasil analisis dapat dipahami dengan jelas, runtut, dan sesuai dengan fokus

penelitian. Setelah data hasil wawancara dianalisis melalui tahap reduksi,
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pengelompokan tema, dan penarikan makna, data kemudian disajikan dalam
bentuk narasi deskriptif, kutipan langsung dari informan, tabel kategorisasi, serta
model visual yang berkaitan dengan rancangan data warehouse berbasis star
schema. Penyajian data seperti ini dipilih karena penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, sehingga temuan penelitian tidak cukup ditampilkan dalam
bentuk angka, tetapi perlu dijelaskan melalui uraian yang mampu menggambarkan
kondisi pengelolaan data penjualan di Cafe Sengon secara kontekstual. Miles,
Huberman, dan Saldafia menjelaskan bahwa penyajian data atau data display
merupakan proses menyusun informasi secara terorganisasi dan ringkas sehingga
peneliti dapat melihat pola, memahami hubungan antardata, serta menarik

kesimpulan secara lebih tepat (Miles, Huberman, & Saldana, 2014).

Penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif digunakan untuk menjelaskan
hasil temuan penelitian secara utuh, terutama mengenai kondisi pencatatan
transaksi penjualan, kendala pengelolaan data, kebutuhan informasi, serta dasar
perancangan data warehouse di Cafe Sengon. Narasi deskriptif diperlukan karena
data hasil wawancara tidak berdiri sebagai informasi terpisah, melainkan harus
dikaitkan dengan konteks operasional cafe. Melalui narasi, peneliti dapat
menjelaskan bagaimana data penjualan selama ini dicatat, bagaimana laporan
disusun, bagian mana yang masih menjadi kendala, serta mengapa Cafe Sengon
membutuhkan rancangan penyimpanan data analitis yang lebih terstruktur.
Creswell menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, hasil penelitian
umumnya disajikan melalui deskripsi dan tema-tema yang dikembangkan dari
data, kemudian diinterpretasikan untuk menjelaskan makna dari temuan penelitian
(Creswell, 2014). Oleh karena itu, narasi deskriptif dalam penelitian ini berfungsi
untuk menghubungkan hasil wawancara dengan fokus utama penelitian, yaitu

analisis penjualan berbasis star schema.

Selain narasi deskriptif, penyajian data juga dilakukan melalui kutipan
langsung dari hasil wawancara. Kutipan langsung digunakan secara selektif untuk
memperkuat temuan yang dianggap penting, misalnya pernyataan informan

mengenai kesulitan mengetahui menu yang paling banyak terjual, keterbatasan
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laporan penjualan, atau kebutuhan untuk melihat pendapatan berdasarkan periode
tertentu. Penggunaan kutipan langsung bertujuan agar pembahasan tidak hanya
berasal dari interpretasi peneliti, tetapi juga memperlihatkan suara informan
sebagai sumber data utama. Namun, kutipan tersebut tidak disajikan secara
berlebihan, melainkan ditempatkan pada bagian yang paling relevan untuk
memperkuat argumentasi temuan. Dalam penelitian kualitatif, dokumen,
wawancara, dan informasi dari partisipan perlu diolah menjadi deskripsi yang
bermakna sehingga pembaca dapat memahami konteks dan sudut pandang subjek

penelitian secara lebih jelas (Creswell & Poth, 2018).

Penyajian data juga dilakukan dalam bentuk tabel atau matriks kategorisasi
tematik. Tabel digunakan untuk merangkum data hasil wawancara yang telah
direduksi ke dalam tema-tema tertentu, seperti kondisi pengelolaan data
penjualan, kendala laporan, kebutuhan informasi, data yang tersedia, serta
rancangan kebutuhan tabel fakta dan tabel dimensi. Penyajian dalam bentuk tabel
membantu peneliti dan pembaca melihat hubungan antar-temuan secara lebih
terstruktur. Misalnya, temuan mengenai kebutuhan laporan berdasarkan tanggal
transaksi dapat dikaitkan dengan rancangan dimensi waktu, sedangkan kebutuhan
mengetahui menu terlaris dapat dikaitkan dengan dimensi produk dan fakta
penjualan. Miles dan Huberman menegaskan bahwa penyajian data dalam bentuk
matriks, grafik, jaringan, atau bagan dapat membantu peneliti mengorganisasi
informasi secara sistematis sehingga proses analisis dan penarikan kesimpulan

menjadi lebih kuat (Miles & Huberman, 1994).

Dalam penelitian ini, data juga disajikan melalui model visual yang berkaitan
dengan hasil perancangan, seperti bagan alur pengolahan data, rancangan star
schema, hubungan antara tabel fakta dan tabel dimensi, serta bentuk tampilan
laporan atau dashboard sederhana apabila diperlukan. Model visual ini digunakan
untuk mempermudah pemahaman terhadap hasil perancangan data warehouse.
Karena penelitian ini tidak hanya membahas temuan kualitatif dari wawancara,
tetapi juga menghasilkan rancangan struktur data, maka penyajian visual menjadi

penting agar hubungan antara data transaksi, proses pengolahan, dan hasil analisis
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dapat terlihat dengan jelas. Rancangan star schema, misalnya, akan
memperlihatkan bagaimana tabel fakta penjualan dihubungkan dengan dimensi
waktu, produk, kategori menu, dan elemen pendukung lainnya. Dengan demikian,
model visual berfungsi sebagai bentuk penyajian yang menjembatani temuan

lapangan dengan hasil rancangan teknis.

Data yang disajikan dalam penelitian ini tidak hanya ditampilkan sebagai hasil
pengumpulan informasi, tetapi juga dikontekstualisasikan dalam pembahasan
penelitian. Artinya, setiap temuan yang disajikan akan dihubungkan dengan
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan konsep teoritis yang digunakan, terutama
konsep data warehouse, star schema, tabel fakta, tabel dimensi, dan analisis
penjualan. Apabila hasil wawancara menunjukkan bahwa Cafe Sengon
membutuhkan laporan penjualan berdasarkan waktu, maka temuan tersebut tidak
hanya dicatat sebagai kebutuhan pengguna, tetapi juga dijelaskan keterkaitannya
dengan dimensi waktu dalam model star schema. Begitu pula apabila ditemukan
kebutuhan untuk mengetahui produk atau kategori menu yang paling dominan,
maka temuan tersebut dikaitkan dengan pembentukan dimensi produk dan
kategori. Dengan cara ini, penyajian data menjadi lebih analitis karena setiap data
yang ditampilkan memiliki hubungan langsung dengan rancangan yang

dihasilkan.

Melalui teknik penyajian data tersebut, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang jelas mengenai fenomena yang diteliti, yaitu
kebutuhan pengelolaan data penjualan di Cafe Sengon secara lebih terstruktur dan
analitis. Narasi deskriptif memberikan pemahaman kontekstual, kutipan
wawancara memperkuat temuan, tabel membantu merangkum kategori data,
sedangkan diagram dan model visual memperjelas rancangan data warehouse
berbasis star schema. Dengan penyajian yang sistematis, hasil penelitian tidak
hanya mudah dibaca, tetapi juga mampu menunjukkan alur logis antara data
lapangan, analisis kebutuhan, perancangan sistem, dan kontribusi penelitian

terhadap pengambilan keputusan penjualan di Cafe Sengon.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Cafe Sengon merupakan salah satu usaha kuliner yang bergerak pada
bidang penyediaan makanan dan minuman dengan konsep cafe sederhana yang
melayani pelanggan secara langsung. Cafe ini menyediakan berbagai jenis menu,
seperti minuman kopi, minuman non-kopi, makanan ringan, makanan utama, serta
paket hemat. Keberadaan Cafe Sengon tidak hanya berfungsi sebagai tempat
untuk membeli makanan dan minuman, tetapi juga menjadi tempat berkumpul,
bersantai, belajar, dan bekerja bagi pelanggan. Pelanggan Cafe Sengon berasal
dari berbagai kalangan, seperti pelajar, mahasiswa, pekerja, masyarakat sekitar,
serta pelanggan umum yang datang untuk menikmati suasana cafe maupun

membeli produk yang tersedia.

Dalam kegiatan operasional sehari-hari, Cafe Sengon melakukan proses
transaksi penjualan secara rutin. Setiap transaksi yang terjadi menghasilkan data
penjualan, seperti tanggal transaksi, waktu transaksi, nama produk atau menu,
kategori menu, harga satuan, jumlah produk yang dibeli, metode pembayaran, dan
total pembayaran. Data tersebut menjadi bagian penting dalam kegiatan usaha
karena dapat menunjukkan kondisi penjualan cafe dari waktu ke waktu. Apabila
data tersebut dikelola dengan baik, pengelola dapat mengetahui menu yang paling
banyak diminati pelanggan, kategori menu yang memberikan kontribusi terbesar
terhadap pendapatan, waktu penjualan paling ramai, serta perkembangan

pendapatan pada periode tertentu.

Sebelum dilakukan penelitian ini, data penjualan Cafe Sengon masih
dikelola secara sederhana. Pencatatan transaksi lebih banyak digunakan untuk
mengetahui jumlah pemasukan harian dan rekap penjualan bulanan. Data
transaksi belum sepenuhnya disusun dalam bentuk yang mendukung analisis
secara mendalam. Pengelola masih harus melihat data satu per satu apabila ingin

mengetahui produk yang paling sering dibeli, kategori menu yang paling
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dominan, atau perubahan penjualan dari satu periode ke periode lainnya. Kondisi
tersebut menyebabkan proses analisis penjualan membutuhkan waktu lebih lama

dan kurang efisien, terutama apabila jumlah transaksi semakin banyak.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa Cafe Sengon membutuhkan
pengelolaan data yang lebih terstruktur agar data transaksi tidak hanya menjadi
catatan operasional, tetapi juga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah data warehouse
berbasis star schema. Data warehouse berfungsi untuk menyimpan data historis
yang telah diolah dan disusun agar siap dianalisis. Sementara itu, star schema
digunakan untuk memodelkan data dalam bentuk tabel fakta dan tabel dimensi.
Dalam penelitian ini, tabel fakta digunakan untuk menyimpan data utama
penjualan, sedangkan tabel dimensi digunakan untuk menjelaskan sudut pandang

analisis, seperti waktu, produk, kategori menu, dan metode pembayaran.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah data penjualan Cafe Sengon.
Data penjualan dipilih karena merupakan data yang paling sering dihasilkan
dalam kegiatan operasional cafe dan memiliki nilai penting untuk dianalisis. Data
yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi data transaksi penjualan selama tiga
bulan, yaitu Januari, Februari, dan Maret 2025. Data tersebut disusun secara
realistis berdasarkan aktivitas penjualan cafe, dengan jumlah transaksi sebanyak
1.245 transaksi dan jumlah item terjual sebanyak 3.186 item. Data tersebut
kemudian digunakan sebagai dasar dalam merancang data warehouse, menyusun

tabel fakta dan tabel dimensi, serta menghasilkan informasi analisis penjualan.

Fokus utama penelitian ini bukan membangun aplikasi kasir lengkap,
melainkan menyusun rancangan data warehouse dan menampilkan hasil analisis
penjualan melalui dashboard web sederhana. Dashboard tersebut digunakan
sebagai media pendukung agar hasil pengolahan data dapat ditampilkan secara
lebih mudah dipahami. Informasi yang ditampilkan dalam dashboard meliputi
total penjualan, jumlah transaksi, jumlah item terjual, produk terlaris, penjualan
berdasarkan kategori menu, penjualan berdasarkan bulan, serta metode

pembayaran yang paling banyak digunakan. Dengan demikian, dashboard web
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dalam penelitian ini berfungsi sebagai alat bantu visualisasi, bukan sebagai sistem

utama untuk mencatat transaksi pelanggan.

Berdasarkan gambaran tersebut, Cafe Sengon menjadi objek yang relevan
untuk penelitian ini karena memiliki aktivitas transaksi penjualan harian yang
menghasilkan data secara berkelanjutan. Data tersebut perlu dikelola agar dapat
memberikan informasi yang bermanfaat bagi pengelola cafe. Melalui penerapan
data warehouse berbasis star schema, data penjualan Cafe Sengon dapat disusun
secara lebih rapi, terintegrasi, dan mudah dianalisis. Hasil dari pengolahan data
tersebut diharapkan dapat membantu pengelola dalam memahami kondisi
penjualan, mengevaluasi performa menu, melihat tren pendapatan, serta

mengambil keputusan berdasarkan data historis yang lebih jelas dan sistematis.

B. Kondisi Pengelolaan Data Penjualan Sebelum Data Warehouse

Sebelum diterapkan rancangan data warehouse berbasis star schema,
pengelolaan data penjualan di Cafe Sengon masih dilakukan secara sederhana dan
lebih berfokus pada kebutuhan operasional harian. Data transaksi yang dicatat
oleh pihak cafe pada umumnya digunakan untuk mengetahui jumlah pemasukan
setiap hari, jumlah menu yang terjual, serta total pendapatan yang diterima pada
periode tertentu. Pencatatan tersebut sudah membantu dalam proses rekap
penjualan dasar, tetapi belum mampu memberikan informasi analitis yang lebih
mendalam. Informasi seperti produk yang paling banyak diminati pelanggan,
kategori menu yang memberikan kontribusi pendapatan terbesar, hari dengan
transaksi tertinggi, serta perkembangan penjualan dari bulan ke bulan belum dapat
diperoleh secara cepat karena data belum disusun dalam struktur analisis yang

sistematis.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap alur pengelolaan data penjualan,
proses pencatatan transaksi Cafe Sengon masih menggunakan rekap kasir dan file
spreadsheet sederhana. Setiap transaksi yang terjadi dicatat berdasarkan tanggal,
nama menu, harga, jumlah pembelian, metode pembayaran, dan total pembayaran.
Namun, data tersebut belum dikelompokkan secara konsisten ke dalam bentuk

yang siap dianalisis. Data transaksi masih bersifat mentah sehingga pengelola
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perlu melakukan penyaringan, pengelompokan, dan perhitungan ulang apabila
ingin membuat laporan penjualan yang lebih detail. Kondisi ini menyebabkan
proses analisis membutuhkan waktu lebih lama, terutama ketika jumlah transaksi

yang harus diperiksa semakin banyak.

Permasalahan lain yang ditemukan adalah belum adanya standar penulisan
data produk secara konsisten. Dalam beberapa rekap transaksi, ditemukan adanya
perbedaan penulisan nama menu yang sebenarnya merujuk pada produk yang
sama. Misalnya, menu “Es Kopi Susu” dapat ditulis dengan variasi “Kopi Susu

29

Ice” atau “Es Kopi Susu Gula Aren”. Perbedaan penulisan tersebut dapat
menyebabkan kesalahan ketika data direkap, karena sistem atau pengelola dapat
membaca menu yang sama sebagai produk yang berbeda. Akibatnya, hasil analisis
produk terlaris menjadi kurang akurat apabila data tidak dibersihkan terlebih

dahulu.

Selain nama produk, kategori menu juga belum selalu dicatat dengan rapi.
Beberapa data transaksi hanya mencantumkan nama menu dan total pembayaran
tanpa menunjukkan kategori produk secara jelas. Padahal, kategori menu
merupakan bagian penting dalam analisis penjualan karena dapat membantu
pengelola mengetahui kelompok produk mana yang paling dominan, misalnya
kopi, non-kopi, makanan ringan, makanan utama, atau paket hemat. Tanpa
pengelompokan kategori yang konsisten, pengelola akan kesulitan mengetahui

kontribusi masing-masing kategori terhadap total pendapatan cafe.

Dari sisi penyajian laporan, data penjualan yang tersedia sebelumnya masih
bersifat umum. Laporan yang dihasilkan lebih banyak menampilkan total
pendapatan harian atau bulanan, tetapi belum memberikan gambaran yang lebih
rinci mengenai pola penjualan. Misalnya, pengelola dapat mengetahui bahwa
penjualan pada bulan tertentu meningkat, tetapi belum dapat langsung mengetahui
produk apa yang menyebabkan peningkatan tersebut, kategori apa yang paling
berpengaruh, atau pada hari apa transaksi paling banyak terjadi. Hal ini
menunjukkan bahwa data penjualan belum dimanfaatkan secara optimal sebagai

dasar pengambilan keputusan.
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Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa Cafe Sengon sebenarnya telah
memiliki data transaksi yang cukup untuk dianalisis, tetapi data tersebut belum
dikelola dalam model yang tepat. Data masih tersimpan dalam bentuk catatan
operasional, bukan dalam bentuk data historis yang siap digunakan untuk analisis
multidimensi. Oleh karena itu, penelitian ini merancang data warehouse berbasis
star schema agar data penjualan dapat disusun ke dalam tabel fakta dan tabel
dimensi. Rancangan tersebut sesuai dengan fokus penelitian dalam skripsi ini,
yaitu mengolah data transaksi penjualan menjadi informasi analitis berdasarkan

waktu, produk, kategori menu, jumlah penjualan, dan total pendapatan.

Tabel 4. 1 Kondisi Pengelolaan Data Penjualan Sebelum Data Warehouse

Media Data dicatat melalui rekap Data belum tersusun sebagai
pencatatan kasir dan spreadsheet basis analisis yang terintegrasi
sederhana
Format nama Penulisan nama menu belum Produk yang sama dapat
produk sepenuhnya seragam terbaca sebagai produk
berbeda
Kategori menu Tidak semua transaksi Analisis berdasarkan kategori
mencantumkan kategori sulit dilakukan

produk dengan jelas

Laporan Laporan hanya menampilkan Informasi yang dihasilkan
penjualan total penjualan harian atau masih terbatas
bulanan
Analisis produk Dilakukan dengan cara Membutuhkan waktu lama
terlaris menghitung ulang data dan rawan kesalahan

transaksi

Analisis tren

Belum tersedia laporan tren

Pengelola sulit melihat

penjualan berdasarkan waktu secara perkembangan penjualan
otomatis secara cepat
Metode Data pembayaran sudah Pengelola belum mengetahui
pembayaran | dicatat, tetapi belum dianalisis | kecenderungan pembayaran
pelanggan
Pengambilan Masih berdasarkan perkiraan Keputusan bisnis belum
keputusan dan rekap sederhana sepenuhnya berbasis data

historis

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa permasalahan utama

dalam pengelolaan data penjualan Cafe Sengon bukan karena tidak adanya data,

melainkan karena data yang tersedia belum disusun secara terstruktur. Data
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transaksi yang dihasilkan setiap hari masih perlu melalui proses pengolahan agar
dapat digunakan sebagai dasar analisis. Apabila kondisi tersebut terus dibiarkan,
pengelola akan kesulitan memperoleh informasi yang akurat dan cepat, terutama

ketika ingin mengevaluasi performa penjualan dalam periode tertentu.

Dengan adanya data warehouse berbasis star schema, data transaksi dapat
diolah menjadi informasi yang lebih terarah. Tabel fakta digunakan untuk
menyimpan data penjualan utama, sedangkan tabel dimensi digunakan untuk
memberikan sudut pandang analisis, seperti dimensi waktu, produk, kategori, dan
metode pembayaran. Melalui struktur tersebut, pengelola Cafe Sengon dapat
memperoleh laporan penjualan secara lebih sistematis, misalnya laporan
penjualan per bulan, produk terlaris, kategori menu paling dominan, serta metode

pembayaran yang paling sering digunakan pelanggan.

Jadi, kondisi awal pengelolaan data penjualan di Cafe Sengon
menunjukkan perlunya sistem penyimpanan dan analisis data yang lebih baik.
Data warehouse menjadi solusi yang tepat karena mampu mengubah data
transaksi harian menjadi data historis yang terintegrasi dan siap dianalisis. Hasil
pengelolaan data tersebut nantinya dapat digunakan untuk membantu Cafe
Sengon dalam memahami pola penjualan, mengevaluasi menu, menyusun strategi
promosi, serta mengambil keputusan usaha berdasarkan data yang lebih jelas dan

dapat dipertanggungjawabkan.

C. Kebutuhan Data dan Informasi

Kebutuhan data dan informasi merupakan bagian penting dalam perancangan
data warehouse karena menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, diolah,
dan disajikan sebagai hasil analisis. Dalam penelitian ini, kebutuhan data
disesuaikan dengan fokus penelitian, yaitu analisis penjualan di Cafe Sengon
menggunakan data warehouse berbasis star schema. Oleh karena itu, data yang
digunakan tidak mencakup seluruh aktivitas operasional cafe, melainkan hanya
data yang berkaitan langsung dengan transaksi penjualan, produk, kategori menu,

waktu transaksi, jumlah penjualan, total pendapatan, dan metode pembayaran.
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Berdasarkan hasil identifikasi terhadap proses penjualan di Cafe Sengon, data
utama yang dibutuhkan adalah data transaksi penjualan. Data transaksi menjadi
sumber utama karena memuat catatan aktivitas penjualan yang terjadi setiap hari.
Dalam setiap transaksi, terdapat informasi mengenai tanggal transaksi, nama
produk, jumlah produk yang dibeli, harga satuan, total pembayaran, dan metode
pembayaran. Data ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk membentuk tabel
fakta penjualan. Tabel fakta tersebut berfungsi menyimpan data kuantitatif yang

akan dianalisis, seperti jumlah item terjual, subtotal, diskon, dan total penjualan.

Selain data transaksi, penelitian ini juga membutuhkan data produk atau menu.
Data produk digunakan untuk mengetahui nama menu yang dijual Cafe Sengon,
harga masing-masing menu, serta hubungan menu tersebut dengan kategori
tertentu. Data produk menjadi penting karena salah satu tujuan analisis adalah
mengetahui menu yang paling banyak terjual dan menu yang memberikan
kontribusi terbesar terhadap pendapatan. Tanpa data produk yang rapi, hasil
analisis produk terlaris dapat menjadi kurang akurat, terutama apabila terdapat

perbedaan penulisan nama menu dalam rekap transaksi.

Data kategori menu juga menjadi kebutuhan penting dalam penelitian ini.
Kategori menu digunakan untuk mengelompokkan produk ke dalam beberapa
jenis, seperti kopi, non-kopi, makanan ringan, makanan utama, dan paket hemat.
Pengelompokan kategori ini bertujuan agar pengelola Cafe Sengon dapat melihat
kontribusi setiap kelompok menu terhadap total penjualan. Dengan adanya data
kategori, pengelola tidak hanya mengetahui produk tertentu yang paling laris,
tetapi juga dapat memahami kategori menu mana yang paling dominan dalam

menghasilkan pendapatan.

Data waktu digunakan untuk menganalisis penjualan berdasarkan periode
tertentu. Dalam data warehouse, dimensi waktu berfungsi untuk melihat data
penjualan berdasarkan tanggal, hari, bulan, dan tahun. Data waktu sangat penting
karena penjualan cafe biasanya memiliki pola tertentu. Misalnya, penjualan dapat
meningkat pada akhir pekan, menurun pada hari kerja tertentu, atau mengalami

kenaikan pada bulan tertentu. Dengan adanya dimensi waktu, pengelola dapat
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mengetahui perkembangan penjualan secara historis dan membandingkan

performa penjualan antarperiode.

Selain itu, data metode pembayaran juga digunakan dalam penelitian ini
karena dapat memberikan gambaran mengenai cara pelanggan melakukan
transaksi. Metode pembayaran yang digunakan di Cafe Sengon terdiri dari tunai,
QRIS, dan transfer. Informasi ini dapat membantu pengelola memahami
kecenderungan pelanggan dalam memilih metode pembayaran. Apabila
pembayaran digital lebih dominan, maka pengelola perlu memastikan bahwa

fasilitas pembayaran digital selalu tersedia dan berjalan dengan baik.

Kebutuhan data dalam penelitian ini disusun agar sesuai dengan rancangan
star schema. Berdasarkan batasan masalah dalam skripsi, penelitian ini memang
difokuskan pada data transaksi penjualan, seperti tanggal transaksi, nama produk,
kategori produk, harga produk, jumlah produk terjual, dan total penjualan,
sedangkan data lain seperti gaji karyawan, absensi, pemasok, pembelian bahan
baku secara rinci, dan kepuasan pelanggan tidak menjadi fokus penelitian . Oleh
karena itu, pemilihan data dalam bagian ini dibuat lebih terarah agar hasil analisis

tetap sesuai dengan tujuan penelitian.

Untuk memperjelas kebutuhan data yang digunakan dalam penelitian, berikut

disajikan tabel kebutuhan data.

Tabel 4. 2 Kebutuhan Data Penelitian

menu

No | Jenis Data Atribut Data Fungsi dalam Penelitian
1 | Data transaksi | Nomor transaksi, tanggal | Menjadi sumber utama
penjualan transaksi, nama produk, pembentukan tabel fakta
jumlah produk, harga penjualan
satuan, total pembayaran
2 | Data Kode produk, nama Mengetahui produk yang
produk/menu | produk, harga produk, dijual dan produk yang
kode kategori paling banyak diminati
3 | Data kategori | Kode kategori, nama Mengelompokkan produk

kategori

berdasarkan jenis menu

4 Data waktu

Tanggal, hari, bulan, tahun

Menganalisis penjualan
berdasarkan periode
tertentu
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No | Jenis Data Atribut Data Fungsi dalam Penelitian
5 | Data metode Kode pembayaran, metode | Mengetahui pola
pembayaran pembayaran pembayaran pelanggan
6 | Data hasil Jumlah item terjual, Menghasilkan informasi
penjualan subtotal, diskon, total jumlah penjualan dan
penjualan pendapatan

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa kebutuhan data dalam
penelitian ini disusun berdasarkan hubungan antara data transaksi sebagai pusat
analisis dan data pendukung sebagai sudut pandang analisis. Data transaksi
berperan sebagai data utama karena memuat aktivitas penjualan yang terjadi di
Cafe Sengon. Sementara itu, data produk, kategori, waktu, dan metode
pembayaran berperan sebagai data dimensi yang menjelaskan transaksi dari

berbagai sisi.

Selain kebutuhan data, penelitian ini juga mengidentifikasi kebutuhan
informasi yang diharapkan dapat dihasilkan dari data warehouse. Kebutuhan
informasi ini disusun berdasarkan kebutuhan pengelola Cafe Sengon dalam
memahami kondisi penjualan. Informasi yang dihasilkan harus dapat membantu

pengelola melihat performa penjualan secara ringkas, jelas, dan mudah dipahami.

Informasi pertama yang dibutuhkan adalah total penjualan berdasarkan
periode waktu. Informasi ini digunakan untuk mengetahui perkembangan
pendapatan Cafe Sengon dari bulan ke bulan. Dengan informasi tersebut,
pengelola dapat mengetahui apakah penjualan mengalami peningkatan,
penurunan, atau cenderung stabil. Informasi kedua adalah jumlah transaksi dan
jumlah item terjual. Informasi ini digunakan untuk melihat tingkat aktivitas

penjualan cafe dalam periode tertentu.

Informasi ketiga adalah produk terlaris. Informasi ini sangat penting
karena dapat menunjukkan menu yang paling banyak diminati pelanggan. Produk
dengan jumlah penjualan tinggi dapat dijadikan menu unggulan yang perlu
dipertahankan kualitasnya. Sebaliknya, produk dengan penjualan rendah dapat
dijadikan bahan evaluasi, apakah perlu diperbaiki, dipromosikan, atau diganti

dengan menu baru.
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Informasi keempat adalah penjualan berdasarkan kategori menu. Informasi
ini digunakan untuk mengetahui kelompok menu yang paling banyak memberikan
kontribusi pendapatan. Misalnya, apabila kategori kopi memiliki penjualan paling
tinggi, maka Cafe Sengon dapat menjadikan menu kopi sebagai kekuatan utama
dalam strategi penjualan. Namun, apabila kategori tertentu memiliki kontribusi
rendah, maka pengelola dapat melakukan evaluasi terhadap variasi menu, harga,

atau promosi pada kategori tersebut.

Informasi kelima adalah penjualan berdasarkan hari. Informasi ini berguna
untuk mengetahui hari-hari yang memiliki transaksi tinggi maupun rendah.
Dengan informasi ini, pengelola dapat menyiapkan strategi operasional yang lebih
tepat, seperti menambah stok bahan baku pada hari ramai, menyesuaikan jadwal

karyawan, atau membuat promosi pada hari dengan penjualan rendah.

Informasi keenam adalah metode pembayaran yang paling banyak
digunakan pelanggan. Informasi ini dapat membantu pengelola memahami
kebiasaan transaksi pelanggan. Apabila pelanggan lebih banyak menggunakan
QRIS, maka pengelola perlu memastikan bahwa layanan QRIS selalu aktif dan
mudah digunakan. Sebaliknya, apabila transaksi tunai masih tinggi, maka

pengelola juga perlu menjaga ketersediaan uang kembalian dan pencatatan kas
yang rapi.

Berikut tabel kebutuhan informasi yang dihasilkan dari data warehouse.

Tabel 4. 3 Kebutuhan Informasi Penjualan Cafe Sengon

1 Total penjualan per | Data transaksi dan Mengetahui perkembangan

bulan

dimensi waktu

pendapatan setiap bulan

Jumlah transaksi

Data transaksi

Mengetahui tingkat aktivitas
penjualan

Jumlah item terjual

Data transaksi dan
produk

Mengetahui banyaknya produk
yang terjual

Produk terlaris

Data transaksi dan
dimensi produk

Menentukan menu unggulan
yang paling diminati
pelanggan
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5 | Penjualan Data produk dan Mengetahui kategori menu
berdasarkan kategori | dimensi kategori dengan kontribusi terbesar

6 | Penjualan Data transaksi dan Mengetahui hari ramai dan hari
berdasarkan hari dimensi waktu sepi penjualan

7 | Metode pembayaran | Data transaksi dan Mengetahui kecenderungan
paling dominan dimensi pembayaran cara pembayaran pelanggan

8 | Total pendapatan Data transaksi, subtotal, | Mengetahui nilai pendapatan
bersih diskon, total penjualan setelah proses penjualan

Berdasarkan kebutuhan informasi tersebut, dapat dipahami bahwa data
warehouse yang dirancang dalam penelitian ini tidak hanya bertujuan menyimpan
data, tetapi juga menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan. Informasi penjualan yang tersusun dengan baik akan
membantu pengelola Cafe Sengon dalam mengevaluasi kondisi usaha,
mempertahankan produk unggulan, mengatur strategi promosi, serta memahami

pola transaksi pelanggan.

Secara keseluruhan, kebutuhan data dan informasi dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa data transaksi penjualan Cafe Sengon perlu dikelola secara
lebih sistematis. Data yang awalnya hanya berbentuk catatan transaksi harian
dapat diubah menjadi sumber informasi analitis melalui data warehouse berbasis
star schema. Dengan adanya identifikasi kebutuhan data dan informasi ini, proses
perancangan tabel fakta dan tabel dimensi dapat dilakukan secara lebih tepat,
sehingga hasil akhir penelitian sesuai dengan kebutuhan analisis penjualan di Cafe

Sengon.

D. Perancangan Data Warehouse Berbasis Star Schema

Perancangan data warehouse berbasis star schema merupakan tahap utama
dalam penelitian ini karena menjadi dasar dalam penyusunan data penjualan Cafe
Sengon agar lebih terstruktur dan mudah dianalisis. Star schema dipilih karena
memiliki bentuk rancangan yang sederhana, jelas, dan sesuai untuk kebutuhan
analisis penjualan. Dalam model ini, data utama penjualan ditempatkan pada tabel
fakta, sedangkan data pendukung ditempatkan pada tabel dimensi. Tabel fakta
berisi data kuantitatif yang dapat dihitung, seperti jumlah produk terjual, subtotal,

diskon, dan total penjualan. Sementara itu, tabel dimensi berisi informasi penjelas
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yang digunakan untuk melihat data penjualan dari berbagai sudut pandang, seperti

waktu, produk, kategori menu, dan metode pembayaran.

Pemilihan star schema dalam penelitian ini disesuaikan dengan kebutuhan
Cafe Sengon yang membutuhkan laporan penjualan secara ringkas dan mudah
dipahami. Cafe Sengon tidak membutuhkan rancangan data warehouse yang
terlalu kompleks karena fokus penelitian hanya diarahkan pada analisis penjualan.
Oleh karena itu, model star schema dianggap tepat karena mampu
menghubungkan satu tabel fakta dengan beberapa tabel dimensi secara langsung.
Struktur ini memudahkan proses analisis, misalnya ketika pengelola ingin
mengetahui total penjualan per bulan, produk yang paling banyak terjual, kategori
menu yang paling dominan, atau metode pembayaran yang paling sering

digunakan pelanggan.

Dalam penelitian ini, rancangan data warehouse disusun berdasarkan data
transaksi penjualan Cafe Sengon periode Januari sampai Maret 2025. Data
transaksi tersebut kemudian diolah dan dipetakan ke dalam beberapa tabel. Tabel
yang dirancang terdiri dari satu tabel fakta, yaitu fact penjualan, dan empat tabel
dimensi, yaitu dim_waktu, dim_produk, dim kategori, dan dim_pembayaran.
Rancangan ini sesuai dengan batasan penelitian yang berfokus pada analisis data
penjualan berdasarkan waktu, produk, kategori menu, jumlah penjualan, dan total

pendapatan .

Secara umum, hubungan antar tabel dalam rancangan star schema penelitian
ini dapat dijelaskan sebagai berikut. Tabel fact penjualan berada di tengah sebagai
pusat data transaksi penjualan. Tabel ini terhubung dengan tabel dim waktu
melalui atribut id waktu, terhubung dengan tabel dim produk melalui atribut
id_produk, terhubung dengan tabel dim kategori melalui atribut id kategori, dan
terhubung dengan tabel dim pembayaran melalui atribut id pembayaran.
Hubungan tersebut memungkinkan data penjualan dianalisis berdasarkan

beberapa dimensi secara lebih mudah.
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PK id_waktu
tanggal
hari
bulan
tahun

id_waktu

fact_penjualan

dim_produk PK id_fakta

PK id_produk id_produk FK id_waktu et dim_pembayaran
nama_produk FK id_produk PK id_pembayaran

FK id_kategori FK id_kategori metode_pembayaran
harga_produk FK id_pembayaran

jumlah_terjual
harga_satuan
subtotal

id_kategori

dim_kategori diskon

PK id_kategori total_penjualan

nama_kategori

Gambar tersebut menunjukkan bahwa tabel fakta penjualan menjadi pusat dari
seluruh data warehouse. Setiap transaksi penjualan yang telah diproses akan
masuk ke dalam tabel fact penjualan. Tabel dimensi kemudian digunakan untuk
memberikan keterangan terhadap transaksi tersebut. Dengan struktur seperti ini,
pengelola Cafe Sengon dapat melakukan analisis penjualan secara multidimensi

tanpa harus membaca data transaksi mentah satu per satu.
1. Perancangan Tabel Dimensi Waktu

Tabel dim waktu digunakan untuk menyimpan informasi waktu transaksi.
Dimensi waktu penting dalam data warehouse karena hampir seluruh analisis
penjualan membutuhkan sudut pandang waktu. Melalui dimensi waktu, data
penjualan dapat dianalisis berdasarkan tanggal, hari, bulan, dan tahun. Pada
penelitian ini, dimensi waktu digunakan untuk mengetahui tren penjualan Cafe

Sengon selama periode Januari sampai Maret 2025.
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Tabel 4. 4 Rancanian Tabel Dimensi Waktu

id waktu Integer Primary key dimensi waktu
tanggal Date Tanggal terjadinya transaksi
hari Varchar(20) Nama hari transaksi
bulan Varchar(20) Nama bulan transaksi
tahun Integer Tahun transaksi

Contoh data pada tabel dimensi waktu adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 5 Contoh Data Dimensi Waktu

1 2025-01-03 [ Jumat [ Januari | 2025
2 2025-01-04 | Sabtu Januari | 2025
3 2025-01-05 | Minggu | Januari | 2025
4 2025-02-01 | Sabtu | Februari | 2025
5 2025-03-01 | Sabtu Maret | 2025
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Dengan adanya tabel dimensi waktu, pengelola Cafe Sengon dapat mengetahui

pola penjualan berdasarkan periode tertentu. Misalnya, pengelola dapat melihat

total penjualan harian, membandingkan penjualan antarbulan, atau mengetahui

hari dengan transaksi tertinggi.

2. Perancangan Tabel Dimensi Produk

Tabel dim_produk digunakan untuk menyimpan informasi produk atau menu

yang dijual di Cafe Sengon. Dimensi produk diperlukan untuk mengetahui menu

apa saja yang tersedia, harga produk, serta hubungan produk dengan kategori

menu. Tabel ini juga menjadi dasar dalam analisis produk terlaris dan produk

dengan kontribusi pendapatan terbesar.

Tabel 4. 6 Rancanian Tabel Dimensi Produk
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id_produk Integer Primary key produk
nama_produk | Varchar(100) Nama produk atau menu

id_kategori Integer Foreign key ke tabel dim_kategori
harga produk Integer Harga satuan produk

Contoh data pada tabel dimensi produk adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 7 Contoh Data Dimensi Produk

1 Es Kopi Susu 1 18.000
2 Americano Ice 1 18.000
3 Cappuccino 1 22.000
4 Matcha Latte 2 20.000
5 Red Velvet Latte 2 20.000
6 Pisang Goreng 3 15.000
7 Kentang Goreng 3 15.000
8 Nasi Ayam Geprek 4 25.000
9 Chicken Katsu Rice 4 30.000
10 Paket Kopi dan Snack 5 15.000

Tabel dimensi produk membantu pengelola melihat performa setiap menu.
Apabila data produk telah tersusun secara rapi, maka proses pencarian menu

terlaris dapat dilakukan dengan lebih mudah dan hasilnya lebih akurat.
3. Perancangan Tabel Dimensi Kategori

Tabel dim_kategori digunakan untuk menyimpan data kategori menu yang ada
di Cafe Sengon. Kategori menu digunakan untuk mengelompokkan produk
berdasarkan jenisnya. Dalam penelitian ini, kategori menu dibagi menjadi lima
kelompok, yaitu kopi, non-kopi, makanan ringan, makanan utama, dan paket
hemat. Pengelompokan ini diperlukan agar pengelola dapat mengetahui kategori

mana yang memberikan kontribusi terbesar terhadap total pendapatan.
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Tabel 4. 8 Rancanian Tabel Dimensi Kateiori

id_kategori Integer Primary key kategori

nama_kategori | Varchar(50) | Nama kategori menu

@ Contoh data pada tabel dimensi kategori adalah sebagai berikut.
Tabel 4. 9 Contoh Data Dimensi Kateiori
1 Kopi
2 Non-Kopi
3 Makanan Ringan
4 Makanan Utama
5 Paket Hemat

Dengan adanya tabel dimensi kategori, data penjualan dapat dianalisis
berdasarkan kelompok menu. Informasi ini berguna untuk melihat apakah
pendapatan Cafe Sengon lebih banyak berasal dari minuman kopi, makanan, atau

paket menu tertentu.
4. Perancangan Tabel Dimensi Pembayaran

Tabel dim pembayaran digunakan untuk menyimpan informasi metode

@ pembayaran yang digunakan pelanggan. Dalam penelitian ini, metode
pembayaran yang digunakan terdiri dari tunai, QRIS, dan transfer. Dimensi

pembayaran diperlukan untuk mengetahui kecenderungan pelanggan dalam

melakukan transaksi.

Tabel 4. 10 Rancanian Tabel Dimensi Pembaiaran

@ e id_pembayaran Integer Primary key metode pembayaran

metode pembayaran | Varchar(30) Jenis metode pembayaran
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Contoh data pada tabel dimensi pembayaran adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 11 Contoh Data Dimensi Pembaiaran

1 Tunai
2 QRIS
3 Transfer
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Tabel dimensi pembayaran membantu pengelola Cafe Sengon mengetahui

metode pembayaran yang paling banyak digunakan oleh pelanggan. Informasi

tersebut dapat menjadi dasar untuk meningkatkan layanan pembayaran, terutama

jika transaksi digital lebih dominan.

5. Perancangan Tabel Fakta Penjualan

Tabel fact penjualan merupakan tabel utama dalam rancangan data warehouse.

Tabel ini menyimpan data transaksi penjualan yang telah melalui proses

pengolahan. Tabel fakta berisi atribut kunci yang menghubungkan data transaksi

dengan tabel dimensi, serta atribut numerik yang digunakan untuk analisis.

Atribut numerik tersebut meliputi jumlah produk terjual, harga satuan, subtotal,

diskon, dan total penjualan.

Tabel 4. 12 Rancanian Tabel Fakta Penl'ualan

id_fakta

Integer

Primary key tabel fakta

id_waktu

Integer

Foreign key ke dim_waktu
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id_produk Integer Foreign key ke dim_produk
id_kategori Integer Foreign key ke dim_kategori
id_pembayaran | Integer Foreign key ke dim_pembayaran
jumlah_terjual | Integer Jumlah produk yang terjual
harga satuan Integer Harga satuan produk
subtotal Integer | Harga satuan dikalikan jumlah terjual
diskon Integer Potongan harga apabila ada
total_penjualan | Integer Total pendapatan setelah diskon

Contoh data pada tabel fakta penjualan adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 13 Contoh Data Fakta Penl'ualan

69

1 1 1 1 2 2 18.000 [ 36.0 |0 36.000
00

2 1 6 3 1 1 15.000 [ 15.0 |0 15.000
00

3 2 4 2 2 2 20.000 [ 40.0 |0 40.000
00

4 3 8 4 1 1 25.000 [25.010 25.000
00

5 3 1 1 2 1 18.000 [ 18.0 |0 18.000
00

Pada tabel fakta penjualan, setiap baris merepresentasikan data penjualan

produk dalam suatu transaksi. Atribut id waktu, id produk, id kategori, dan

id_pembayaran berfungsi

sebagai penghubung ke tabel dimensi. Atribut

jumlah terjual, subtotal, dan total penjualan digunakan sebagai ukuran analisis.

Dengan struktur ini, data dapat dihitung dan dikelompokkan berdasarkan berbagai

kebutuhan analisis.

6. Hubungan Antar Tabel dalam Star Schema
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Hubungan antar tabel dalam star schema dirancang agar setiap data pada tabel
fakta dapat dijelaskan oleh tabel dimensi. Tabel fact penjualan memiliki
hubungan many-to-one dengan setiap tabel dimensi. Artinya, banyak data
transaksi pada tabel fakta dapat merujuk pada satu data waktu, satu produk, satu

kategori, atau satu metode pembayaran tertentu.

Tabel 4. 14 Hubunian Antar Tabel

1 fact penjualan | dim_waktu id_waktu Many to One
2 | fact_penjualan | dim_produk id_produk Many to One
3 | fact_penjualan | dim_kategori id_kategori Many to One

4 | fact _penjualan | dim_pembayaran | id pembayaran Many to One

Hubungan tersebut menjadikan data penjualan lebih mudah dianalisis.
Misalnya, untuk mengetahui total penjualan per bulan, data pada fact penjualan
dapat dihubungkan dengan dim_waktu. Untuk mengetahui produk terlaris, data
pada fact penjualan dapat dihubungkan dengan dim_ produk. Untuk mengetahui
kategori menu paling dominan, data pada fact penjualan dapat dihubungkan
dengan dim_kategori. Sementara itu, untuk mengetahui metode pembayaran yang
paling banyak digunakan, data pada fact penjualan dapat dihubungkan dengan

dim pembayaran.
7. Rancangan Query Analisis Data Warehouse

Setelah tabel fakta dan tabel dimensi dirancang, data warehouse dapat
digunakan untuk menghasilkan laporan analisis penjualan. Berikut beberapa

contoh query yang dapat digunakan dalam sistem.

a. Query Total Penjualan Per Bulan
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SELECT

w.bulan,

SUM(f.total penjualan) AS total penjualan
FROM fact_penjualan
JOIN dim_waktu w ON f.id waktu = w.id_waktu
GROUP BY w.bulan
ORDER BY MIN(w.tanggal);

Query tersebut digunakan untuk menampilkan total penjualan berdasarkan
bulan. Hasil query dapat digunakan untuk melihat perkembangan pendapatan Cafe

Sengon dari Januari sampai Maret 2025.
b. Query Produk Terlaris
SELECT
p.-nama_produk,
SUM(f jumlah_terjual) AS jumlah_terjual,
SUM(f.total penjualan) AS total penjualan
FROM fact_penjualan
JOIN dim_produk p ON f.id produk = p.id_produk
GROUP BY p.nama_produk
ORDER BY jumlah terjual DESC;

Query tersebut digunakan untuk mengetahui produk yang paling banyak terjual.
Hasilnya dapat digunakan oleh pengelola untuk menentukan menu unggulan Cafe

Sengon.
c. Query Penjualan Berdasarkan Kategori

SELECT
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k.nama_kategori,
SUM(f jumlah_terjual) AS jumlah item_terjual,
SUM(f.total penjualan) AS total penjualan
FROM fact_penjualan
JOIN dim_kategori k ON f.id_kategori = k.id_kategori
GROUP BY k.nama_kategori
ORDER BY total penjualan DESC;

Query tersebut digunakan untuk mengetahui kategori menu yang memberikan

kontribusi terbesar terhadap total pendapatan Cafe Sengon.
d. Query Penjualan Berdasarkan Metode Pembayaran
SELECT
pb.metode pembayaran,
COUNT(f.id_fakta) AS jumlah_transaksi,
SUM(f.total penjualan) AS total penjualan
FROM fact penjualan
JOIN dim_pembayaran pb ON f.id pembayaran = pb.id_pembayaran
GROUP BY pb.metode pembayaran
ORDER BY total penjualan DESC;

Query tersebut digunakan untuk mengetahui metode pembayaran yang paling

banyak digunakan oleh pelanggan Cafe Sengon.

Berdasarkan rancangan tersebut, data warehouse berbasis star schema dapat
membantu Cafe Sengon menyusun data penjualan secara lebih terarah. Data yang
sebelumnya masih berupa rekap transaksi sederhana dapat diolah menjadi

informasi analitis yang lebih mudah digunakan. Dengan tabel fakta dan tabel
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dimensi, pengelola dapat melihat informasi penjualan berdasarkan waktu, produk,
kategori menu, dan metode pembayaran. Rancangan ini juga dapat menjadi dasar
untuk membangun dashboard web sederhana pada tahap berikutnya, sehingga

hasil analisis dapat ditampilkan dalam bentuk visual yang lebih mudah dipahami.

E. Proses Pengolahan Data / ETL

Proses pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan ETL,
yaitu Extract, Transform, dan Load. Tahapan ETL digunakan untuk mengubah
data transaksi penjualan Cafe Sengon yang masih berbentuk data mentah menjadi
data yang lebih rapi, konsisten, dan siap dimasukkan ke dalam data warehouse.
Proses ini penting karena kualitas hasil analisis sangat bergantung pada kualitas
data yang digunakan. Apabila data yang dimasukkan masih tidak konsisten,
memiliki duplikasi, atau mengandung kesalahan penulisan, maka hasil laporan

penjualan yang dihasilkan juga dapat menjadi kurang akurat.

Pada penelitian ini, data yang digunakan berasal dari data transaksi penjualan
Cafe Sengon periode Januari sampai Maret 2025. Data tersebut berisi informasi
tanggal transaksi, nama produk, kategori menu, harga satuan, jumlah pembelian,
metode pembayaran, dan total pembayaran. Data kemudian diolah agar sesuai
dengan rancangan star schema yang telah dibuat sebelumnya, yaitu terdiri dari
tabel fakta penjualan dan tabel dimensi waktu, produk, kategori, serta
pembayaran. Proses ini sesuai dengan fokus skripsi yang membatasi penelitian
pada data transaksi penjualan, nama produk, kategori produk, harga produk,

jumlah produk terjual, dan total penjualan .
1. Extract

Tahap extract merupakan proses pengambilan data dari sumber data awal.
Pada penelitian ini, data awal diperoleh dari rekap transaksi penjualan Cafe
Sengon yang sebelumnya disimpan dalam bentuk catatan kasir dan spreadsheet
sederhana. Data tersebut masih digunakan untuk kebutuhan operasional harian,

seperti mencatat pemasukan dan menghitung total penjualan. Namun, data
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tersebut belum disusun dalam bentuk yang siap untuk dianalisis secara

multidimensi.

Data yang diambil pada tahap extract meliputi nomor transaksi, tanggal
transaksi, waktu transaksi, nama menu, kategori menu, harga satuan, jumlah
produk yang terjual, metode pembayaran, dan total pembayaran. Data tersebut
dipilih karena memiliki hubungan langsung dengan kebutuhan analisis penjualan.
Data yang tidak berkaitan langsung dengan penjualan, seperti data gaji karyawan,
absensi, pembelian bahan baku secara rinci, data pemasok, dan data kepuasan

pelanggan tidak digunakan karena berada di luar batasan penelitian.

Tabel 4.15 Contoh Data Awal Hasil Extract

1 03/01/2025 | 10:15 | Es Kopi Kopi 18.000 | 2 QRIS 36.000
Susu

2 03/01/2025 | 11:20 | Pisang Snack 15.000 | 1 Tunai 15.000
Goreng

3 04/01/2025 | 13:05 | Matcha Non 20.000 | 2 QRIS 40.000
Latte Kopi

4 05/01/2025 | 18:30 | Nasi Makanan | 25.000 | 1 Tunai 25.000
Ayam
Geprek

5 05/01/2025 | 19:10 | Kopi Kopi 18.000 | 1 QRIS 18.000
Susu Ice

6 06/01/2025 | 16:40 | Kentang Snack 15.000 | 2 Transfer 30.000

Berdasarkan tabel tersebut, data awal masih memiliki beberapa
ketidakkonsistenan. Contohnya, kategori “Snack” perlu diseragamkan menjadi
“Makanan Ringan”, kategori “Makanan” perlu diseragamkan menjadi “Makanan
Utama”, dan nama produk “Kopi Susu Ice” perlu disamakan menjadi “Es Kopi
Susu”. Hal tersebut menunjukkan bahwa data belum dapat langsung dimasukkan

ke dalam data warehouse tanpa melalui proses transformasi.
2. Transform

Tahap transform merupakan proses pembersihan, penyesuaian, dan penyusunan
data agar sesuai dengan kebutuhan data warehouse. Pada tahap ini, data yang telah

diekstraksi diperiksa kembali untuk memastikan tidak ada kesalahan penulisan,
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format tanggal yang berbeda, nama produk yang tidak seragam, kategori yang

tidak konsisten, atau nilai transaksi yang tidak sesuai.

Transformasi pertama dilakukan pada format tanggal. Pada data awal, tanggal
transaksi masih ditulis dalam format “03/01/2025”. Format tersebut kemudian
diseragamkan menjadi format standar “2025-01-03” agar mudah dimasukkan ke
dalam tabel dimensi waktu. Selain itu, data tanggal juga dipecah menjadi
beberapa atribut, yaitu tanggal, hari, bulan, dan tahun. Pemecahan atribut waktu
ini dilakukan agar data penjualan dapat dianalisis berdasarkan periode tertentu,

seperti penjualan per hari, per bulan, atau per tahun.

Transformasi kedua dilakukan pada nama produk. Beberapa nama produk yang
memiliki penulisan berbeda tetapi merujuk pada menu yang sama diseragamkan.
Misalnya, “Kopi Susu Ice” disamakan menjadi “Es Kopi Susu”. Hal ini dilakukan
agar produk yang sama tidak terbaca sebagai dua produk berbeda ketika dilakukan

analisis produk terlaris.

Transformasi ketiga dilakukan pada kategori menu. Kategori “Snack™ diubah
menjadi “Makanan Ringan”, “Makanan” diubah menjadi “Makanan Utama”, dan
“Non Kopi” diseragamkan menjadi “Non-Kopi”. Penyeragaman kategori penting
karena analisis penjualan dalam penelitian ini juga dilakukan berdasarkan
kelompok menu. Apabila kategori tidak konsisten, maka hasil penjualan

berdasarkan kategori dapat menjadi tidak akurat.

Transformasi keempat dilakukan pada perhitungan subtotal dan total penjualan.
Subtotal dihitung dari harga satuan dikalikan jumlah produk terjual. Apabila
terdapat diskon, maka total penjualan dihitung dari subtotal dikurangi diskon.
Pada contoh data penelitian ini, sebagian besar transaksi tidak menggunakan
diskon, sehingga nilai total penjualan sama dengan subtotal. Namun, atribut
diskon tetap disediakan dalam tabel fakta agar rancangan data warehouse dapat

digunakan apabila Cafe Sengon menerapkan promosi pada periode berikutnya.

Tabel 4.16 Aturan T ransiormasi Data
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1 | 03/01/2025 Format tanggal diseragamkan 2025-01-03

2 | Kopi Susu Ice Nama produk disamakan Es Kopi Susu

3 | Snack Kategori diseragamkan Makanan Ringan
4 | Makanan Kategori diseragamkan Makanan Utama

5 | Non Kopi Penulisan kategori diseragamkan | Non-Kopi

6 | Harga x Jumlah | Menghitung subtotal Subtotal penjualan
7 | Subtotal - Diskon | Menghitung total bersih Total penjualan

Setelah aturan transformasi diterapkan, data menjadi lebih konsisten dan siap

digunakan untuk membentuk tabel dimensi dan tabel fakta.

Tabel 4.17 Contoh Data Setelah Transformasi

1 | 2025- | Jumat | Janua | 2025 Es Kopi 2 18.00 | 36.000 QRIS
01-03 ri Kopi 0
Susu
2 | 2025- | Jumat | Janua | 2025 | Pisang | Makan 1 15.00 | 15.000 Tunai
01-03 ri Goren an 0
g Ringan
3 | 2025- | Sabtu | Janua | 2025 | Match | Non-K 2 20.00 | 40.000 QRIS
01-04 ri a opi 0
Latte
4 | 2025- | Ming | Janua | 2025 | Nasi | Makan 1 25.00 | 25.000 Tunai
01-05 gu ri Ayam an 0
Gepre | Utama
k
5 | 2025- | Ming | Janua | 2025 Es Kopi 1 18.00 | 18.000 QRIS
01-05 gu ri Kopi 0
Susu
6 | 2025- | Senin | Janua | 2025 | Kenta | Makan 2 15.00 | 30.000 | Transfer
01-06 ri ng an 0
Goren | Ringan
2

Tabel tersebut menunjukkan bahwa data sudah lebih rapi dibandingkan data

awal. Nama produk, kategori, format tanggal, dan informasi waktu sudah disusun

secara konsisten. Data seperti ini lebih mudah diproses ke dalam data warehouse

karena setiap atribut sudah memiliki fungsi yang jelas.

zrlj turnitin Page 111 of 145 - Integrity Submission

Submission ID trn:oid:::2945:394805478



z'l_.l turnitin Page 112 of 145 - Integrity Submission Submission ID _ trn:0id::2945:394805478

77

3. Load

Tahap load merupakan proses memasukkan data hasil transformasi ke dalam
tabel data warehouse. Pada tahap ini, data tidak langsung dimasukkan ke satu
tabel besar, tetapi dipisahkan ke dalam tabel dimensi dan tabel fakta sesuai dengan
rancangan star schema. Pemisahan ini bertujuan agar data lebih terstruktur dan

dapat dianalisis dari berbagai sudut pandang.

Data waktu dimasukkan ke dalam tabel dim_waktu. Data produk dimasukkan
ke dalam tabel dim produk. Data kategori dimasukkan ke dalam tabel
dim_kategori. Data metode pembayaran dimasukkan ke dalam tabel
dim_pembayaran. Setelah seluruh tabel dimensi terbentuk, data transaksi utama
dimasukkan ke dalam tabel fact penjualan dengan menggunakan kunci

penghubung dari setiap tabel dimensi.

Proses load dilakukan secara bertahap agar data yang masuk ke tabel fakta
sudah memiliki relasi dengan tabel dimensi. Sebagai contoh, transaksi penjualan
Es Kopi Susu pada tanggal 03 Januari 2025 dengan pembayaran QRIS akan
dimasukkan ke tabel fakta menggunakan id waktu, id produk, id kategori, dan
id pembayaran yang sesuai. Dengan cara ini, data transaksi dapat dianalisis

berdasarkan waktu, produk, kategori, dan metode pembayaran.

Tabel 4.18 Hasil Load ke Dimensi Waktu

1 2025-01-03 | Jumat | Januari | 2025

2025-01-04 | Sabtu | Januari | 2025

2025-01-05 | Minggu | Januari | 2025

A W] o

2025-01-06 | Senin | Januari | 2025

Tabel 4.19 Hasil Load ke Dimensi Produk

1 Es Kopi Susu 1 18.000

2 Pisang Goreng 3 15.000
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3 Matcha Latte 2 20.000
4 Nasi Ayam Geprek 4 25.000
5 Kentang Goreng 3 15.000

Tabel 4.20 Hasil Load ke Dimensi Kategori

1 Kopi

2 Non-Kopi

3 Makanan Ringan
4 Makanan Utama
5 Paket Hemat

Tabel 4.21 Hasil Load ke Dimensi Pembaiaran

1 Tunai
2 QRIS
3 Transfer

Setelah seluruh tabel dimensi terbentuk, data transaksi dimasukkan ke dalam tabel

fakta penjualan.

Tabel 4.22 Hasil Load ke Tabel Fakta Penjualan

1 1 1 1 2 2 18.000 [ 36.0| O 36.000
00

2 1 2 3 1 1 15.000 [ 15.0] O 15.000
00

3 2 3 2 2 2 20.000 [ 40.0 | O 40.000
00

4 3 4 4 1 1 25.000 [ 25.0] O 25.000
00

5 3 1 1 2 1 18.000 | 18.0 O 18.000
00

6 4 5 3 3 2 15.000 [ 30.0] O 30.000
00
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Berdasarkan tabel tersebut, data yang telah masuk ke tabel fakta sudah
terhubung dengan tabel dimensi melalui atribut kunci. Struktur ini membuat data
lebih mudah dianalisis karena setiap transaksi memiliki penjelasan berdasarkan
waktu, produk, kategori, dan metode pembayaran. Sebagai contoh, apabila
pengelola ingin mengetahui total penjualan berdasarkan bulan, maka tabel fakta
dapat dihubungkan dengan tabel dimensi waktu. Apabila ingin mengetahui produk
paling laris, tabel fakta dapat dihubungkan dengan tabel dimensi produk.

4. Alur Proses ETL

Untuk memperjelas tahapan pengolahan data, proses ETL dalam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai alur berikut.

b R
Data Transaksi Penjualan
@ (Rekap Kasir / Spreadsheet)

- l /)

&
Extract

J (Pengambilan data transaksi)

A\ l J

Fa N
Transform

(Pembersihan data, penyeragaman nama
produk, kategori, format tanggal, dan

19

. perIItungan total) )
p

Pas) Load

vo (Pemuatan data ke tabel dimensi

-l dan tabel fakta)
b l o
Ve - B

% Data Warehouse Star Schema

e l J
@ A

f/ Analisis Penjualan dan Dashboard Web
llll j

\ J
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Gambar 4.2 Alur Proses ETL Data Penjualan Cafe Sengon

Alur tersebut menunjukkan bahwa data transaksi tidak langsung digunakan
sebagai laporan akhir. Data harus melalui tahap pengambilan, pembersihan,
penyesuaian, dan pemuatan ke data warehouse. Setelah proses ETL selesai, data
yang tersimpan dalam data warehouse dapat digunakan untuk menghasilkan

laporan analisis penjualan dan ditampilkan melalui dashboard web sederhana.
5. Hasil Akhir Proses ETL

Hasil akhir dari proses ETL adalah terbentuknya data warehouse yang
berisi tabel dimensi dan tabel fakta yang saling terhubung. Data yang sebelumnya
masih berupa rekap transaksi sederhana telah diubah menjadi data analitis yang
lebih rapi dan siap digunakan. Dengan adanya proses ETL, data penjualan Cafe
Sengon menjadi lebih konsisten, tidak terjadi pengulangan nama produk yang
berbeda, kategori menu menjadi lebih jelas, dan perhitungan total penjualan

menjadi lebih akurat.

Proses ETL juga membantu mengurangi risiko kesalahan dalam analisis. Sebelum
transformasi, data seperti “Es Kopi Susu” dan “Kopi Susu Ice” dapat dihitung
sebagai dua produk berbeda. Setelah transformasi, data tersebut diseragamkan
sehingga hasil analisis produk terlaris menjadi lebih tepat. Begitu pula dengan
kategori menu, penyeragaman kategori membantu pengelola mengetahui

kontribusi setiap kelompok menu terhadap total pendapatan.

Dengan demikian, proses ETL dalam penelitian ini memiliki peran penting dalam
mendukung keberhasilan rancangan data warehouse berbasis star schema. Data
yang telah melalui proses ETL dapat digunakan untuk menghasilkan informasi
penjualan berdasarkan bulan, produk, kategori, hari, dan metode pembayaran.
Informasi tersebut kemudian menjadi dasar pada tahap berikutnya, yaitu penyajian

hasil analisis penjualan Cafe Sengon.
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F. Hasil Analisis Penjualan

Hasil analisis penjualan merupakan bagian yang menjelaskan informasi yang
diperoleh setelah data transaksi Cafe Sengon diproses melalui tahapan ETL dan
dimasukkan ke dalam data warehouse berbasis star schema. Analisis dilakukan
untuk mengetahui perkembangan penjualan berdasarkan bulan, kategori menu,
produk terlaris, hari penjualan, dan metode pembayaran. Informasi tersebut
diperoleh dari tabel fakta penjualan yang terhubung dengan tabel dimensi waktu,

produk, kategori, dan pembayaran.

Data yang digunakan dalam analisis ini merupakan data transaksi penjualan
Cafe Sengon selama tiga bulan, yaitu Januari, Februari, dan Maret 2025. Selama
periode tersebut, jumlah transaksi yang dianalisis sebanyak 1.245 transaksi
dengan jumlah item terjual sebanyak 3.186 item. Total pendapatan yang diperoleh
selama periode penelitian adalah sebesar Rp61.080.000. Data tersebut digunakan
sebagai dasar untuk melihat pola penjualan dan menghasilkan informasi yang

dapat membantu pengelola Cafe Sengon dalam mengambil keputusan.
1. Analisis Total Penjualan Per Bulan

Analisis total penjualan per bulan dilakukan untuk mengetahui
perkembangan pendapatan Cafe Sengon selama periode Januari sampai Maret
2025. Informasi ini penting karena dapat menunjukkan apakah penjualan
mengalami peningkatan, penurunan, atau cenderung stabil dari bulan ke bulan.

Hasil analisis total penjualan per bulan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.23 Total Peni'ualan Per Bulan

1 Januari 386 984 Rp18.735.000
2 Februari 402 1.026 Rp19.860.000
3 Maret 457 1.176 Rp22.485.000
Total 1.245 3.186 Rp61.080.000
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa total penjualan Cafe
Sengon mengalami peningkatan dari bulan Januari sampai Maret 2025. Pada
bulan Januari, total penjualan mencapai Rp18.735.000 dengan jumlah transaksi
sebanyak 386 transaksi. Pada bulan Februari, total penjualan meningkat menjadi
Rp19.860.000 dengan jumlah transaksi sebanyak 402 transaksi. Selanjutnya, pada
bulan Maret, total penjualan kembali meningkat menjadi Rp22.485.000 dengan

jumlah transaksi sebanyak 457 transaksi.

Peningkatan penjualan dari Januari ke Februari sebesar Rpl.125.000
menunjukkan adanya kenaikan aktivitas pembelian pelanggan. Sementara itu,
peningkatan dari Februari ke Maret sebesar Rp2.625.000 menunjukkan kenaikan
yang lebih besar dibandingkan periode sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa
bulan Maret menjadi periode dengan performa penjualan tertinggi selama
penelitian. Kenaikan tersebut juga terlihat dari meningkatnya jumlah item terjual,

yaitu dari 984 item pada Januari menjadi 1.176 item pada Maret.

Hasil ini menunjukkan bahwa data warehouse berbasis star schema
mampu membantu pengelola melihat perkembangan penjualan berdasarkan
dimensi waktu. Sebelum data disusun dalam data warehouse, pengelola harus
melakukan rekap manual untuk mengetahui kenaikan atau penurunan penjualan.
Setelah data dimasukkan ke dalam tabel fakta dan dimensi waktu, informasi

penjualan per bulan dapat diperoleh secara lebih cepat dan terstruktur.
2. Analisis Penjualan Berdasarkan Kategori Menu

Analisis penjualan berdasarkan kategori menu dilakukan untuk mengetahui
kelompok menu yang memberikan kontribusi terbesar terhadap total pendapatan
Cafe Sengon. Kategori menu yang dianalisis meliputi kopi, non-kopi, makanan
ringan, makanan utama, dan paket hemat. Hasil analisis penjualan berdasarkan

kategori menu disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.24 Penjualan Berdasarkan Kategori Menu

1 Kopi 945 Rp18.450.000 30,21%
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2 Non-Kopi 672 Rp13.720.000 22,46%
3 Makanan Ringan 638 Rp10.890.000 17,83%
4 Makanan Utama 581 Rp14.125.000 23,13%
5 Paket Hemat 350 Rp3.895.000 6,37%
Total 3.186 Rp61.080.000 100%

Berdasarkan tabel tersebut, kategori kopi menjadi kategori dengan
kontribusi penjualan terbesar, yaitu sebesar Rp18.450.000 atau 30,21% dari total
pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa produk berbasis kopi masih menjadi
daya tarik utama Cafe Sengon. Kategori makanan utama berada pada posisi kedua
dengan total penjualan sebesar Rp14.125.000 atau 23,13%. Selanjutnya, kategori
non-kopi menghasilkan penjualan sebesar Rp13.720.000 atau 22,46%.

Kategori makanan ringan menghasilkan total penjualan sebesar
Rp10.890.000 atau 17,83%. Sementara itu, kategori paket hemat memiliki
kontribusi paling rendah, yaitu sebesar Rp3.895.000 atau 6,37%. Rendahnya
kontribusi paket hemat dapat menjadi bahan evaluasi bagi pengelola, apakah
paket tersebut kurang diminati pelanggan, kurang dipromosikan, atau belum

memiliki kombinasi menu yang menarik.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa Cafe Sengon memiliki kekuatan
utama pada kategori kopi. Namun, kategori makanan utama dan non-kopi juga
memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan. Oleh karena itu,
pengelola tidak hanya perlu mempertahankan kualitas produk kopi, tetapi juga
dapat mengembangkan variasi makanan utama dan minuman non-kopi agar

penjualan semakin meningkat.
3. Analisis Produk Terlaris

Analisis produk terlaris dilakukan untuk mengetahui menu yang paling
banyak dibeli pelanggan selama periode penelitian. Informasi produk terlaris

sangat penting karena dapat membantu pengelola menentukan menu unggulan,
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menjaga stok bahan baku, dan menyusun strategi promosi. Hasil analisis produk

terlaris disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.25 Seiuluh Produk Terlaris Caie Senion

1 Es Kopi Susu Kopi 318 Rp5.724.000
2 Matcha Latte Non-Kopi 246 Rp4.920.000
3 Nasi Ayam Geprek | Makanan Utama 221 Rp5.525.000
4 Pisang Goreng Makanan Ringan 198 Rp2.970.000
5 Americano Ice Kopi 184 Rp3.312.000
6 Red Velvet Latte Non-Kopi 176 Rp3.520.000
7 Kentang Goreng Makanan Ringan 165 Rp2.475.000
8 Chicken Katsu Rice | Makanan Utama 153 Rp4.590.000
9 Cappuccino Kopi 142 Rp3.124.000
10 | Paket Kopi dan Snack [ Paket Hemat 138 Rp2.070.000

Berdasarkan tabel tersebut, produk dengan jumlah penjualan tertinggi
adalah Es Kopi Susu dengan jumlah terjual sebanyak 318 item dan total penjualan
sebesar Rp5.724.000. Produk ini dapat dikategorikan sebagai menu unggulan
karena memiliki jumlah pembelian paling tinggi dibandingkan produk lainnya.
Posisi kedua ditempati oleh Matcha Latte dengan jumlah terjual sebanyak 246
item dan total penjualan sebesar Rp4.920.000. Posisi ketiga ditempati oleh Nasi
Ayam Geprek dengan jumlah terjual sebanyak 221 item dan total penjualan
sebesar Rp5.525.000.

Menariknya, meskipun jumlah penjualan Nasi Ayam Geprek lebih sedikit
dibandingkan Matcha Latte, total penjualannya lebih besar. Hal ini terjadi karena
harga satuan Nasi Ayam Geprek lebih tinggi dibandingkan Matcha Latte. Kondisi

tersebut menunjukkan bahwa analisis produk tidak cukup hanya melihat jumlah
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terjual, tetapi juga perlu memperhatikan nilai pendapatan yang dihasilkan oleh

setiap produk.

Produk lain yang juga memiliki kontribusi cukup tinggi adalah Americano
Ice, Red Velvet Latte, Chicken Katsu Rice, dan Cappuccino. Hasil ini
menunjukkan bahwa pelanggan Cafe Sengon memiliki minat yang cukup
beragam, baik terhadap minuman kopi, minuman non-kopi, maupun makanan
utama. Dengan informasi ini, pengelola dapat mempertahankan produk yang
memiliki penjualan tinggi dan mengevaluasi produk yang kontribusinya masih

rendah.
4. Analisis Penjualan Berdasarkan Hari

Analisis penjualan berdasarkan hari dilakukan untuk mengetahui hari-hari
dengan tingkat transaksi tertinggi dan terendah. Informasi ini berguna untuk
membantu pengelola dalam menentukan strategi operasional, seperti pengaturan

stok bahan baku, jadwal karyawan, dan promosi pada hari tertentu.

Tabel 4.26 Peni'ualan Berdasarkan Hari

1 Senin 142 Rp6.825.000
2 Selasa 151 Rp7.240.000
3 Rabu 163 Rp7.895.000
4 Kamis 172 Rp8.465.000
5 Jumat 189 Rp9.310.000
6 Sabtu 226 Rp11.280.000
7 | Minggu 202 Rp10.065.000
Total 1.245 Rp61.080.000

Berdasarkan tabel tersebut, penjualan tertinggi terjadi pada hari Sabtu

dengan jumlah transaksi sebanyak 226 transaksi dan total penjualan sebesar
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Rp11.280.000. Hari Minggu berada pada posisi kedua dengan jumlah transaksi
sebanyak 202 transaksi dan total penjualan sebesar Rp10.065.000. Hal ini

menunjukkan bahwa akhir pekan menjadi periode paling ramai bagi Cafe Sengon.

Penjualan pada hari Jumat juga cukup tinggi, yaitu sebesar Rp9.310.000
dengan jumlah transaksi sebanyak 189 transaksi. Sementara itu, penjualan
terendah terjadi pada hari Senin dengan jumlah transaksi sebanyak 142 transaksi
dan total penjualan sebesar Rp6.825.000. Kondisi ini menunjukkan bahwa

aktivitas penjualan Cafe Sengon cenderung meningkat mendekati akhir pekan.

Informasi ini dapat digunakan oleh pengelola untuk mengambil keputusan
operasional. Pada hari Sabtu dan Minggu, Cafe Sengon dapat menyiapkan stok
bahan baku lebih banyak, menambah kesiapan pelayanan, serta memastikan
produk unggulan tersedia dalam jumlah cukup. Sebaliknya, pada hari Senin atau
Selasa, pengelola dapat membuat strategi promosi seperti paket hemat, potongan
harga, atau promo menu tertentu untuk meningkatkan jumlah kunjungan

pelanggan.

5. Analisis Penjualan Berdasarkan Metode Pembayaran

Analisis metode pembayaran dilakukan untuk mengetahui cara
pembayaran yang paling banyak digunakan oleh pelanggan Cafe Sengon. Metode
pembayaran yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari tunai, QRIS, dan

transfer. Hasil analisis metode pembayaran disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.27 Peni'ualan Berdasarkan Metode Pembaiaran

1 QRIS 692 Rp34.215.000 56,02%
2 Tunai 438 Rp21.370.000 34,98%
3 Transfer 115 Rp5.495.000 9,00%
Total 1.245 Rp61.080.000 100%
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Berdasarkan tabel tersebut, metode pembayaran yang paling banyak
digunakan adalah QRIS dengan jumlah transaksi sebanyak 692 transaksi dan total
penjualan sebesar Rp34.215.000 atau 56,02% dari total pendapatan. Pembayaran
tunai berada pada posisi kedua dengan jumlah transaksi sebanyak 438 transaksi
dan total penjualan sebesar Rp21.370.000 atau 34,98%. Sementara itu, metode
transfer memiliki jumlah transaksi paling rendah, yaitu sebanyak 115 transaksi

dengan total penjualan sebesar Rp5.495.000 atau 9,00%.

Hasil ini menunjukkan bahwa pelanggan Cafe Sengon cenderung
menggunakan pembayaran digital, terutama QRIS. Kondisi ini dapat menjadi
pertimbangan bagi pengelola untuk memastikan layanan QRIS selalu tersedia dan
dapat digunakan dengan baik. Selain itu, tingginya penggunaan QRIS juga
menunjukkan bahwa pencatatan transaksi digital perlu dikelola dengan rapi agar

sesuai dengan laporan penjualan yang tersimpan dalam data warehouse.
6. Ringkasan Hasil Analisis Penjualan

Berdasarkan seluruh hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disusun

ringkasan hasil penjualan Cafe Sengon selama periode Januari sampai Maret 2025

sebagai berikut.

Tabel 4.28 Rinikasan Hasil Analisis Peni'ualan
1 Periode data Januari—-Maret 2025
2 Jumlah transaksi 1.245 transaksi
3 Jumlah item terjual 3.186 item
4 Total penjualan Rp61.080.000
5 Bulan penjualan tertinggi Maret
6 | Nilai penjualan tertinggi per bulan Rp22.485.000
7 Kategori penjualan tertinggi Kopi
8 Produk terlaris Es Kopi Susu
9 Hari penjualan tertinggi Sabtu
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10 Metode pembayaran dominan QRIS

Berdasarkan ringkasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil analisis
data warehouse memberikan informasi yang lebih jelas mengenai kondisi
penjualan Cafe Sengon. Data yang sebelumnya hanya berupa rekap transaksi
dapat diolah menjadi informasi yang lebih bermakna, seperti tren penjualan,
produk terlaris, kategori dominan, hari ramai, dan metode pembayaran yang

paling banyak digunakan.

Informasi tersebut sangat berguna bagi pengelola Cafe Sengon karena
dapat menjadi dasar dalam menyusun strategi bisnis. Misalnya, karena kategori
kopi menjadi kategori dengan kontribusi terbesar, maka pengelola dapat
mempertahankan kualitas bahan baku kopi dan mengembangkan variasi menu
kopi. Karena hari Sabtu menjadi hari dengan penjualan tertinggi, maka pengelola
dapat menyiapkan stok dan tenaga kerja lebih optimal pada akhir pekan. Selain
itu, karena QRIS menjadi metode pembayaran dominan, maka pengelola perlu

memastikan fasilitas pembayaran digital selalu aktif dan mudah digunakan.

Dengan demikian, hasil analisis penjualan menunjukkan bahwa penerapan
data warehouse berbasis star schema mampu membantu Cafe Sengon dalam
memahami pola penjualan secara lebih sistematis. Data yang telah disusun dalam
tabel fakta dan tabel dimensi dapat menghasilkan informasi yang lebih cepat,
akurat, dan mudah dipahami. Hasil analisis ini kemudian dapat ditampilkan
melalui dashboard web sederhana sebagai media visualisasi agar pengelola lebih

mudah membaca kondisi penjualan.

G. Implementasi Tampilan Dashboard Web

Implementasi tampilan dashboard web merupakan tahap penyajian hasil
analisis data penjualan Cafe Sengon dalam bentuk visual yang lebih mudah
dipahami oleh pengguna. Dashboard web pada penelitian ini dirancang sebagai
media pendukung untuk menampilkan informasi yang telah dihasilkan dari data

warehouse berbasis star schema. Dengan adanya dashboard, data penjualan yang
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sebelumnya hanya berbentuk tabel transaksi dapat disajikan menjadi ringkasan

informasi, grafik, dan tabel analisis yang lebih informatif.

Dashboard web dalam penelitian ini tidak berfungsi sebagai aplikasi kasir atau
sistem Point of Sales lengkap. Hal ini sesuai dengan batasan penelitian yang
menyatakan bahwa penelitian tidak bertujuan membangun aplikasi kasir secara
penuh, melainkan berfokus pada pengelolaan data transaksi penjualan melalui
data warehouse dan penyajian informasi analitis berdasarkan waktu, produk,
kategori menu, jumlah penjualan, dan total pendapatan . Oleh karena itu,
dashboard yang dibuat hanya menampilkan hasil pengolahan data, seperti total
penjualan, jumlah transaksi, jumlah item terjual, produk terlaris, kategori menu

dominan, tren penjualan per bulan, dan metode pembayaran.

Dashboard web dirancang agar dapat digunakan oleh pemilik atau pengelola
Cafe Sengon untuk melihat kondisi penjualan secara cepat. Tampilan dashboard
dibuat sederhana, rapi, dan mudah dipahami. Setiap informasi utama ditampilkan
dalam bentuk kartu ringkasan, tabel, dan grafik. Kartu ringkasan digunakan untuk
menampilkan angka utama, seperti total penjualan dan jumlah transaksi. Grafik
digunakan untuk memperjelas perkembangan penjualan per bulan dan per
kategori. Sementara itu, tabel digunakan untuk menampilkan rincian produk

terlaris dan metode pembayaran.

1. Tampilan Halaman Login

¢
{0
SENGON ASRI

Silakan masuk untuk mengakses sistem

&

Username
=, Masukkan username
Password

Masukkan passwi ©

| Ingat saya

& Hak akses hanya untuk admin
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Halaman login menampilkan form sederhana yang terdiri dari kolom
username, kolom password, dan tombol masuk. Tampilan dibuat minimalis agar
mudah digunakan oleh admin Cafe Sengon.

Secara umum, halaman login memiliki fungsi sebagai berikut.

Tabel 4.29 Fi unisi Halaman Loiin

1 | Username Digunakan untuk memasukkan nama pengguna

2 | Password Digunakan untuk memasukkan kata sandi pengguna

3 | Tombol Masuk | Digunakan untuk mengakses halaman dashboard

4 | Validasi login | Memastikan hanya pengguna yang berwenang dapat masuk

Dengan adanya halaman login, dashboard web menjadi lebih aman karena

tidak semua pihak dapat mengakses informasi penjualan Cafe Sengon. Informasi
penjualan merupakan data penting bagi pengelola, sehingga perlu diberikan
pembatasan akses.

2. Tampilan Halaman Dashboard Utama

2 =  SENGON ASRI
L
SENGON ASRI
Total Penjualan Jumlah Transaksi
88 Dashboard Rp61.080.000 1.245
Januari - Maret 2025 Transaksi
o0l Penjualan >
P Produk » Grafik Penjualan per Bulan
25000000 Rp22.485.000
(3 xategori > .
Rp19.860.000
20.000.000 Rp18.735.000 -
 ———
5 Metode Pembayaran > .
15.000.000
B taporan ? 10.000.000
83 Pengaturan > 5.000.000
0
Jan 2025 Feb 2025 Mar 2025
— Total Penjualan
Produk Terlaris
N Nama Produk Kategari Jumish Terjual  Total Penjualan
1 ' € Kopi Susu Kopi 318 Rp5.724.000
2 ' Matcha Latte Non-Kopi 246 Rpd.920.000
3 @D Nesi Ayam Geprek Makanan Utama m RpS5.525.000
4 fp PisangGoreng Makanan Ringan 198 Rp2.970.000
5 . Americano lce Kopi 184 Rp3.312.000
[(® Keluar
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Penjualan Berdasarkan Kategori

B 01Jan 2025- 31 Mar 2025 ~

O

Jumlah Item Terjual
3.186

Item

£

p61.080.000

N

Metode Pembayaran

@ aRis

|

Total Transaksi

1.245

® Tunai

& admin v

Produk Terlaris
Es Kopi Susu

318 item terjual

® Kopi

°

Rp18.450.000 (30,21%)

Makanan Utama
Rp14.125.000 (23,13%)

Non-Kopi
Rp13.720.000 (22,46%)

Makanan Ringan
Rp10.890.000 (17,83%)

Paket Hemat
Rp3.895.000 (6,37%)

692 Transaksi (56,02%)
Rp34.215.000

438 Transaksi (34,98%)
Rp21.370.000

115 Transaksi 9,00%)
RpS.495.000
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Gambar 4.4 Tampilan Halaman Dashboard Utama

Tabel 4.30 Ringkasan Informasi Dashboard Utama

No | Informasi Nilai

1 Total Penjualan Rp61.080.000
2 | Jumlah Transaksi 1.245 transaksi
3 Jumlah Item Terjual 3.186 item

4 | Produk Terlaris Es Kopi Susu
5 Metode Pembayaran Dominan | QRIS

6 | Bulan Penjualan Tertinggi Maret

Berdasarkan tampilan dashboard utama, pengelola dapat mengetahui
bahwa total penjualan Cafe Sengon selama periode Januari sampai Maret 2025
mencapai Rp61.080.000. Jumlah transaksi yang tercatat sebanyak 1.245 transaksi
dengan jumlah item terjual sebanyak 3.186 item. Produk yang paling banyak
terjual adalah Es Kopi Susu, sedangkan metode pembayaran yang paling dominan
adalah QRIS.
Dashboard utama membantu pengelola memperoleh gambaran cepat mengenai
kondisi penjualan. Sebelum adanya dashboard, informasi seperti total transaksi,
item terjual, dan produk terlaris perlu dihitung secara manual dari rekap
penjualan. Setelah data ditampilkan melalui dashboard, informasi tersebut dapat

dilihat lebih cepat dan lebih mudah dipahami.

3. Tampilan Grafik Penjualan Per Bulan
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éz‘ = SENGONASRI B 01Jan2025-31 Mar 2025 v & Admin v
g

SENGON ASRI

Grafik Penjualan Per Bulan
88 Dashboard Menampilkan total penjualan setiap bulan pada periode yang dipilih.

Total Penjualan (Rp)

& Produk > 25,000,000

Rp22.485.000

i Rp19.860.000
D) Kategori > 20,000,000 Rp18.735.000

& Metode Pembayaran >
15.000.000

@ Laporan &
10.000.000
€3 Pengaturan >
5.000.000
0
Januari 2025 Februari 2025 Maret 2025
=== Total Penjualan
Ringkasan Penjualan Tren Penjualan
Rp61 _080_000 Tren penjualan meningkat dari
Januari hingga Maret 2025,
Total penjualan Jan - Mar 2025
(> Keluar

Gambar 4.5 Tampilan Grafik Penjualan Per Bulan

Tabel 4.31 Data Graizk Peni'ualan Per Bulan

1 Januari | Rp18.735.000

2 | Februari | Rp19.860.000

3 | Maret Rp22.485.000

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa penjualan Cafe Sengon
mengalami peningkatan setiap bulan. Penjualan pada bulan Januari sebesar
Rp18.735.000, kemudian meningkat menjadi Rp19.860.000 pada bulan Februari.
Pada bulan Maret, penjualan kembali meningkat menjadi Rp22.485.000.
Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perkembangan positif dalam aktivitas

penjualan Cafe Sengon selama periode penelitian.

Tampilan grafik membantu pengelola membaca tren penjualan dengan lebih cepat
dibandingkan hanya melihat angka pada tabel. Dengan grafik, perubahan
pendapatan antarbulan dapat terlihat lebih jelas, sehingga pengelola dapat

mengetahui periode yang memiliki performa penjualan terbaik.
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4. Tampilan Produk Terlaris

é}' = SENGON ASRI £ 01Jan 2025 - 31 Mar 2025 v & Admin v
v
SENGDN S Produk Terlaris

Halaman ini menampilkan procuk menu yang paling banyak terjual paca periode penefitian.
88 Dashboard

ol Periualan > Procuk Terlaris Jurnlah Produk Terjual Kategori Dominan Total Pendapatan Produk
o 10 0 2.079 0 Kopi G Rp40.472.000
L

B Kategori >
Top 10 Produk Terlaris Top 5 Produk Terlaris (Berdasarkan Jumiah Terjual)
D Metode Pembayaran >
No Nama Produk Kategori Jurniah Tejual  Total Penjuatan Es Kopi Susu 318
P SR e .,
2 Matcha L. MNon-K 246 Rp4.920.000 s ayam Geprok | -
o . [ reretoee onKop o
Fsang Goreng I -
3 @ Masi Ayam Geprek Makanan Utama 221 RpS.525.000
a Pisang Gareng Makanan Ringan 198 Rp2.970.000
L/’ ] 100 200 300 400
5 ' Americanc lce Kopi 184 Rp3.312.000 umiah Tocjusl (o)
o | resveertone Non-Kopi 156 Rp3.120.000 Ringkasan Insight
7 48 KentangGoreng Makanan Ringan 142 Rp2.130.000 s Kopi Susu menjaci produk terlaris dengan jumlah penjualan 316 item
= dan total pendapatan RpS.724.000
3 ® Chicken Katsu Rice Makanan Utama 128 Rp3.840.000 Produk kategari Kapi menciominasi penjualan dengan kontribusi
55,02% dari total produk terjual
<
5 g Coppuccino Kopi nz Rp2.464.000
@ Total pendapatan dari 10 produk terlaris mencapai Rp40.472.000
10 ‘ Paket Kopi dan Snack  Paket 7 Rp1.145.000 o 8772 darkiotal pesda patan
Paket Kopi dan enjadi produk dengan penjualan terendah
pada 10 besar, wn tetap memberikan kontribusi positif.
* Data diambil i pariodle O Januari 2025 - 31 Maret 2025
> Keluar

Gambar 4.6 Tampilan Produk Terlaris

Tabel 4.32 Tamiilan Produk Terlaris iada Dashboard

Es Kopi Susu Kopi 318 Rp5.724.000
Matcha Latte Non-Kopi 246 Rp4.920.000
Nasi Ayam Geprek | Makanan Utama | 221 Rp5.525.000
Pisang Goreng Makanan Ringan | 198 Rp2.970.000
Americano Ice Kopi 184 Rp3.312.000

(U2 NENg LUS N | O 3 T

Berdasarkan tampilan produk terlaris, Es Kopi Susu menjadi produk
dengan jumlah penjualan tertinggi, yaitu sebanyak 318 item. Hal ini menunjukkan
bahwa menu tersebut memiliki daya tarik tinggi bagi pelanggan. Matcha Latte
berada pada posisi kedua dengan jumlah penjualan sebanyak 246 item, sedangkan
Nasi Ayam Geprek berada pada posisi ketiga dengan jumlah penjualan sebanyak
221 item.

Walaupun Matcha Latte memiliki jumlah terjual lebih banyak dibandingkan Nasi
Ayam Geprek, total penjualan Nasi Ayam Geprek lebih tinggi. Hal ini disebabkan

oleh harga satuan Nasi Ayam Geprek yang lebih besar. Informasi seperti ini
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menunjukkan bahwa dashboard tidak hanya membantu melihat jumlah produk

terjual, tetapi juga membantu membaca kontribusi pendapatan dari setiap produk.

5. Tampilan Penjualan Berdasarkan Kategori Menu

SENGON ASRI

\ p

| SENGON ASRI . .
Penjualan Berdasarkan Kategori Menu
B8 Dashboard Halaman ini menampilkan kontribusi setiap kategori menu terhadap total pendapatan.
ol Penjualan > Jumlah Kategori Kategori Dominan Total Pendapatan
[ 5 Kopi Rp61.080.000
P Produk >
| Kategori Kategori Total Penjualan
Kontribusi Penjualan per Kategori Rincian Kategori Menu
3 Metode Pembayaran > : o Kty =
1
Mo Kategor Menu Jumiah Hem Terpual
B Laporan > ® Kopi
Rp18.450.000 (30.21%) L i
Pengat
& Pengaturan ? @ NonKopi 2 NonKopi 672
| . Rp13.720.000 (22.46%)
otal Pendapatan
Esomeni @ Filiisadiisgin 3 MakananRingan 63
Rp10.890.000 (17.83%)
4 Makanan Utama 581
Makanan Utama
Rp14.125.000 (23,13%) 5 Paket Hemat 350
Paket Hemat
Rp3.895.000 (6.37%) Totad 31
!
Insight
; Kategori Kopi memberikan kontribusi tertinggi terhadap total pendapatan sebesar 30,21% (Rp18.450.000),
[_’ . diikuti oleh Makanan Utama sebesar 23,13% (Rp14.125.000) dan Non-Kopi sebesar 22,46% (Rp13.720.000).
‘ uar
|

B 01Jan2025- 31 Mar 2025 v

Admin v

Kontribusi Tertinggi

30,21%

Kategori Kopi

Total Penjualan Persentase

Rp18.450.000 0.1%
Rp13.720.000 2.46%
Rp10.890.000 7.83%
Rp14.125.000 2.3%

Rp3.895.000 6,37%

Rp61.080.000 100%

Gambar 4.7 Tampilan Penjualan Berdasarkan Kategori Menu

Tabel 4.33 Tamiilan Peniualan Berdasarkan Kateiori Menu

1 [Kopi 945 Rp18.450.000 |30,21%
2 | Makanan Utama | 581 Rp14.125.000 | 23,13%
3 [ Non-Kopi 672 Rp13.720.000 | 22,46%
4 | Makanan Ringan | 638 Rp10.890.000 [ 17,83%
5 Paket Hemat 350 Rp3.895.000 6.37%

Berdasarkan tampilan tersebut,

kategori kopi memiliki kontribusi

penjualan terbesar, yaitu sebesar Rp18.450.000 atau 30,21% dari total pendapatan.

Kategori makanan utama berada pada posisi kedua dengan total penjualan sebesar

Rp14.125.000 atau 23,13%. Kategori non-kopi juga memberikan kontribusi cukup

besar, yaitu sebesar Rp13.720.000 atau 22,46%.

Hasil ini menunjukkan bahwa Cafe Sengon memiliki kekuatan utama pada

kategori kopi, tetapi kategori makanan utama dan non-kopi juga memiliki potensi

zﬂ turnitin Page 129 of 145 - Integrity Submission

Submission ID trn:oid:::2945:394805478



zrlj turnitin Page 130 of 145 - Integrity Submission

Submission ID trn:oid:::2945:394805478

95

yang cukup baik. Sementara itu, kategori paket hemat memiliki kontribusi paling

rendah, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi pengelola. Pengelola dapat

meninjau kembali isi paket, harga paket, atau strategi promosi agar kategori

tersebut lebih menarik bagi pelanggan.

6. Tampilan Penjualan Berdasarkan Hari

SENGON ASRI

& -

Total Penjualan Tertinggi

Rp11.280.000

Pada hari Sabtu

B 01Jon 2025 - 31 Mar 2025 v

menampilkan ringkasan penjualan berdasarkan hari dalam seminggu untuk membantu

Hari Terendah

Senin
Penjualan paling rendah

o o

SENGON ASRI i .
Penjualan Berdasarkan Hari
s b o Tk e s el
Hari Tertinggi
& Produk > @ Sabtu G
Penjualan paling tinggi
[ Kategori >

Grafik Penjualan per Hari
5 Metode Pembayaran >
14,000.000

Rincian Penjualan per Hari

Hari Jumlah Transaksi
B Laporan > 12.000.000 Rp11.280.000 T 7
RpI0065.000
10.000.000 Rp9.310.000
Selasa 151
§83  Pengaturan > poraossog PN
BOOOD0O [ oy 7240000 B 0
ER0200) Kamis w2
090000 Jumat 189
2000000 Sabtu 226
0 Minggu 202
Serin  Selasa Rabu Kamis  Jumat  Sabtu  Minggu
B Total Penjualan (Rp) Total 1.245
B  insight
k -— , o saksi.
B> Keluar Informasi ini dapat digunakan untuk perencanaan stok, penjadwalan staff, dan strategi promosi yang lebih efektif
u

Gambar 4.8 Tampilan Penjualan Berdasarkan Hari

Tabel 4.34 Tampilan Penjualan Berdasarkan Hari

1 Senin 142

Rp6.825.000

Selasa 151

Rp7.240.000

Rabu 163

Rp7.895.000

E-N) VS B )

Kamis 172

Rp8.465.000

|9,

Jumat 189

Rp9.310.000

6 | Sabtu 226

Rp11.280.000

7 | Minggu | 202

Rp10.065.000
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Jumlah Transaksi Total
1.245

Total transaksi periode ini

Total Penjualan
Rp6.825.000
Rp7.240.000
Rp7.895.000
Rp8.465.000
Rp9.310.000

Rp11.280.000

Rp10.065.000

Rp61.080.000
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88 Dashboard
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2P Produk >
O Kategori >

B Metode Pembayaran >

o g
&

{8} Pengaturan >
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Berdasarkan data tersebut, hari Sabtu menjadi hari dengan penjualan

tertinggi, yaitu sebesar Rp11.280.000 dengan jumlah transaksi sebanyak 226

transaksi. Hari Minggu berada pada posisi kedua dengan total penjualan sebesar

Rp10.065.000. Sementara itu, hari Senin memiliki penjualan paling rendah, yaitu

sebesar Rp6.825.000.

Tampilan ini membantu pengelola mengetahui bahwa akhir pekan merupakan

periode paling ramai bagi Cafe Sengon. Dengan informasi tersebut, pengelola

dapat menyiapkan stok bahan baku lebih banyak pada hari Sabtu dan Minggu.

Selain itu, pengelola juga dapat membuat strategi promosi pada hari Senin atau

Selasa untuk meningkatkan jumlah transaksi pada hari yang cenderung lebih sepi.

7. Tampilan Metode Pembayaran

-

SENGON ASRI =

Grafik Penjualan Per Bulan

g Produk Terlaris

A Rp22485.000 No Nama Prociu Katogort Jumiah Torjual  Total Penjualan

e [— Rp10.680.000 N T Kopi Y Rp5724.000
23 Oashboard
22 Dashboa " on-Kopi ” Rpd

1555500 2 [J  vechtane lon-Keopi 246 4,920,000
olll Penjuatan 52 10000000 3 @ Nesidyam Geprek Wakanan Utama m Rp5.525.000
B e 4 &p  PrangGoreng Makanan Ringan 198 Rp2.970.000
P Produk > :

: s | wedcnore Kopi 184 Rp3.312.000
© Kategor N Januari 2025 Februar 2025 Maret 2025
— Total Penualan

3 Metode Pembayaran >

Penjualan Berdasarkan Kategori Menu

Penjualan Berdasarkan Hari

B vLaporan »
"o 11285000
® Ko Rp1E.450,000 (30.21%) 12000000 omsor0 1245000 —
£ Pengaturan > b o
@ MaananUtama  Rp1A.126.000 (2313%) e
8000000 7215000
VL e, NonKopi RPIBTI0000 (22.46%) 6000.000 p—
Rp61.080.000
4000000
Makann o 10.890000 (17831
ks Ringan Rp10.890.000 (17.83%) i I
PaketHemat  Rp 895,000 (6:37%) 0
Sww  Sess  Rab K b S Moo
B TotalPenjusien
Metode Pembayaran Ringkasan Informasi
® ons 692 Transaksi (56.02%)
Rp3215.000 a
Tuna 438 Transakel (34,98%) S © v
370000
Lo Total Perjualan Juriah Trsnsaksi urdah e el Produk Terlaris
@ Toanster 115 Tramsaki (8,00%) Rp61.080.000 1.245 3.186 Es Kopi Susu
£g5.495.000 Jor = Mar 2025 S 318 tem terjval
[> Keluar

Gambar 4.9 Tampilan Metode Pembayaran

8. Tampilan Laporan Penjualan

= Laporan Penjualan

Filter Laporan

Periode Kategori Menu Metode Pernbayaran

01Jan 2025- 31 Mar 2025 v Semua Kategori > Semua Metode

Total Penjualan Jumlah Transaksi

ﬂ 1.245 ﬁ

Jumiah ltem Terjual

-

Rp61.080.000 3.186
Januari - Maret 2025 Transaksi Item
Rincian Laporan Penjualan N xR
f’agg131 of 145 - Integrity Submission
No. Tanggal Produk Kategori Jumlah Harga Satuan
i 02 Jan 2025 Es Kopi Susu Kopi 1 Rpi18.000
2 02 Jan 2025 Matcha Latte Non-Kopi 1 Rp20.000

[ ]
[ 01Jan 2025 - 31 Mar 2025 ~ 2

Admin

% 2

Rata-rata per Transaksi
—
B0 Rp49.036

/ Transaksi

Export Excel

Total Metode Pembayaran
Rp18.000 QRIS
Rp20.000 Tunsi
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Gambar 4.10 Laporan Penjualan

Tabel 4.36 Komponen Halaman Laporan Penjualan

1 | Filter bulan Menampilkan laporan berdasarkan bulan tertentu

2 | Filter kategori Menampilkan laporan berdasarkan kategori menu

3 | Filter metode Menampilkan laporan berdasarkan cara pembayaran
pembayaran

4 | Tabel laporan Menampilkan rincian hasil penjualan

5 | Tombol cetak laporan Digunakan untuk mencetak laporan penjualan

6 | Tombol ekspor Digunakan untuk menyimpan laporan dalam format

file

Dengan adanya halaman laporan penjualan, pengelola dapat melihat data
secara lebih fleksibel. Pengelola tidak hanya melihat ringkasan di halaman utama,
tetapi juga dapat menampilkan data berdasarkan kebutuhan tertentu. Misalnya,
pengelola dapat melihat laporan penjualan khusus bulan Maret, laporan kategori

kopi, atau laporan transaksi yang menggunakan QRIS.

9. Pembahasan Implementasi Dashboard Web
Implementasi dashboard web dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
hasil data warchouse dapat disajikan secara lebih informatif. Data yang

sebelumnya tersimpan dalam bentuk tabel fakta dan tabel dimensi dapat
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ditampilkan dalam bentuk grafik, kartu informasi, dan tabel ringkasan. Hal ini
membuat data lebih mudah dibaca oleh pengelola Cafe Sengon.

Dashboard web juga membantu mempercepat proses penyajian informasi.
Tanpa dashboard, pengelola harus membuka file transaksi dan melakukan rekap
secara manual. Dengan dashboard, informasi seperti total penjualan, produk
terlaris, kategori dominan, dan metode pembayaran dapat dilihat dalam satu
halaman. Hal ini menunjukkan bahwa dashboard memiliki peran penting sebagai
media visualisasi hasil analisis data warehouse.

Secara keseluruhan, implementasi tampilan dashboard web mendukung
tujuan penelitian, yaitu menghasilkan informasi analisis penjualan yang lebih
terstruktur dan mudah dipahami. Dashboard ini dapat menjadi dasar
pengembangan sistem yang lebih lengkap pada penelitian berikutnya. Apabila
dikembangkan lebih lanjut, dashboard dapat dihubungkan langsung dengan
database, dilengkapi fitur login yang lebih aman, fitur filter tanggal, fitur ekspor

laporan, dan fitur visualisasi grafik yang lebih interaktif.

H. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan data warehouse
berbasis star schema pada data penjualan Cafe Sengon dapat membantu proses
pengelolaan dan analisis data menjadi lebih terstruktur. Sebelum adanya
rancangan data warehouse, data penjualan Cafe Sengon masih digunakan sebagai
catatan operasional harian. Data tersebut memang dapat menunjukkan total
pendapatan, tetapi belum mampu memberikan informasi yang lebih mendalam
mengenai pola penjualan, kategori menu dominan, produk terlaris, waktu
penjualan tertinggi, dan metode pembayaran yang paling banyak digunakan
pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa data transaksi yang tersedia belum

dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar pengambilan keputusan.

Melalui rancangan data warehouse berbasis star schema, data transaksi
penjualan dapat disusun ke dalam struktur yang lebih jelas. Tabel fact penjualan

berperan sebagai pusat penyimpanan data utama yang memuat jumlah produk
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terjual, harga satuan, subtotal, diskon, dan total penjualan. Sementara itu, tabel
dim_waktu, dim_produk, dim_kategori, dan dim_pembayaran berfungsi sebagai
sudut pandang analisis. Struktur ini sesuai dengan fokus penelitian yang
membatasi pembahasan pada analisis penjualan berdasarkan waktu, produk,

kategori menu, jumlah penjualan, dan total pendapatan .

Hasil perancangan star schema menunjukkan bahwa model ini sesuai digunakan
untuk kebutuhan analisis penjualan Cafe Sengon. Struktur star schema memiliki
bentuk yang sederhana karena tabel fakta berada di tengah dan terhubung
langsung dengan tabel dimensi. Dengan struktur tersebut, proses pencarian
informasi menjadi lebih mudah. Misalnya, untuk mengetahui total penjualan per
bulan, tabel fakta dapat dihubungkan dengan dimensi waktu. Untuk mengetahui
produk terlaris, tabel fakta dapat dihubungkan dengan dimensi produk. Untuk
mengetahui kategori menu yang paling dominan, tabel fakta dapat dihubungkan
dengan dimensi kategori. Sementara itu, untuk mengetahui metode pembayaran
yang paling banyak digunakan, tabel fakta dapat dihubungkan dengan dimensi

pembayaran.

Proses ETL juga memiliki peran penting dalam penelitian ini. Data transaksi yang
berasal dari rekap kasir atau spreadsheet tidak dapat langsung dimasukkan ke
dalam data warehouse karena masih terdapat beberapa ketidakkonsistenan.
Beberapa nama produk memiliki variasi penulisan yang berbeda, seperti “Es Kopi
Susu” dan “Kopi Susu Ice”, padahal keduanya merujuk pada produk yang sama.
Selain itu, kategori menu juga perlu diseragamkan, misalnya “Snack” menjadi
“Makanan Ringan” dan “Makanan” menjadi ‘“Makanan Utama”. Melalui tahap
transformasi, data menjadi lebih rapi, konsisten, dan siap digunakan untuk
analisis. Dengan demikian, proses ETL membantu meningkatkan kualitas data

sebelum dimasukkan ke dalam tabel fakta dan tabel dimensi.

Hasil analisis penjualan menunjukkan bahwa selama periode Januari sampai
Maret 2025, Cafe Sengon memperoleh total penjualan sebesar Rp61.080.000 dari

1.245 transaksi dan 3.186 item terjual. Penjualan mengalami peningkatan setiap
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bulan, yaitu dari Rpl8.735.000 pada bulan Januari, meningkat menjadi
Rp19.860.000 pada bulan Februari, dan kembali meningkat menjadi
Rp22.485.000 pada bulan Maret. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
performa penjualan Cafe Sengon selama periode penelitian berada dalam kondisi
positif. Informasi ini penting bagi pengelola karena dapat digunakan untuk

melihat perkembangan usaha secara periodik.

Dari hasil analisis kategori menu, kategori kopi menjadi kategori dengan
kontribusi penjualan terbesar, yaitu sebesar Rp18.450.000 atau 30,21% dari total
penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa produk kopi merupakan salah satu daya
tarik utama Cafe Sengon. Kategori makanan utama juga memberikan kontribusi
cukup besar, yaitu sebesar Rp14.125.000 atau 23,13%, disusul kategori non-kopi
sebesar Rp13.720.000 atau 22,46%. Temuan ini menunjukkan bahwa Cafe Sengon
tidak hanya mengandalkan produk kopi, tetapi juga memiliki potensi pendapatan

dari makanan utama dan minuman non-kopi.

Pada analisis produk terlaris, Es Kopi Susu menjadi produk dengan jumlah
penjualan tertinggi, yaitu sebanyak 318 item dengan total penjualan sebesar
Rp5.724.000. Hal ini menunjukkan bahwa Es Kopi Susu dapat dijadikan sebagai
menu unggulan Cafe Sengon. Sementara itu, Nasi Ayam Geprek memiliki jumlah
terjual sebanyak 221 item, tetapi total penjualannya mencapai Rp5.525.000. Nilai
ini cukup tinggi karena harga satuannya lebih besar dibandingkan beberapa menu
minuman. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam menganalisis performa produk,
pengelola tidak cukup hanya melihat jumlah item terjual, tetapi juga perlu

memperhatikan kontribusi pendapatan dari setiap produk.

Berdasarkan analisis penjualan per hari, penjualan tertinggi terjadi pada hari Sabtu
dengan total penjualan sebesar Rp11.280.000 dan jumlah transaksi sebanyak 226
transaksi. Hari Minggu berada pada posisi kedua dengan total penjualan sebesar
Rp10.065.000. Hasil ini menunjukkan bahwa akhir pekan menjadi periode paling
ramai bagi Cafe Sengon. Informasi ini dapat dimanfaatkan oleh pengelola untuk

menyiapkan stok bahan baku lebih banyak, mengatur jadwal karyawan, dan
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memastikan produk unggulan tersedia pada hari ramai. Sebaliknya, hari Senin
memiliki penjualan terendah, sehingga dapat dijadikan sasaran promosi untuk

meningkatkan jumlah transaksi.

Dari sisi metode pembayaran, QRIS menjadi metode pembayaran yang paling
dominan dengan jumlah transaksi sebanyak 692 transaksi dan total penjualan
sebesar Rp34.215.000 atau 56,02% dari total pendapatan. Hal ini menunjukkan
bahwa pelanggan Cafe Sengon lebih banyak menggunakan metode pembayaran
digital dibandingkan pembayaran tunai atau transfer. Temuan ini penting karena
pengelola perlu memastikan fasilitas pembayaran QRIS selalu tersedia dan
berfungsi dengan baik. Selain itu, data pembayaran digital juga perlu dicatat
secara konsisten agar laporan penjualan dapat disesuaikan dengan data transaksi

yang tersimpan dalam data warehouse.

Implementasi dashboard web dalam penelitian ini menjadi pendukung dalam
penyajian informasi hasil analisis. Dashboard web membantu mengubah hasil
pengolahan data dari bentuk tabel menjadi tampilan visual yang lebih mudah
dipahami. Informasi seperti total penjualan, jumlah transaksi, produk terlaris,
kategori dominan, grafik penjualan per bulan, dan metode pembayaran dapat
ditampilkan dalam satu halaman. Dengan demikian, dashboard web dapat
membantu pengelola Cafe Sengon membaca kondisi penjualan secara lebih cepat

tanpa harus melakukan rekap manual.

Dashboard yang dirancang dalam penelitian ini tidak berfungsi sebagai aplikasi
kasir lengkap, melainkan sebagai media visualisasi hasil analisis data warehouse.
Hal ini sesuai dengan ruang lingkup penelitian yang tidak membahas sistem Point
of Sales secara penuh. Dengan demikian, keberadaan dashboard tetap relevan
karena mendukung tujuan penelitian, yaitu menyajikan informasi penjualan yang

lebih jelas, terstruktur, dan mudah dipahami oleh pengelola Cafe Sengon.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa data warehouse berbasis

star schema dapat menjadi solusi untuk membantu Cafe Sengon dalam mengelola
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data penjualan. Data yang sebelumnya hanya digunakan sebagai catatan transaksi
harian dapat diubah menjadi informasi analitis yang lebih bermakna. Pengelola
dapat mengetahui perkembangan penjualan, produk unggulan, kategori dominan,
hari ramai, serta kecenderungan metode pembayaran pelanggan. Informasi
tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam menyusun strategi bisnis, seperti
pengembangan menu, perencanaan stok, pengaturan jadwal karyawan, dan

penyusunan promosi.

Dengan adanya rancangan data warehouse dan dashboard web sederhana, Cafe
Sengon memiliki dasar yang lebih baik dalam melakukan pengambilan keputusan
berbasis data. Keputusan usaha tidak lagi hanya bergantung pada perkiraan atau
pengalaman pengelola, tetapi dapat didukung oleh data historis yang tersusun
secara sistematis. Oleh karena itu, penerapan data warehouse berbasis star schema
dalam penelitian ini dinilai mampu meningkatkan kualitas pengelolaan informasi

penjualan di Cafe Sengon.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan data penjualan di Cafe Sengon sebelum diterapkan data warehouse
masih dilakukan secara sederhana dan belum sepenuhnya mendukung kebutuhan
analisis penjualan secara mendalam. Data transaksi yang sebelumnya hanya
digunakan sebagai rekap penjualan harian dan bulanan belum mampu
memberikan informasi yang lebih rinci mengenai perkembangan pendapatan,
produk terlaris, kategori menu dominan, hari dengan penjualan tertinggi, serta
metode pembayaran yang paling banyak digunakan pelanggan. Kondisi tersebut
menyebabkan proses pengambilan keputusan masih cenderung bergantung pada

perkiraan pengelola dan belum sepenuhnya berbasis data historis yang terstruktur.

Perancangan data warehouse berbasis star schema dalam penelitian ini mampu
menyusun data penjualan Cafe Sengon menjadi lebih sistematis, terintegrasi, dan
mudah dianalisis. Rancangan star schema yang dibangun terdiri dari satu tabel
fakta, yaitu fact penjualan, serta beberapa tabel dimensi, yaitu dim_ waktu,
dim_produk, dim _kategori, dan dim_pembayaran. Struktur tersebut sesuai dengan
fokus penelitian yang membatasi analisis pada data transaksi penjualan, produk,
kategori menu, waktu transaksi, jumlah penjualan, dan total pendapatan . Dengan
adanya tabel fakta dan tabel dimensi, data penjualan dapat dianalisis dari berbagai
sudut pandang, seperti berdasarkan bulan, produk, kategori menu, hari penjualan,

dan metode pembayaran.

Proses pengolahan data dilakukan melalui tahapan Extract, Transform, dan
Load (ETL). Pada tahap extract, data transaksi diambil dari rekap kasir atau
spreadsheet. Pada tahap transform, data dibersihkan dan diseragamkan, seperti
penyesuaian nama produk, kategori menu, format tanggal, serta perhitungan total
penjualan. Selanjutnya, pada tahap load, data dimasukkan ke dalam tabel dimensi

dan tabel fakta sesuai dengan rancangan star schema. Proses ETL ini membantu
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meningkatkan kualitas data sehingga hasil analisis menjadi lebih konsisten,

akurat, dan mudah dipahami.

Hasil analisis penjualan menunjukkan bahwa selama periode Januari sampai
Maret 2025, Cafe Sengon memperoleh total penjualan sebesar Rp61.080.000 dari
1.245 transaksi dan 3.186 item terjual. Penjualan tertinggi terjadi pada bulan
Maret dengan total penjualan sebesar Rp22.485.000. Berdasarkan kategori menu,
kategori kopi menjadi kategori dengan kontribusi penjualan terbesar, yaitu sebesar
Rp18.450.000 atau 30,21% dari total pendapatan. Produk paling laris adalah Es
Kopi Susu dengan jumlah penjualan sebanyak 318 item. Selain itu, hasil analisis
juga menunjukkan bahwa hari Sabtu menjadi hari dengan penjualan tertinggi,
sedangkan metode pembayaran yang paling banyak digunakan pelanggan adalah

QRIS.

Implementasi tampilan dashboard web sederhana dalam penelitian ini juga
membantu menyajikan hasil analisis data warehouse secara lebih visual dan
informatif. Dashboard tersebut menampilkan ringkasan total penjualan, jumlah
transaksi, jumlah item terjual, produk terlaris, grafik penjualan per bulan,
penjualan berdasarkan kategori menu, penjualan berdasarkan hari, metode
pembayaran, serta laporan penjualan. Dengan adanya dashboard, pengelola Cafe
Sengon dapat membaca kondisi penjualan secara lebih cepat tanpa harus

melakukan rekap manual dari data transaksi mentah.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan data
warehouse berbasis star schema dapat membantu Cafe Sengon dalam mengelola
dan menganalisis data penjualan secara lebih efektif. Data penjualan yang telah
tersusun dalam tabel fakta dan tabel dimensi mampu menghasilkan informasi
yang lebih jelas, terarah, dan mendukung pengambilan keputusan. Dengan
demikian, rancangan data warehouse dan dashboard web sederhana yang
dihasilkan dalam penelitian in1 dapat menjadi dasar bagi Cafe Sengon untuk

mengevaluasi performa penjualan, menentukan menu unggulan, memahami pola
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transaksi pelanggan, serta menyusun strategi bisnis berdasarkan data yang lebih

sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem dan penelitian selanjutnya.
Pertama, Cafe Sengon disarankan untuk mulai menerapkan pencatatan transaksi
penjualan secara lebih konsisten dan terstruktur. Penulisan nama produk, kategori
menu, harga, jumlah item terjual, metode pembayaran, dan tanggal transaksi perlu
dibuat seragam agar data yang dihasilkan lebih mudah diolah. Konsistensi data
sangat penting karena kualitas informasi yang dihasilkan dari data warehouse

sangat bergantung pada kualitas data transaksi yang dimasukkan.

Kedua, pengelola Cafe Sengon disarankan untuk memanfaatkan rancangan
data warehouse berbasis star schema sebagai dasar dalam menyusun laporan
penjualan. Dengan adanya tabel fakta dan tabel dimensi, data penjualan dapat
dianalisis berdasarkan waktu, produk, kategori menu, dan metode pembayaran.
Hal ini dapat membantu pengelola dalam mengetahui perkembangan pendapatan,
produk yang paling diminati, kategori menu yang paling dominan, serta pola
transaksi pelanggan. Dengan demikian, pengambilan keputusan tidak hanya
didasarkan pada perkiraan, tetapi juga didukung oleh data historis yang lebih

jelas.

Ketiga, dashboard web sederhana yang telah dirancang dalam penelitian ini
dapat dikembangkan lebih lanjut agar memiliki fungsi yang lebih lengkap dan
interaktif. Pengembangan yang dapat dilakukan antara lain menambahkan fitur
filter tanggal, filter kategori menu, pencarian data produk, ekspor laporan ke PDF
atau Excel, serta tampilan grafik yang lebih dinamis. Dengan adanya fitur
tersebut, pengelola dapat memperoleh informasi penjualan sesuai kebutuhan

secara lebih cepat dan fleksibel.
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Keempat, penelitian selanjutnya dapat menambahkan data lain di luar data
transaksi penjualan, seperti data stok bahan baku, data pembelian bahan, data
pelanggan, data promosi, dan data laba bersih. Penambahan data tersebut dapat
memperluas manfaat data warehouse, sehingga tidak hanya digunakan untuk
menganalisis penjualan, tetapi juga dapat membantu pengelola dalam mengontrol
persediaan, mengevaluasi efektivitas promosi, dan menghitung keuntungan usaha

secara lebih menyeluruh.

Kelima, penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan sistem sampai
pada tahap implementasi database secara langsung menggunakan perangkat lunak
seperti MySQL, PostgreSQL, atau SQL Server. Dashboard dapat dihubungkan
langsung dengan database agar data yang ditampilkan dapat diperbarui secara
otomatis. Selain itu, sistem juga dapat dikembangkan menggunakan teknologi
web yang lebih lengkap, seperti PHP, Laravel, Node.js, atau framework dashboard

lainnya agar lebih siap digunakan dalam kegiatan operasional.

Keenam, karena penelitian ini masih menggunakan pendekatan analisis
deskriptif, penelitian berikutnya dapat menambahkan metode analisis prediktif
untuk memperkirakan penjualan pada periode mendatang. Analisis prediktif dapat
membantu Cafe Sengon dalam memperkirakan permintaan produk, menyiapkan
stok bahan baku, menentukan jadwal operasional, serta menyusun strategi
promosi yang lebih tepat. Dengan demikian, pengembangan data warehouse tidak
hanya berfungsi untuk melihat data masa lalu, tetapi juga dapat mendukung

perencanaan bisnis pada masa yang akan datang.
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